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g LEMBAR PERSEMBAHAN
o
2.
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

[Tw e

Alhamdulillahirabbil 'alamin, puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah
S\K_CTT atas segala rahmat dan ridha-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini
se%gai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Psikologi. Peneliti sampai pada
taﬁap ini, ada begitu banyak orang di sekeliling yang telah memberikan dukungan,

el
- A . . . 3
|n§bo|ra3| dan bantuan selama ini.

j4h]

= Dengan memohon ridha Allah SWT, peneliti mempersembahkan hasil

perjuangan ini untuk keluarga yang peneliti cintai dan sayangi yaitu Ayahanda
Abdul Muluk, S, Ag, Ibunda Titien Dewita, A.Md, serta dua adik yang senantiasa
memberikan kasih sayang, dukungan, serta doa sepanjang perjalanan ini. Semoga
persembahan ini dapat mengukir senyuman dan membuat mereka bangga.
Tentunya juga dipersembahkan untuk diri sendiri yang sudah berjuang sekuat

N
teAaga untuk menyelesaikan skripsi ini.
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Bismillahirrahmanirrahim

19

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

P

3 Alhamdulillahi rabbil “alamin, segala Puji dan Syukur kehadirat Allah
Slﬁhanahu Wata'ala yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga
peaulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Pelatihan Asertif
T@adap Korban Cyberbullying pada Siswa SMA Negeri Z Pekanbaru”. Sholawat
sefta salam kepada baginda Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam yang
senantiasa menjadi suri teladan bagi kita semua dan dinantikan syafa'atnya di hari

akhirat nanti.
Q

Peneliti menyadari selama proses penyusunan skripsi ini banyak terdapat
kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan kritik
dan saran yang membangun dari berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi ini.
Semoga nantinya penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya
dan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penyelesaian skripsi ini tidak
terlepas dari motivasi, bantuan serta bimbingan dari berbagai pihak langsung
mgtjjpun tidak langsung. Untuk itu, izinkanlah dalam kesempatan ini peneliti

mé:ngucapkan rasa terimakasih kepada:
g]

1.§Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, Ak, CA., selaku Rektor
§.Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau atas kesempatan kepada
gpeneliti untuk menjalani perkuliahan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
%Kasim Riau.

2.5 Ibu Dr. Lisya Chairani, M.A., Psikolog selaku Dekan Fakultas Psikologi
EUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan
Sm’“fasilitas lingkungan akademis untuk penulisan skripsi ini, terutama pada
ékelancaran bagi peneliti dalam mengurus syarat-syarat yang dibutuhkan dalam

m -, . - -
= penelitian ini.

Vi
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3.Q"—J"Ibu Dr. Diana Elfida, M. Si., Psikolog selaku Wakil Dekan I Ibu Dr. Sri

:Wahyuni, M.A., M. Psi Selaku Wakil Dekan 11 dan Ibu Dr. Hijriyati Cucuani,
- M. Psi selaku Wakil dekan Ill Fakultas Psikologi Universitas Islam negeri
o Sultan syarif Kasim Riau.

4.2 Ibu Putri Miftahul Janna, M.Psi. T. selaku Dosen Penasehat Akademik yang
é telah meluangkan waktunya bagi peneliti dalam memberikan arahan, dukungan
- dan segala aktivitas akademik peneliti.

5.0 Bapak Drs. Cipto Hadi, M. Pd. Selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
é meluangkan waktu dalam membimbing peneliti, memberikan arahan, masukan
";;dan saran serta semangat yang luar biasa agar peneliti mampu menyelesaikan
o skripsi ini. Terimakasih telah memberikan kesempatan peneliti untuk
- menjalankan tantangan baru dalam desain eksperimen dan mengajarkan

peneliti untuk terus berani dan percaya diri.

6. Ibu Farah Ulfa, M. Psi, Psikolog, Ibu Reni Susanti, M. Psi., Psikolog dan Ibu
Desma Husni, S.Pd., S. Psi., M.A., Psikolog selaku ketua siding dan
narasumber atas kesediaan waktu, tenaga, dan pikiran dalam memberikan
masukan pada penelitian ini.

7. Ibu Salmiyati, M. Psi., Psikolog selaku fasilitator dalam penelitian ini.
CJrjTerimakasih banyak atas bantuan, waktu, dan ilmu yang diberikan kepada
§ peneliti. Semoga semua kebaikan ibu dibalas oleh Allah SWT.

8.; Ibu farah Ulfa, M. Psi, Psikolog dan Ibu Putri Miftahul Janna, M.Psi. T selaku

g validator dan penerjemah dalam penelitian ini serta dosen yang senantiasa
~ memberikan arahan, dukungan dan perhatian kepada peneliti selama proses
gperkuliahan.

9.§ Seluruh staf bidang akademik dan tata usaha Fakultas Psikologi Universitas
?;Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah banyak berkontribusi bagi
L;hpeneliti dalam menyelesaikan seluruh urusan administrasi.

107 Seluruh pegawai kebersihan dan keamanan Fakultas Psikologi Universitas
§Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau atas dedikasi hingga peneliti selama

perkuliahan merasa aman dan nyaman berada di lingkungan Fakultas

1IeAg u

_Psikologi.
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11;_: Kepada seluruh responden penelitian yang telah bersedia dan memberi izin

: kepada peneliti untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini, tanpa kesediaan
- dari saudari semua tentunya penelitian ini tidak dapat terselesaikan dengan

“ baik.

=}
12-: Abi Abdul Muluk, S. Ag dan Umi Titien Dewita yang selalu memberikan

Z dukungan yang luar biasa kepada peneliti secara emosional dan logistik.
ETerimakasih selalu memberi dan menjadi motivasi serta alasan semangat bagi
0 peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini. Tanpa dukungan dari abi dan umi
émungkin skripsi ini tidak akan dapat berjalan dengan lancar, terimakasih telah
';;menjadi orang tua yang bertanggung jawab dan selalu berusaha menjadi orang
o tua yang seutuhnya untuk semua anak-anaknya, terimakasih selalu mendoakan

- dan memberikan ridho kepada peneliti.

13. Adek-adek Salwa Mawaddah Az-zahra dan Muhammad Ghifran Afasa Muluk

yang selalu memberikan semangat serta dukungan emosional dan logistik

kepada peneliti.

14. Nenek Djunaida Sy, Mami Anggun Ayu Adawiyah, S. E, Mama Yulia Gusti,

A, Md, Ibu Laila Khairani, A, Md dan Paman Teguh Satria Budiman, S. Pd
yang selalu memberikan semangat, dukungan emosional kepada peneliti.

15c'n Sahabat-sahabat peneliti selama perkuliahan dan sampai sekarang yang sudah

§peneliti anggap sebagai keluarga peneliti Naziha Syifa Fakhirah dan
;Hanifatuzzakia Ar-Rosni. Sahabat yang menemani perjalanan perkuliahan

ghingga peneliti mampu menyelesaikan skripsi ini. Sahabat-sahabat terbaik

~ peneliti yang selalu memberi semangat dan dukungan, menjadi tempat peneliti
e
e

meyakinkan peneliti untuk tetap bertahan dan selalu menemani peneliti di

berkeluh kesah dan berbagi tawa. Sahabat-sahabat peneliti yang selalu

SIJAI

= dalam keadaan apapun. Semoga Allah memberikan balasan yang terbaik untuk

A

© segala kebaikan-kebaikannya.

16‘_9Teman-teman kelas D Angkatan 2021 yang sama-sama berjuang dalam

é" menyelesaikan perkuliahan. Terimakasih dukungan dan semangat selamat 4
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173)3 Seluruh teman-teman Angkatan 2021 selaku rekan-rekan seperjuangan yang
:memberikan semangat dan informasi-informasi mengenai perkuliahan kepada
o peneliti.

183.’* Tentunya terimakasih kepada Dinda Nazifa Luthfiyah, diri saya sendiri.
iTerimakasih telah bertahan dan bertanggung jawab untuk menyelesaikan apa
7_‘_'yang telah dimulai. Terimakasih untuk segala usaha dan proses yang tidak

— mudah ini. Terimakasih telah memilih untuk tidak menyerah dan menikmati

N

0 perjalanan ini. Terimakasih dan peluk hangat untuk diri ini.

neiy eysn

Pekanbaru, Desember 2025

Peneliti
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PENGARUH PELATIHAN ASERTIF TERHADAP KORBAN
CYBERBULLYING DIMEDIA SOSIAL INSTAGRAM
PADA SISWA SMA NEGERI Z PEKANBARU

Dinda Nazifa Luthfiyah

dindanazifa02@gmail.com

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

ABSTRAK

Fenomena cyberbullying yang marak di kalangan remaja, khususnya siswa SMA,
berdampak negatif terhadap kondisi psikologis korban seperti rendahnya harga diri,
ke%masan sosial, dan perasaan tidak berdaya salah satunya disebabkan kurangnya
kegpampuan berperilaku asertif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pelatihan asertif terhadap penurunan tingkat frekuensi menjadi korban
cyberbullying di media sosial Instagram pada siswa SMA Negeri Z Pekanbaru.
Desain yang digunakan adalah desain quasi eksperimen one group pretest-posstest
design. Subjek penelitian berjumlah 9 siswa yang dipilih melalui teknik purposive
sampling berdasarkan hasil screening menggunakan cyber-victimization scale.
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pelatihan asertif
terhadap penurunan tingkat frekuensi menjadi korban cyberbullying dengan nilai Z
=-2,673 dan p = 0,027 (p < 0,05). Dengan demikian, pelatihan asertif efektif dalam
membantu siswa korban cyberbullying untuk mengembangkan kemampuan
menyampaikan pendapat, mempertahankan diri, serta menghargai hak orang lain
secara sehat, sehingga dapat mengurangi kerentanan terhadap perundungan di

- .
m%}jla sosial.

S NIN Y!I1w e3did yeH o
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g THE EFFECT OF ASSERTIVENESS TRAINING ON VICTIMS OF
= CYBERBULLYING ON INSTAGRAM SOCIAL MEDIA

AMONG STUDENTS OF STATE SENIOR HIGH SCHOOL Z PEKANBARU
Dinda Nazifa Luthfiyah

dindanazifa02@gmail.com

aculty of Psychology, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ABSTRACT

S NIR!w eyd

The widespread phenomenon of cyberbullying among adolescents, especially high
school students, has a negative impact on the psychological condition of victims
sugh as low self-esteem, social anxiety, and feelings of helplessness, one of which
is due to the lack of assertive behavior skills. This study aims to determine the effect
of assertive training on reducing the frequency of being a victim of cyberbullying
on Instagram social media in students of SMA Negeri Z Pekanbaru. The design
used was a quasi-experimental one group pretest-posttest design. The research
subjects were 9 students selected through a purposive sampling technique based on
screening results using a cyber-victimization scale. The results of the analysis
showed that there was a significant effect of assertive training on reducing the
frequency of being a victim of cyberbullying with a Z value = -2.673 and p = 0.027
(p < 0.05). Thus, assertive training is effective in helping students who are victims
of cyberbullying to develop the ability to express opinions, defend themselves, and
respect the rights of others in a healthy manner, thereby reducing vulnerability to
bullying on social media.
o8]

e
(4]

Kawords: Asertive training, victims of cyberbullying, students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi, internet, dan media sosial telah

1w e}dio yeH ©

m@nbawa perubahan signifikan dalam cara masyarakat berinteraksi dan
be%omunikasi. Remaja sebagai generasi digital sangat akrab dengan platform
se%rti Whatsapp, Facebook, Instagram, dan Twitter yang mereka gunakan untuk
m;)gjalin pertemanan dan berkomunikasi. Menurut Nasrullah (2014), media sosial
mgmungkinkan penggunanya untuk berbagi aktivitas dan berinteraksi dalam
jaringan online.

Di Indonesia, penggunaan media sosial di kalangan remaja semakin
meningkat karena dianggap mampu memperluas pergaulan dan memberikan rasa
diterima dalam lingkungan sosial. Remaja merasa bahwa memiliki banyak teman
di media sosial dapat meningkatkan kepercayaan diri serta memperkuat rasa
keﬂi‘.)ﬁersamaan. Namun, tanpa pengawasan dan pemahaman yang baik, pengguna
mgdia sosial yang tidak bijak dapat menimbulkan dampak negatif (Rohmawati &
Ctgtiana, 2018).

;c'): Salah satu dampak negatif dari penggunaan media sosial adalah
cyéérbullying. Di era digital ini, berbagai tindakan, baik positif maupun negatif,
da%ét dilakukan dengan mudah melalui media sosial. Meski memberikan

Q
ke@?;udahan dalam mengakses informasi dan berkomunikasi, media sosial juga

j=

mé?]jadi sarana maraknya kasus cyberbullying dikalangan remaja. (Cholifah, dkk,

=
2024).

LI
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©
Q"—Jr Cyberbullying merupakan salah satu bentuk agresi yang dilakukan melalui

-
megdia sosial, pesan instan, ataupun platform komunikasi online. Pada kalangan

©
siswa SMA, fenomena ini semakin meningkat karena tingginya penggunaan gawai

=)
dan-media sosial sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari. Menurut Willard (2007),
-~
cyberbullying muncul dalam berbagai bentuk seperti pelecehan, penyebaran rumor,
pegghmaan, penipuan, dan eksklusi digital. Pada usia remaja, perilaku-perilaku

c
tefSebut memiliki dampak signifikan karena pada fase ini individu sedang berada

jeb)
pada tahap pencarian identitas serta sensitif terhadap penerimaan sosial.

g Cyberbullying dapat menimpa siapa saja tanpa memandang usia atau jenis
kelamin. Korbannya sering kali adalah individu yang tertutup, memiliki
keterampilan sosial rendah, atau memiliki ciri fisik tertentu yang dijadikan bahan
ejekan. Cyberbullying yang bagi sebagian orang dianggap candaan, sesungguhnya
dapat memberikan dampak serius terhadap korban, baik di lingkungan sekolah,

rumah, maupun masyarakat (Rohmawati & Christiana, 2018).

Berdasarkan laporan Digital 2020 yang dilansir We are Social and Hootsuit

=2
FIERT A TS

Kemp (2020), sekitar 175,4 juta penduduk Indonesia telah menggunakan

@ejs

internet, dan 160 juta sebagai pengguna media sosial aktif. Sebanyak 210,3 juta

I

2 5

di antaranya berusia 13-17 tahun menduduki peringkat pertama sebagai

pengguna internet, dan menduduki peringkat ketiga dalam menggunakan media

SISATU

smﬁal (Kemp, 2020). Hal ini perlu menjadi perhatian karena usia remaja adalah usia

0

regﬁan akan terbentuknya sebuah perilaku. Perilaku manusia menurut perspektif

si@em dilihat sebagai hasil dari interaksi di dalam dan di antara sistem yang saling

o
nery wisey jregg
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Q"—Jr Cyberbullying berdampak besar, terhadap kesehatan mental dan

k&;_;jahteraan korban. Korban dapat mengalami stress, depresi, kecemasan, bahkan
ke-ghginan untuk bunuh diri (Dwipayana, Setiyono, & Pakpahan, 2020). Tindakan
cyggrbullying bisa berupa penyebaran rumor, hinaan verbal, pelecehan lewat pesan,
peggiriman konten kebencian, hingga pembuatan akun palsu untuk merugikan
orgzgg lain (Syah & Herawati, 2018; Hanysha, dkk, 2024).

c
& Cyberbullying dibedakan menjadi dua jenis: langsung dan tidak langsung.

Cgperbullying langsung terjadi ketika seseorang mengirim kata-kata kasar atau
hiETJaan secara langsung, misalnya lewat pesan. Sedangkan cyberbullying tidak
langsung terjadi dengan cara menyebarkan gosip atau mengubah informasi tentang
korban tanpa mereka tahu (Antoniadou, dkk, 2016; Lohbeck & Petermann, 2018).
Contoh nyata terjadi di SMA Negeri Z Pekanbaru, dimana salah satu siswa menjadi
korban cyberbullying oleh teman sekelompoknya setelah terjadi konflik. Teman-
temannya menyindir dan menjauhi siswa tersebut melalui whatsapp. Ada pula
kaﬂ%ﬂs siswa lain yang dijauhi karena kesahalan, setelah terjadi penghasutan melalui
griu;J whatsapp kelas.

%T Berdasarkan kasus tersebut, diperlukan upaya nyata untuk mencegah dan
m@ﬁenganl cyberbullying di sekolah, salah satu cara efektif adalah melalui

blmblngan konseling dari guru BK untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang

da’g’]pak negatif cyberbullying dan cara mengatasinya (Ramdani, 2016). Pemerintah

Jo

pU@] sudah menetapkan sanksi hukum terhadap pelaku perundungan melalui

mendikbud No. 82 Tahun 2015 dan UU No. 35 Tahun 2014.

nery wisey jrredg u@;[l
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g Cyberbullying berasal gabungan kata, yaitu cyber yang berarti internet dan

e

bui;l_ying yang berarti perundungan. (Buelga, dkk, 2017) mendefinisikan
C%erbullying sebagai tindakan agresif, dan berulang, yang dilakukan melalui
pe?_a_\ngkat elektronik terhadap individu yang tidak dapat membela diri.

z Dewi dkk, (2020) mengidentifikasi beberapa faktor penyebab cyberbullying,
sep%grti kelemahan fisik, disabilitas, pengalaman kekerasan, pola asuh yang tidak

c
tefat, rendahnya dukungan teman sebaya, lingkungan sekolah yang kurang suportif,

jeb)
serta rendahnya pemahaman etika digital.

g Cowie dan Jennifer (2009), menyatakan bahwa korban cyberbullying
umumnya belum mampu bersikap asertif. Sunardi (2010) menambahkan bahwa
sikap asertif mencerminkan kejujuran, ketegasan, dan kesopanan dalam
mengekspresikan diri.

Menurut Cawood (dalam Irmayanti & Grahani, 2020), sikap asertif
memungkinkan seseorang menyampaikan pikiran dan perasannya secara jelas tanpa
keﬂ%jemasan yang tidak wajar. Rausep (dalam Anyamene, 2016) menekankan
pei;tingnya pelatihan asertif dalam membedakan sikap agresif dan pasif, serta

t<8]
melatih keterampilan komunikasi yang sehat.

Pelatihan asertif bertujuan untuk membantu individu yang kesulitan

IBATU[) D

mengekspresikan diri dan membangun rasa percaya diri dalam menyampaikan

-Si, termasuk mengatakan “tidak” dan menunujukan kasih sayang (Latipun,

N @D
é;o Bis

). Pelatihan ini sering dilaksanakan melalui bimbingan konselor dan diskusi

=~
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Q"—Jr Platform media sosial seperti instagram juga menjadi ruang terjadinya
Cyg(_erbullying. Instagram, yang berasal dari gabungan kata “instant” dan
“tzﬂjegram”, awalnya diciptakan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger sebagai
apﬁkasi berbagi foto secara cepat dan interaktif (About Instagram Company, 2020;
Qgra, 2020). Setelah diakuisisi Facebook pada 2012, instagram semakin
befgembang, namun juga menimbulkan berbagai penyimpangan sosial termasuk
pe‘;Cf,\_Undungan digital (Rachmayanti & Candrasari, 2022).

i;; Penelitian ini sangat penting dilakukan mengingat tingginya angka
cygerbullying di kalangan remaja, yang menuntut adanya intervensi efektif untuk
mengatasi masalah tersebut. Dengan fokus pada peningkatan sikap asertif melalui
pelatihan khusus, diharapkan perilaku cyberbullying dapat berkurang, dan
hubungan sosial yang lebih positif dapat terbangun di antara remaja.

Penelitian ini penting dilakukan untuk merancang program pencegahan
cyberbullying yang dapat diterapkan di sekolah. Hasilnya diharapkan dapat
m%nbantu guru, konselor, dan orang tua dalam menangani permasalahan ini secara

-

efej(tif. Pelatihan asertif diaharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa
o

urituk membela diri secara sehat dan mencegah terjadinya perundungan, khususnya
m

diglatform seperti instagram.

Melihat kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan pelatihan

ISIJATL

'g bertujuan untuk mengetahui apakah pelatihan asertif dapat menurunkan

5

y

&30

frekuensi menjadi korban cyberbullying di media sosial Instagram di kalangan

siswa SMA di Pekanbaru.

nery wisey juedg un
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah pelatihan asertif

berpengaruh dalam menurunkan frekuensi menjadi korban cyberbullying di media

w dioyeH o

SO

2|

al instagram pada siswa SMA Negeri Z?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan asertif dalam

ASNS NIN Al

menurunkan frekuensi menjadi korban cyberbullying di media sosial Instagram

0
pada siswa SMA Negeri Z di Pekanbaru.

c
D. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang korban cyberbullying bukanlah yang pertama dalam bidang
psikologi. Beberapa penelitian sebelumnya memiliki karakteristik serupa dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan antara

lain:
g’: Penelitian oleh Irmayanti dan Grahani (2020) Penelitian tersebut
gnggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan sensus sampling, di mana
E uh siswa kelas X MA Darul Ulum Sidoarjo menjadi subjek penelitian, tanpa
méﬂbedakan antara pelaku dan korban secara spesifik dalam pelatihan. Penelitian
in ﬁ bertujuan untuk meningkatkan perilaku asertif sebagai bentuk pemberdayaan

‘dan penguatan psikologis bagi siswa yang menjadi korban. Selain itu, penelitian

o
ﬁlSJ

enggunakan teknik purposive sampling, di mana subjek dipilih secara selektif

cé'o

berdasarkan hasil screening angket cyberbullying yang menunjukkan tingkat

karbanisasi sedang hingga tinggi. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian

neny wisey juesd u%_[n
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digkukan adalah keduanya fokus pada pelatihan asertif dan dampaknya terhadap

peglaku cyberbullying. Perbedaan penelitian ini yaitu penelitian terdahulu
p%gambilan sampel menggunakan teknik sensus sampling dan penelitian sekarang
yaﬁg sedang diteliti oleh peneliti yaitu menggunakan purposive sampling, subjek
pa;ta_'\l_a penelitian ini melibatkan siswa kelas X dan XI pada salah satu SMA Negeri
yafg berada di Pekanbaru, penelitian yang sedang diteliti juga mangambil tingkat
tiégi pada korban cyberbullying.

i;; Penelitian yang dilakukan oleh Wardah dan Nurmiati (2022) berjudul
"P%Iatihan Asertif untuk Mencegah Perilaku Cyberbullying pada Remaja di
Banjarmasin.” berfokus pada pelatihan asertif sebagai upaya pencegahan perilaku
cyberbullying pada remaja, khususnya siswa SMP Negeri 7 Banjarmasin. Kegiatan
tersebut bersifat pengabdian masyarakat yang menggunakan pendekatan pelatihan
melalui pemutaran video edukatif, diskusi, dan tanya jawab. Tujuan utamanya
adalah meningkatkan pengetahuan dan sikap asertif siswa agar mampu
m%ggunakan media sosial secara bijak dan menghindari perilaku cyberbullying,
bai-l-'I-( sebagai pelaku maupun saksi. penelitian ini menggunakan purposive sampling
urgojk memilih peserta yang benar-benar memenuhi kriteria sebagai korban

m
cyg‘erbullying, sehingga hasil intervensi lebih terfokus dan relevan. Persamaannya

i o

derfggan penelitian ini adalah keduanya berfokus pada korban yang terkena
W

cyberbullying. Perbedaan penelitian ini yaitu penelitian terdahulu mengambil
Q

sua'ek anak remaja pada tingkat SMP sedangkan peneliti yang dilakukan

mé’Tnfokuskan subjek pada anak SMA.

nery wisey Jrredg v
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Q——JL Penelitian yang dilakukan oleh Karyanti, Syarif, dan Fatchurahman (2024)

-
me_mfokuskan pada pelatihan komunikasi asertif menggunakan pendekatan

©
psychoeducational intervention sebagai upaya pencegahan cyberbullying di

=}
katangan siswa SMK. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman

o
siswa terhadap konsep cyberbullying serta membentuk keterampilan komunikasi

=z . . : -
yang efektif agar siswa mampu menghadapi atau mencegah terjadinya

c
cyBerbullying, baik sebagai pelaku maupun korban. Pelatihan dilakukan dalam satu

jeb)
hany dengan lima tahap intervensi yang menekankan pada komunikasi terbuka dan

Q
penguatan peran siswa dalam menghadapi situasi konflik sosial di media digital.

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen terkontrol dan teknik purposive
sampling dalam pemilihan subjek, menjadikannya lebih terarah pada individu yang
benar-benar membutuhkan intervensi. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi ilmiah yang berbeda, yakni dengan memperluas fungsi
pelatihan asertif tidak hanya sebagai bentuk pencegahan, tetapi juga sebagai

in%jrvensi pemulihan terhadap dampak psikologis cyberbullying pada korban.

-

Pe;;-bedaan pada dua penelitian ini ialah penelitian terdahulu menggunakan teknik

t<¥]
Psychoeducational Intervention hanya menggunakan sedangkan penelitian
m

di:@wkan tidak menggunakan teknik lainnya hanya menggunakan satu pelatihan.

=1

Pefgelitian terdahulu melibatkan siswa SMK dan penelitian sekaran melibatkan
W

sigwa SMA.

Penelitian yang dilakukan oleh Aryani dan Bakhtiar (2018) berjudul

13

18)[ng jo

ngaruh Assertive Training terhadap Perilaku Cyberbullying bagi Siswa”

eBg U

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan asertif terhadap perilaku pelaku

Nery wisey[ Ji
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cyél)'erbullying di kalangan siswa SMP Negeri 18 Makassar. Dengan menggunakan

-
desain eksperimen murni (true-experimental design), penelitian ini menunjukkan

ba%wa pelatihan asertif berpengaruh signifikan dalam menurunkan perilaku
cyﬁgrbullying setelah intervensi diberikan. Penelitian ini tidak hanya menilai
ef&tivitas pelatihan asertif sebagai bentuk pencegahan, tetapi juga sebagai
inﬁrvensi pemulihan psikologis untuk korban yang telah teridentifikasi memiliki
tiékat cyberbullying sedang hingga tinggi melalui proses screening angket. Selain
itu; skripsi ini menggunakan pendekatan purposive sampling untuk memilih
re%onden yang sesuai dengan kriteria korban, serta menyasar penguatan asertivitas
sebagai bentuk pemberdayaan personal, bukan semata-mata pengendalian perilaku
menyimpang seperti pada pelaku. Perbedaan pada kedua penelitian ini yang
terdahulu dan yang sekarang yaitu penelitian terdahulu melibatkan siswa SMP dan
penelitian yang sekarang melibatkan siswa SMA, dan jenis penelitian terdahulu

mrnguunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan true-eksperimental,

segéngkan penelitian sekarang menggunakan jenis penelitian eksperimen.

3}

—Penelitian yang dilakukan Annisya, dkk (2020) dalam jurnal yang berjudul

[S

t<¥]
“Huibungan Antara Asertif dan Coping stress dengan Perilaku Asertif Penggemar
m
Kgr‘ean-Pop dalam Menghadapi Cyberbullying” yang menunjukan hasil bahwa
terfgapat hubungan positif yang signifikan antara asertif dan coping stress dengan

W
perlaku asertif. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu asertif, coping

0

st@es dan perilaku asertif. Perilaku asertif pada penelitian ini menggunakan teori

[

Réﬁhus dan Nevid, dan penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasi untuk

ihat hubungan antara tiga variabel tersebut. Penelitian ini mengambil sampel

Nery wisey| ;gieg_s U
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10

mgjﬁggunakan metode non-random sampling dengan teknik incidental. Perbedaan

e

dad_=j_ penelitian yang dilakukan hanya menggunakan dua variabel dan pengambilan

©

sampel melalui proses screening.

1.

IS AT

E. Manfaat Penelitian

anfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu korban cyberbullying untuk

“lebih memahami cara menggurangi dampak negatif dari cyberbullying tersebut

=

“melalui pelatinan asertif, dengan mempelajari hasil penelitian ini, korban

j4h]

Cdiharapkan dapat memperdalam pengetahuan mereka tentang teori-teori

psikologi yang berkaitan dengan pengembangan sikap asertif dan pengandilan

emosi agar lebih kuat menghadapi perilaku agresif.

2. Manfaat Praktis

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

a. Pelatihan asertif dapat membantu korban cyberbullying membangun

kepercayaan diri dan kemampuan untuk bela diri.

b. Pelatihan ini mengajarkan cara berkomunikasi secara efektif dan

menghormati diri sendiri, sehingga korban tidak lagi merasa tidak berdaya

menghadapi pelaku cyberbullying.

. Penelitian ini juga memberikan pemahaman kepada pembaca bahwa

pelatihan asertif berpotensi menjadi salah satu intervensi yang efektif
dalam membantu siswa yang menjadi korban cyberbullying di media sosial
instagram, karena dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam

mengekspresikan  diri  secara tegas, mempertahankan diri serta
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© Hak cipta mil?k U¥N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5 A. Korban Cyberbullying

.%engertian Korban Cyberbullying

=

o= Cyberbullying merupakan bentuk perundungan yang terjadi melalui media
zZ

cglektronik dan teknologi digital, seperti internet dan smarthphone. Buelga dkk.

n

2(2017) mendefinisikan cyberbullying sebagai perilaku agresif, disengaja, dan
ciJ;Q,erulang kali, di mana seseorang atau sekelompok orang menggunakan
Q\‘:;)erangkat elektronik untuk menindas individu yang dianggap tidak mampu
membela diri.

Korban cyberbullying merupakan individu yang menjadi target tindakan
agresif melalui media elektronik secara berulang dan berlangsung dalam kurun
waktu tertentu, yang ditunjukan kepada seseorang yang tidak mampu membela
dirinya dengan mudah Danisholehudin, dkk (2025). Situasi tersebut dapat

T;:nemicu tekanan emosional, seperti rasa cemas, takut, dan ketidakberdayaan.

g]
»Serangan yang terjadi secara terus menerus juga dapat menganggu kondisi

t<¥]
%sikologis korban serta menurunkan tingkat kepercayaan diri. Dalam jangka
o]
ganjang, korban dapat mengalami berbagai konsekuensi negatif yang

<
dmempengaruhi fungsi sosial, pencapaian akademik, maupun kualitas hubungan

S

“nterpersonal.
Menurut Imani, Kusmawati, & Tohari (2023), korban cyberbullying
dalah remaja pengguna media sosial yang menjadi sasaran perlakuan bully yang

ilakukan secara sengaja dan berulang-ulang, seperti olokan, ejekan, atau

12
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©
Q:!Tntervensi sosial merendahkan melalui platform digital. korban tidak hanya

-
dnenerima komentar negatif, tetapi juga mengalami tekanan sosial yang dapat

©
amemengaruhi kondisi emosional dan psikologis mereka. Cyberbullying juga

=}
-persifat lebih luas karena dapat terjadi kapan saja dan menjangkau banyak orang,

o
csehingga membuat dampaknya lebih berat bagi remaja yang mengalaminya.

Priyatna (2012) menjelaskan bahwa praktik cyberbullying mencakup

indakan seperti merendahkan martabat korban, menyebarkan informasi pribadi

A=2NS N

ci;l)s'(e publik tanpa izin, mengucilkan korban dari lingkaran sosialnya, serta
Q‘-‘Tfnelakukan berbagai bentuk serangan terbuka lainnya menggunakan media
komunikasi elektronik. Sementara itu, Kowalski, Limber & Agatston (2009)
menyebut bahwa cyberbullying dapat terjadi melalui berbagai platform, seperti
pesan instan, email, media sosial (twitter, facbeook, instagram), maupun pesan
teks dan gambar melalui telepon seluler.

Hidajat, dkk, (2015) dan Syadza (2017) juga menegaskan bahwa perilaku
%ni biasanya dilakukan secara berulang oleh individu atau kelompok dengan

-

g)
u-3:-ujuan melecehkan, merendahkan, atau menyakiti korban secara psikologis, dan

o
=sering kali sulit untuk dihindari oleh korban karena sifatnya yang tersembunyi

m
?ang menyebar luas.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa orban

AISIdA

yberbullying ialah individu pengguna media sosial yang menjadi sasaran
erilaku agresif, merendahkan, dan menyakiti secara psikologis melalui
erangkat elektronik dan platform online, yang dilakukan secara sengaja,

erulang, dan sering kali sulit dihindari. Korban tidak hanya menerima serangan

nery wisey Jjrredg ugjng jo
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©
?alam bentuk pesan, ejekan, atau penyebaran informasi pribadi, tetapi juga

-
.ir_nengalami tekanan emosional, gangguan psikologis, serta dampak negatif pada

©
ofungsi sosial dan akademiknya akibat luasnya jangkauan dan sifat cyberbullying

=
-yang dapat terjadi kapan saja.

=

=
2.‘Zl’)imensi Korban Cyberbullying

cé) Buelga (2019) mengidentifikasi beberapa bentuk perilaku yang merupakan
gindikator dari korban cyberbullying:
QE)Q. Direct cyber-victimization (korban cyberbullying langsung)
Ini mencakup pengalaman menjadi korban yang melibatkan serangan
langsung (misalnya, seseorang menghina saya atau mengejek saya di jejaring

sosial) dan perilaku tipe sosial (misalnya, seseorang atau memblokir saya dari

grup sehingga saya tidak akan punya teman.)

o

Indirect cyber-victimization (korban cyberbullying tidak langsung).
Mencakup pengalaman menjadi korban yang melibatkan manipulasi
gambar (mislanya, seseorang membuat atau memanipulasi video saya atau
foto saya), pencurian identitas (misalnya, seseorang membuat profil palsu
dengan data pribadi saya di internet) atau peretasan (misalnya, seseorang
mengubah kata sandi saya ke jejaring sosial sehingga saya tidak dapat

mengaksesnya).

F0 A31SI9ATUN) DTWIR[S] d)P)S

3.rFaktor-Faktor yang Mempengaruhi Korban Cyberbullying

Menurut Dewi, dkk (2020) faktor kejahatan cyberbullying dapat dengan

3reIng

udah terjadi, di bawah ini akan dijelaskan faktor-faktor terjadinya

1ipAg

yberbullying:

nery wisey J
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Individu, dimana seseorang yang dipandang lemah, memiliki disabilitas,
memiliki riwayat mengalami kekerasan, serta memiliki persepsi diri dan
tingkat harga diri yang rendah, lebih berisiko menjadi korban cyberbullying.
Keluarga, keluarga berperan sebagai lingkungan sosial pertama tempat anak
belajar beradaptasi secara pribadi, sosial, dan akademis. Anak yang
dibesarkan oleh orang tua tunggal, berada dalam keluarga dengan tingkat
stress tinggi, pola asuh yang otoriter atau permisif, serta orang tua yang
mengalami tekanan berat, cenderung lebih rentan menjadi korban
cyberbullying.

Teman sebaya, Faktor pertemanan juga menjadi salah satu penyebab individu
berisiko mengalami cyberbullying. Remaja yang menghadapi tingkat
penolakan yang tinggi dari teman sebaya serta menerima dukungan sosial
yang rendah dari lingkungan pertemanannya cenderung lebih rentan menjadi
korban perundungan di dunia maya

Sekolah, faktor sekolah turut berkontribusi terhadap kerentanan individu
mengalami cyberbullying. Siswa yang berada dalam lingkungan sekolah
dengan tingkat dukungan sosial yang rendah cenderung memiliki resiko lebih
tinggi menjadi korban tindakan perundungan di dunia maya.

Penggunaan internet, khususnya dalam aktivitas seperti permainan online
yang mengandung kekerasan, dapat mempengaruhi kecenderungan remeja

untuk terlibat dalam perilaku cyberbullying.
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©
4.-Pengukuran Perilaku Korban Cyberbullying

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat cyberbullying,

2 )e

-,Sdiantaranya:
a. Cybervicitimization Scale
Cybervictimization Scale adalah sebuah alat ukur yang dibuat oleh
dimn dan rekan-rekannya (2019). Instrumen ini dirancang untuk
mengetahui frekuensi korban cyberbullying, alat ukur ini terdiri dari 18
aitem yang mencakup 2 dimensi yaitu: direct cyber-victimization dan

indirect cyber-victimization dengan total 18 item pernyataan. Penggunaan

nely eysns NiN Y!lw e

skala Likert digunakan dalam alat ukur ini, dengan lima opsi respons dari

1 (Tidak pernah) hingga 5 (selalu).

B. Asertif

1. Pengertian Pelatihan Asertif

Menurut Alberti dan Emmons (2002) dalam Sari, dkk (2021), perilaku
w

ﬁsertif adalah kemampuan individu mengemukakan pendapat, menyampaikan
g]

Eerasaan serta kebutuhan secara terbuka, tanpa rasa cemas, dan dengan tetap

LIe

-menghormati orang lain.

Menurut Anyamene (2016), pelatihan asertif merupakan bentuk intervesi

dATU() D

ryang dirancang untuk meningkatkan pemahaman individu mengenai hak-hak
j)ribadi, membedakan antara perilaku asertif dan tidak asertif, serta memahami
-

§3erbedaan antara agresivitas pasif dan aktif. Pelatihan ini juga mencakup

Q:Jpengembangan keterampilan dalam menyampaikan sikap tegas secara verbal

S

-
smaupun non-verbal.

LI

nery wisey J



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
o/l

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

N

17

Vagos & Pereira (2010) menyatakan bahwa perilaku asertif merupakan

2NeH O

emampuan menyampaikan pikiran dan perasaan seseorang dengan cara yang

opan dan dapat diterima secara sosial yang mencerminkan penghargaan

LW g)d

erhadap diri sendiri maupun orang lain. keterampilan ini menjadi esensial bagi

maja dalam menghadapi tekanan sosial yang datang dari lingkungan sekitar,

B

aik dari teman sebaya maupun orang dewasa.

Menurut Cawood (dalam Irmayanti & Grahani, 2020) Asertivitas juga

EYSNGSN |

;_melibatkan ekspresi yang langsung jujur, dan sesuai konteks terhadap perasaan,

Q\‘—‘;)endapat, dan permintaan individu. Dalam perilaku asertif, seseorang
menunjukan kendali atas tindakan serta tanggung jawab terhadap dirinya sendiri,
yang merupakan refleksi dari kepercayaan diri.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa asertif
adalah kemampuan individu untuk melindungi hak dan kebutuhannya,
berkomunikasi secara efektif dan positif dengan orang lain, serta mengunkapkan
%ikiran dan perasaan secara jelas dan terbuka, tanpa mengabaikan atau
i-;nelanggar hak orang lain. Pelatihan asertif dipandang sebagai metode yang
gfektif dalam meningkatkan kesadaran individu terhadap hak pribadi dan sosial,

m
gerta mengembangkan keterampilan komunnikasi yang diperlukan dalam

erilaku asertif.

IRAT

j;z(”s

spek-Aspek Pelatihan Asertif
Menurut Alberti dan Emmons (2002) dalam Sari, dkk (2021), perilaku

sertif mencakup beberapa aspek berikut:

. Bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri.

nery wisey JIgAS ueing J
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Aspek ini mencakup kemampuan individu dalam mengambil
keputusan secara mandiri, berinisiatif, meyakini pendapatnya sendiri,
menentukan tujuan hidup dan berupaya mencapainya, serta mampu terlibat
dalam interaksi sosial secara aktif.

Mampu mengekspresikan perasaan jujur dan nyaman.

Individu yang asertif memiliki kemampuan untuk menyampaikan
ketidaksetujuan, mengakui perasaan takut atau cemas, serta mengekspresikan
dukungan dan persetujuan secara spontan dan terbuka.

Mampu mempertahankan diri.

Individu asertif mampu berkata “tidak” ketika diperlukan,
memberikan respons terhadap kritik, celaan, atau kemarahan dengan sikap
terbuka, serta mampu mengungkapkan dan mempertahankan pendapat

dengan jelas.

. Mampu menyatakan pendapat.

Kemampuan ini meliputi menyampaikan opini, mengusulkan
perubahan, serta memberikan tanggapan atas tindakan yang melanggar hak
diri maupun hak orang lain.

Menghormati hak-hak orang lain.

Dalam bersikap asertif, individu tetap menghargai hak-hak orang lain.
Hal ini diwujudkan melalui penyampaian kritik secara adil tanpa bersikap
menipulatif, intimidatif, memaksakan kehendak, atau menyakiti orang lain

secara verbal maupun nonverbal.
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eH O

ujuan Pelatihan Asertif
Pelatihan asertif bertujuan untuk membantu individu mengembangkan dan

embiasakan diri untuk berperilaku asertif dalam berinteraksi sosial. Menurut

w Pgld!O |

-azarus (Nursalim, 2014) tujuan dari pelatihan ini adalah untuk mengoreksi pola

jjat

erilaku yang tidak sesuai dengan menggantinya melalui pengelolaan respon

NI

c}gmosional yang tepat dan pengurangan pola pikir yang tidak rasional. Secara

c

Aebih spesifik, pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
jeb)

Jinterpersonal, yang mencakup:

%. Kemampuan untuk mengatakan “tidak™ secara tepat.

Kemampuan seseorang untuk menolak permintaan, ajakan atau tekanan
dari orang lain tanpa merasa bersalah, tanpa menyakiti orang lain, dan tanpa
bersikap agresif.

Contoh: menolak ajakan yang membuat tidak nyaman, berkata tidak pada
tindakan yang merugikan, atau menolak permintaan yang tidak sesuai batas
diri.

. Kemampuan dalam mengajukan permintaan secara jelas.

Kemampuan individu unntuk mengungkapkan apa yang dibutuhkan
atau diinginkan secara langsung dan spesifik, tanpa ragu dan tanpa
manipulasi.

Contohnya: meminta bantuan, meminta penjelasan, atau meminta orang lain
menghentikan perilaku yang menganggu dengan cara yang sopan dan tidak

memaksa.

Kemampuan mengekspresikan perasaan secara tepat.

nery wisey| jiredg uejing jo AJISIdAIUN dIWR[SEIILIS
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Kemampuan seseorang untuk menyampaikan emosi seperti marah,
kecewa, senang, atau khawatir dengan cara yang sehat, tidak berlebihan, tidak
menekan emosi, dan tidak melukai perasaan orang lain.

Contoh: mengatakan “saya merasa tersinggung ketika kamu berkata begitu”
daripada diam atau meledak marah.
Kemampuan membuka dan menutup pembicaraan secara efektif.

Kemampuan komunikasi dalam interaksi sosial, mulai dari memulai

percakapan, mempertahankannya, hingga mengakhiri percakapan dengan

nely eysnsNIN Milw eydio yeq @

baik.
Contoh: menyapa orang baru, memulai diskusi dengan jelas, mengakhiri
percakapan dengan sopan, atau berpamitan tanpa membuat orang lain merasa

diabaikan.a

C. Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2019), kerangka berpikir merupakan model
w

a(onseptual yang menjelaskan hubungan antara teori, konsep, dan variable yang

:’-gikaji dalam sebuah penelitian. Kerangka ini dirancang untuk memberikan

=
~gambaran tentang bagaimana variable-variabel tersebut saling berhubungan,

(=
:::.erta menjadi dasar dalam penyusunan hipotesis dan arah analisis data. Dalam

m
ngnteks penelitian ini, kerangka berpikir dibangun dari permasalahan

i
gyberbullying pada siswa remaja dan intervensi pelatihan asertif sebagai startegi

0p]
gpenanggulangannya.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa

ampak besar dalam kehidupan sosial masyarakat. Remaja sebagai generasi
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©
?igital adalah kelompok usia yang sangat aktif menggunakan media sosial,

-
cseperti instagram, Whatsapp, Twitter, dan Facebook untuk berinteraksi. Media

©
osocial menjadi ruang ekspresi, eksistensi diri, serta sarana membangun

=
-hubungan sosial.

NIN A

Namun, intensitas penggunaan media sosial yang tinggi tanpa pengawasan

g?ang memadai menimbulkan berbagai permasalahan baru, salah satunya adalah

S

~Cyberbullying. Cyberbullying merupakan bentuk perundungan yang dilakukan
)
~Secara digital, melalui pesan, komentar, atau konten yang merendahkan,

c
menyudutkan, bahkan mengancam korban. Perilaku ini bersifat agresif.

Berbeda dengan bullying konvensional, cyberbullying sering Kkali
dilakukan secara anonym dan tersembunyi, sehingga sulit dikenali dan dicegah.
Menurut Heiman & Shemesh (2015), remaja perempuan lebih sering menjadi
korban, sedangkan remaja laki-laki cenderung menjadi pelaku agresi fisik.

Bentuk cyberbullying meliputi penghinaan, pelecehan, penyebaran rumor,

e

%encemaran nama baik, hingga manipulasi indentitas di media sosial.

Dampak dari cyberbullying sangat serius, terutama pada remaja yang

g drure|sy

dang berada dalam tahap pencarian jati diri. Mereka lebih rentan terhadap

ekanan sosial dan pengaruh lingkungan. Cyberbullying dapat memicu stress,

AJISIQAT

ecemasan, depresi, bahkan dorongan untuk melakukan tindakan ekstrem seperti

olasi sosial atau bunuh diri (Dwipayana, dkk., 2020).

Kasus cyberbullying juga banyak ditemukan di lingkungan sekolah

ndonesia, termasuk pada tingkat SMA. Diantara banyak platform media sosial,
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©
m:Fnstagram menjadi salah satu tempat yang rawan terjadi tindakan perundungan

-
ckarena fitur-fiturnya yang memungkinkan interaksi publik secara luas, seperti

©
okomentar, direct message, dan story. Siswa dapat menjadi sasaran hinaan,

= . : :
-sindiran, atau pencemaran nama baik secara terbuka maupun tersembunyi.

o
Banyak remaja tidak menyadari bahwa tindakan seperti membuat akun palsu,

pa ) :
drpengedlt foto untuk mempermalukan teman, atau menyebarkan gosip secara
c

Yonline adalah bentuk cyberbullying.

Disinilah peran sekolah menjadi sangat penting sebagai lingkungan kedua

nely ey

setelah keluarga. Sekolah tidak hanya bertugas memberikan pendidikan
akademik, tetapi juga bertanggung jawab dalam membentuk karakter dan
kesehatan mental siswa. Guru, khususnya guru bimbingan konseling (BK),
memiliki peran startegis dalam memberikan intervensi yang mendidik bagi

siswa.

Salah satu intervensi yang terbukti efektif dalam menangani korban

erundungan adalah pelatihan asertif. Asertivitas merupakan kemampuan

[SI31€1S

eseorang untuk mengungkapkan pendapat, perasaan, dan hak-haknya secara

Wy

jur dan tegas namun tetap menghormati orang lain (Alberti & Emmons, 2017).

Korban cyberbullying sering kali tidak mampu membela diri, diam, atau

ustru menunjukkan perilaku pasif-agresif. Pelatihan asertif dapat membantu

5 :}OJJ!SJQA]UQED[

ereka keluar dari pola komunikasi yang tidak sehat, menghindari
etergantungan emosional, serta menumbuhkan keberanian dalam menolak

erlakuan yang tidak adil.
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Sunardi (2010) menyatakan bahwa asertif bukan hanya tentang keberanian

IZAEH @

erbicara, tetapi juga mencerminkan keseimbangan antara menghargai diri

gy d

endiri dan menghormati orang lain. Sikap ini sangat dibutuhkan remaja dalam

LU

ingkungan sosial yang kompleks, termasuk dalam interaksi daring.

NIN A

Menurut Cawood (dalam Irmayanti & Grahani, 2020), individu yang

(C’Bersikap asertif memiliki kendali atas dirinya sendiri, mampu mengekspresikan

S

-emosi secara tepat, serta tidak mudah diperngaruhi tekanan sosial. Ini sangat
A . . . .
a)relavan bagi remaja yang menghadapi serangan atau tekanan dari teman sebaya

c
di media sosial seperti instagram.

Vagos & Pereira (2010) menekankan bahwa asertifitas juga berkaitan erta
dengan penghargaan terhadap diri dan orang lain. Remaja yang mampu
berkomunikasi secara asertif cenderung lebih percaya diri, memiliki harga diri

yang baik, serta mampu membina relasi interpersonal yang sehat.

Pelatihan asertif secara sistematis mengarjakan berbagai keterampilan,

g 21¥18

perti mengatakan “tidak”, menyampaikan pendapat, mengekspresikan

Load

cetidaksetujuan, serta mempertahankan posisi dalam situasi konflik. Ini sangat
enting untuk menhgadapi bentuk cyberbullying langsung maupun tidak

angsung, seperti yang diidentifikasi oleh Buelga (2019).

Dalam konteks pelatihan asertif, aspek-aspek yang dilatih meliputi
engambilan keputusan, ekspresi emosi secara jujur, pertahan diri, penyampaian

endapat, serta penghormatan terhadap hak orang lain. Pelatihan ini tidak hanya

nery wisey JIreAGHejs Jo AJISI2ATY) D
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©
m:ﬁ]embentuk keterampilan sosial, tetapi juga meningkatkan kesadaran dan

7\_ - - =
cregulasi diri.

Pelatihan asertif menjadi salah satu startegi yang relavan dan aplikatif

arena mampu membantu korban cyberbullying untuk tidak hanya bertahan

N 4w eyd

—Zsecara mental, tetapi juga merespon secara sehat dan terukur terhadap perlauan
gﬁegative yang diterimanya. Sikap asertif memungkinkan siswa untuk
Tﬁenyuarakan ketidaknyamanan, menetapkan batasan dalam komunikasi digital,
Q%arta mempertahankan harga diri tanpa bersikpa agresif atau menutup diri.
c

Pelatihan ini juga dapat menjadi sarana pemulihan psikologis sekaligus

pemberdayaan diri, sehingga korban tidak merasa lemah atau terisolasi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aryani dan Bakhtiar (2018),
Hiyati dan Tasaufi (2020), serta Irmayanti dan Grahani (2020) menunjukan
bahwa pelatihan terbukti dapat menurunkan frekuensi menjadi korban

weyberbullying serta meningktakan kepercayaan diri siswa. Artinya, pendekatan

e

Ani tidak hanya bersifat preventif, tetapi juga kuratif.

Peningkatan perilaku asertif dikalangan siswa akan berdampak pada

enurunnya angka korban cyberbullying, karena mereka mampu membela diri

X3 ATUL{) DTWIR[S]

ecara sehat dan tidak mudah menjadi korban manipulasi sosial. Hal ini juga

kan menciptakan ekosistem digital yang lebih positif dan suportif.

Selain itu, siswa yang dilatih untuk bersikap asertif juga dapat menjadi

Melng jo L3118

alah satu yang dapat membawa perubahan dilingkungannya, dengan
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©
m:memberikan dukungan kepada korban lain dan menjadi penengah yang objektif

-
c_e_lalam konflik sosial dimedia sosial.

Dengan demikian, pelatihan asertif berperan penting dalam membangyn

w exd

;—_gaya tahan psikologis siswa dalam menghadapi tekanan sosial, termasuk dalam
guang digital seperti instagram, dimana kasus cyberbullying kerap terjadi karena

“komentar atau unggahan negatif.

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan asertif

Y eys

gﬁemiliki pengaruh signifikan dalam menurunkan frekuensi menjadi korban
cyberbullying pada siswa SMA, khusunya korban yang aktif menggunakan
media sosial. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh
pelatihan asertif terhadap korban cyberbullying di instagram, dengan harapan
menghasilkan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan dalam bimbingan

konseling sekolah.

D. Hipotesis

Menurut hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah bahwa

e[S] 93e31S

ad%. pengaruh pelatihan asertif terhadap penurunan frekuensi menjadi korban

D

cy&rbullying di media sosial instagaram di kalangan siswa SMA Negeri Z

<
Pékanbaru.
o
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain

1w e}dio yeH ©

e{sjperimen. Desain yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, yaitu
deéi eksperimen yang melibatkan satu kelompok tanpa keloimpok kontrol.
Pe:rj_gukuran dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum pemberian perlakuan
(pgl;gtest) dan setelah pemberian perlakuan (posttest), dengan tujuan untuk
mgngetahui perubahan yang terjadi pada subjek setelah diberikan intervensi
(Rahmawati & Hardini, 2020).

Dalam desain ini, penentuan sampel penelitian dilakukan secara acak
(random). Proses randomisasi dilakukan menggunakan metode spin melalui situs
web spin wheel untuk membagi peserta ke dalam kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

&L Setelah terbentuk kelompok eksperimen, kelompok ekperimen terlebih

je

da;ﬁulu diberikan pengukuran awal (pretest). Kemudian perlakuan diberikan kepada
kegmpok eksperimen, setelah perlakuan selesai, kelompok eksperimen kembali
dilra;erikan pengukuran akhir (posttest) (Saifuddin, 2019). Secara skematis,
ra;;i;;angan yang digunakan dalam penelitian ini dapat disajikan melalui tabel

e
berikut:

26
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Tabel 3. 1 Desain Penelitian one group pretest posttest design
Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen o1 X 02
Keterangan:

O1: Skala korban cyberbullying
X : Perlakuan Pelatihan Asertif
02 : Skala korban cyberbullying

B. ldentifikasi Variabel Penelitian

Identifikasi variabel menurut Sugiyono (2015) variabel merupakan segala

¥SNS NIN Y!1w eydio jeH o

segyatu dalam bentuk apapun yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari,
segi'ngga dari hal tersebut peneliti dapat memperoleh data, menganalisis informasi,
dan menarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu
variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen merupakan
variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel lain,
sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat dari adanya variabel independen. Penggunaan kedua jenis variabel ini

9]
beftujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh yang diberikan oleh perlakuan

w

tertentu terhadap hasil yang diukur.

u=

1. Variabel Terikat (Y): Korban Cyberbullying

2. Variabel Bebas (X) : Pelatihan Asertif

C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjelasan mengenai variabel yang digunakan

ng Jo A}ISIdATU[) OT

dafam penelitian berdasarkan ciri-ciri atau aspek-aspek tertentu dari variabel

S

teksebut. Keberadaan definisi operasional sangat penting karena bertujuan untuk

LI
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©
m%_nyamakan persepsi semua pihak terhadap variabel yang sedang diteliti, sehingga

-
tidak terjadi perbedaan pemahaman antar individu (Saifuddin, 2019). Adapun
©

definisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini disajikan

=
sebagai berikut:

=

=
1.z(orban Cyberbullying
w Korban cyberbullying dioperasionalkan sebagai individu yang mengalami

c
::findakan agresif, merendahkan, menyakiti, atau mengganggu secara psikologis
?elalui perangkat elektronik dan media sosial, yang dilakukan secara sengaja,
Cberulang, dan dalam bentuk langsung maupun tidak langsung.
Indikator dari korban cyberbullying yang diidentifikasi melalui skor pada
instrumen yang meliputi beberapa indikator yaitu penerimaan pesan
merendahkan atau meyakitkan, penyebaran informasi pribadi tanpa izin yang

menimbulkan rasa malu, ketidaknyamanan atau tekanan sosial, serangan digital

berulang dalam bentuk pesan, gambar, video, atau interaksi online yang bersifat

S

Qﬂerugikan. Alat pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah cyber-

°

wictimization scale yang dirancang oleh Buelga, dkk (2019) yang menggunakan

t<¥]
giimensi dari Buelga, dkk (2019) yaitu:

)
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jejaring sosial, dan perilaku tipe sosial misalnya seseorang menghapus atau
memblokir saya dari grup sehingga saya tidak akan punya teman.

. Indirect cyber-victimazation: Seseorang membuat atau memanipulasi video
atau foto saya, pencurian identitas misalnya seseorang membuat profil palsu

dengan data pribadi saya di internet, atau peretasan misalnya seseorang
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mengubah kata sandi saya ke jejaring sosial sehingga saya tidak dapat

mengaksesnya

ggdio yeH o

2.-Pelatihan Asertif

Asertivitas dioperasionalkan sebagai kemampuan individu, khususnya

AW

iswa, untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan secara jujur,
ngsung, dan tepat, dengan tetap menghargai hak dan perasaan orang lain.

Pelatihan asertif dalam konteks ini mencakup pengembangan keterampilan

ASNS MIN

;féomunikasi verbal dan non-verbal yang positif, peningkatan kesadaran terhadap
gak pribadi dan sosial, serta kemampuan mengambil sikap tegas dalam situasi
sosial yang menekan. Asertivitas diukur melalui indikator seperti keberanian
menyatakan pendapat, kemampuan mengatakan “tidak”, dan kesanggupan
menanggapi tekanan sosial secara sehat. Dengan indikator yang diturunkan dari
5 aspek sebagai berikut:
a. Bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri dengan indikator:

1) Mampu mengambil keputusan

2) Mampu berinisiatif dalam bertindak

3) Yakin terhadap pendapat sendiri
b. Mampu mengekspresikan perasaan jujur dan nyaman.

1) Mampu mengakui perasaan takut dan cemas

2) Mampu menyampaikan ketidaksetujuan

3) Mampu mengekspresikan emosi
c. Mampu mempertahankan diri.

1) Mampu mengatakan “tidak” ketika diperlukan

2) Mampu merespon kritik

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S
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3) Mampu mengungkapkan pendapat dengan jelas

o

. Mampu menyatakan pendapat.
1) Mampu menyampaikan opini secara terbuka
2) Mampu memberikan tanggapan atas tindakan yang melanggar hak diri
3) Mampu memberikan tanggapan atas tindakan yang melanggar hak

orang lain

@

Menghormati hak-hak orang lain.

1) Mampu menyampaikan kritikan

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yeH o

2) Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain

3) Tidak bersikap manipulatif dalam menyampaikan pendapat/kritik

D. Partisipan Penelitian
Partisipan penelitian merupakan individu yang berperan langsung dalam
proses penelitian. Mereka menjadi subjek yang terlibat secara mental, emosional,
dagj fisik, serta berperan sebagai sumber informasi dengan memberikan respons
te%adap instrumen penelitian. Selain itu, partisipan turut berkontribusi dalam

p%capaian tujuan penelitian dan memiliki tanggung jawab atas partisipasi yang

=
méreka berikan sepanjang berlangsungnya kegiatan penelitian (Suriani dkk, 2023).

un

1.330pulasi Penelitian
Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah

eneralisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
arakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan

emudian diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa

nery wisey juelgueyng Jo A31s
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©
gktif SMA Negeri Z Pekanbaru kelas X.1, XI.2 yang berjumlah 74 peserta didik.

-
iBerikut penjabarannya dalam tabel:

©
Tabel 3. 2 Jumlah Populasi Siswa Kelas X, XI, XII SMA Negeri Z Pekanbaru
No Kelas Jumlah Populasi
T X.1 37
x X1.2 37
= Total 74

(Sumber: Guru BK SMA Negeri Z Pekanbaru)

Z.ggampel dan Teknik Sampel Penelitian
=~ Menurut Sugiyono (2019), sampel merupakan bagian dari jumlah dan

jeb)
QE)Rarakteristik populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
“adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019), purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan mempertimbangkan faktor tertentu.
Artinya, pemilihan sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu
yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti.

Berdasarkan penjelasan diatas berikut kriteria sampel yang akan diteliti
pada penelitian sebagai berikut:
. Siswa/Siswi kelas X dan XI SMA Negeri Z pekanbaru yang teridentifikasi
sebagai korban cyberbullying dengan frekuensi tinggi berdasarkan hasil
screening melalui pengisian skala korban cyberbullying
Siswa/Siswi SMA Negeri Z pekanbaru yang menggunakan media sosial.
Bersedia menjadi subjek penelitian dan setuju untuk ikut serta dalam seluruh
proses pelaksanaan dengan bersedia dan disetujui oleh orang tua/wali murid
dengan mengisi informend consent.
Penetapan kriteria ini didasarkan pada interpretasi skor skala, di mana semakin

tinggi skor yang diperoleh pada skala cyber-victimization, maka semakin tinggi
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©
p%lé tingkat cyber-victimization yang dialami oleh subjek. Menurut Roscoe (dalam

Sa?jlfuddin, 2019), untuk penelitian eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol,
ju%lah sampel yang digunakan sebanyak 10 hingga 20 orang sudah dianggap
me?_v_vakili. Selain itu, Holland dan Wainer (1993) berpendapat bahwa dalam
elé_perimen dengan kontrol yang ketat, jumlah subjek sebanyak 8 hingga 10 orang
pef)kelompok sudah cukup menghasilkan data yang akurat (dalam Alwi, 2015).

c
Bétdasarkan pertimbangan tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini terdiri dari

jeb)
9 sampel.

j4h]
c

E. Prosedur Penelitian

1. Tahapan Persiapan Eksperimen
a. Kajian literatur dan pra riset

Penelitian diawali dengan melakukan kajian literatur tetang fenomena
korban cyberbullying pada siswa SMA Negeri Z Pekanbaru. Hasil kajian
literatur mengenai fenomena korban cyberbullying sering mengalami
permasalahan yang berkaitan dengan interaksi sosial di dunia maya. Oleh
karena itu, peningkatan kemampuan fungsi sosial, terutama dalam
membangun keterampilan berkomunikasi yang sehat serta penggunaan media
digital secara bijak, dipandang sebagai faktor penting untuk membantu
mengurangi resiko serta dampak yang dialami korban cyberbullying (Swearer
dalam Hardhiyanti, dkk, 2020). Salah satu bentuk intervensi yang dapat
digunakan untuk menurunkan jumlah korban cyberbullying adalah melalui
pelatihan asertif. Menurut Cowie dan Jennifer (2009), pelatihan asertif

bertujuan agar individu mampu menyampaikan keinginan dan kebutuhannya
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secara jelas serta dengan cara yang tetap menghormati orang lain. Individu
yang memiliki keterampilan asertif akan mampu berkomunikasi secara jujur,
mengungkapkan kebutuhan dan perasaan, serta menyelesaikan konflik
dengan lebih efektif tanpa merugikan pihak lain.

Selanjutnya, peneliti melaksanakan pra-riset mengenai fenomena
korban cyberbullying yang ada di SMA Negeri Z Pekanbaru melalui
wawancara dengan seorang guru BK pada tanggal 12 Juni 2024. Sebelum
melakukan wawancara, peneliti sudah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan
dalam bentuk guidline wawancara yang disusun berdasarkan dimensi-
dimensi dari korban cyberbullying menurut Guel, dkk (2019).

Pengurusan dokumen-dokumen administrasi

Persiapan administrasi terdiri dari perizinan pra riset, try out, dan riset.
Pengurusan surat perizinan pra riset diajukan kepada dekan pada tanggal 11
Maret 2025 melalui bagian akademik Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif
Kasim Riau secara online pada website siasy, selanjutnya surat izin pra riset
dikeluarkan oleh akademik Fakultas Psikologi dengan nomor surat B-
529E/UN.04/F.V1/PP.00.9/03/2025 17 Maret 2025.

Surat izin try out dan riset diajukan pada tanggal 17 Mei 2025 kepada
dekan melalui bagian akademik Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim
Riau secara online pada website siasy. Setelah itu, surat izin try out
dikeluarkan dengan nomor B-880E/Un.04/F.\V1/PP.00.9/04/2025, tanggal 20
Mei 2025. Selanjutnya, surat izin riset tersebut diajukan ke Dinas Pendidikan

Provinsi Riau pada tanggal 20 Mei 2025 dan dikeluarkan dengan nomor surat
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400.3.11.2/Disdik/1.3/2025/7838 pada tanggal 27 Mei 2025. Terakhir setelah
memperoleh suret izin riset dari Dinas Pendidikan, surat riset diajukan kepada
kepala sekolah SMA Negeri Z Pekanbaru.

Penyusunan Alat Ukur dan Penyusunan Modul

1) Penyusunan Alat ukur
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Penelitian ini menggunakan alat ukur cyberbullying dalam proses
screening, pretest, dan posttest. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan alat ukur cyber-victimization dari Buelga, dkk,
(2019) yang disusun berdasarkan dimensi oleh buelga, dkk (2019). Alat
ukur ini terdiri dari 18 aitem yang mencakup 2 dimensi: direct cyber-
victimization dan indirect cyber-victimizatin yang telah peneliti
terjemahkan dan adaptasi sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Selanjutnya, skala yang telah diterjemahkan dan adaptasi akan digunakan

dalam tahap screening, pretest, dan posttest.

2) Penyusunan Modul

Modul pelatihan asertif ini disusun berdasarkan aspek-aspek asertif
dari Alberti dan Emmons (2008). Sesi dalam pelatihan ini berdasarkan
pada lima aspek asertif menurut Alberti dan Emmons (2008) yaitu
bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri, mampu mengekspresikan
perasaan jujur dan nyaman, mampu mempertahankan diri, mampu
menyatakan pendapat, menghormati hak-hak orang lain. Modul ini akan
diberikan kepada eksperimenter sebagai panduan dalam melaksanakan

setiap sesi pelatihan.
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. Melakukan uji validitas
1) Alat Ukur
Uji validitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan alat ukur CYBVICS skala korban cyberbullying yang
dikembangkan oleh Buelga dkk, (2019) yang disusun berdasarkan dimensi
Buelga, dkk (20019), alat ukur tersebut diterjemahkan oleh satu orang
dosen psikologi, di adaptasi oleh dua orang dosen psikolgi serta divalidasi
oleh expert judgment, yaitu dosen pembimbing dan narasumber.
2) Modul

Sebelum melakukan eksperimen, penting untuk memastikan
pemahaman subjek terhadap instruksi dalam modul. Oleh karena itu
dilakukan validasi modul dengan melibatkan dosen pembimbing dan
narasumber. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi kecocokan bahasa,
instruksi dan tugas yang terdapat dalam modul pelatihan asertif.

Validitas pada penelitian terdapat pada dua jenis validitas yaitu
validitas internal dan eksternal. Berikut penjelasannya:

a) Validitas Internal
Validitas internal, yaitu seberapa kuat kebenaran dari hasil
penelitian tersebut dan sejaunh mana kesesuaian antara rancangan
penelitian dengan tujuan yang hendak dicapai (Susanti &
Fitriyani, 2015). Berikut adalah faktor-faktor yang bisa mempengaruhi
validitas internal menurut (Susanti & Fitriyani, 2015):

1. Sejarah (History)
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Sejarah adalah rangkaian peristiwa masa lalu yang kadang-
kadang memiliki dampak terhadap variabel terikat. Untuk
menghindari hal tersebut, peneliti melakukan sreening untuk
memastikan bahwa subjek penelitian adalah siswa yang memiliki
frekuensi menjadi korban cyberbullying tinggi dan belum pernah

mengikuti pelatihan asertif sebelumnya.

2. Seleksi (Selection)

Validitas seleksi berhubungan dengan adanya perbedaan
karakteristik antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
yang dapat memengaruhi hasil penelitian. Untuk menjaga validitas
seleksi, peneliti terlebih dahulu melakukan proses screening pada
siswa kelas X.1 dan XI.2 berdasarkan rekomendasi guru BK.
Screening tersebut dilakukan menggunakan skala cyber-
victimization yang telah tervalidasi, dan hanya siswa dengan
frekuensi menjadi korban cyberbullying yang tinggi yang dipilih
sebagai subjek penelitian.

Setelah diperoleh 18 orang subjek, penenliti membagi
mereka secara acak ke dalam dua kelompok, guna meminimalkan
potensi bias. Kedua kelompok diberikan pretest menggunakan alat
ukur yang sama untuk memastikan kesetaraan kondisi awal. Hasil
pretest menunjukan bahwa karakteristik awal subjek relative setara,
sehingga perubahan yang terjadi pada kelompok eksperimen dapat

lebih diyakini sebagai hasil dari perlakuan pelatihan asertif.
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Selain itu, untuk meningkatkan komitmen dan partisipasi
subjek agar proses seleksi tidak mengalami bias, peneliti melakukan
pendekatan persuasive dengan memberikan penjelasan secara
langsung mengenai tujuan, manfaat, serta tahapan kegiatan
penelitian. Peneliti menegaskan bahwa pelatihan yang diberikan
bersifat edukatif, menyenangkan, serta bertujuan mambantu siswa
dalam mengembangkan perilaku asertif. Penjelasan tersebut
disampaikan agar siswa berpartisipasi secara sukarela dan
berkomitmen untuk mengikuti seluruh rangkaian penelitian hingga

selesai.

3. Prosedur tes (Testing)

Menggunakan instrument atau alat ukur cyber-victimization
yang sama dalam pretest dan posttest mungkin membuat subjek
memperoleh pembelajaran dari pengalaman tersebut. Pada
penelitian ini, peneliti memberikan jeda waktu antara pretest dan
posttest untuk mengurangi kemungkinan subjek mengingat jawaban

sebelumnya.

4. Mortalitas (Mortality)

Dalam pelaksanaan eksperimen, sering kali terdapat subjek
yang tidak dapat melanjutkan partisipannya (drop out) karena
berbagai alasan, seperti sakit, pindah sekolah, atau bahkan
meninggal dunia di antara tahap pretest dan posttest. Untuk

meminimalkan permasalahan tersebut, peneliti menjalin kooordinasi
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dengan pihak sekolah, khusunya guru BK, guna memastikan bahwa
seluruh subjek berada dalam kondisi sehat, aktif bersekolah, serta
tidak memiliki rencana untuk pindah sekolah, serta tidak memiliki
rencana unutk pindah selama periode penelitian berlangsung.
Selain itu, sebelum penelitian dimulai, setiap subjek diminta
menyetujui serta menandatangani informed consent sebagai bentuk
persetujuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan penelitian dari awal
hingga akhir. Peneliti juga memantau kehadiran dan kondisi setiap
subjek pada setiap sesi pelatihan untuk memastikan tidak ada peserta
yang mengundurkan diri ataupun mengalami kendala kesehatan

selama proses penelitian berlangsung.

b) Validitas Eksternal

Validitas eksternal dalam penelitian eksperimen merujuk

pada sejaun mana hasil penelitian dapat diterapkan atau
digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas (Saifuddin, 2019).
Menurut Christensen (dalam Saifuddin, 2019), terdapat tiga faktor yang
memengaruhi validitas eksternal, yaitu:

1. Validitas Populasi

Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui apakah
suatu perlakuan dapat memengaruhi perubahan perilaku. Jika
hasilnya menunjukkan adanya pengaruh, maka temuan tersebut
diharapkan dapat diterapkan atau digeneralisasikan pada populasi

yang menjadi sasaran penelitian. Subjek dalam penelitian ini terdiri
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atas 18 siswa SMA Negeri Z Pekanbaru yang memiliki frekuensi
menjadi korban cyberbullying tinggi. Mereka dipilih melalui proses
screening berdasarkan rekomendasi dari guru BK. Meskipun jumlah
subjek relatif terbatas, pemilihan dilakukan secara acak dan seluruh
peserta memiliki Kkarakteristik yang sama, yaitu siswa dengan
frekuensi menjadi korban cyberbullying yang tinggi.

Dengan demikian, hasil penelitian ini hanya dapat
digeneralisasikan secara terbatas pada populasi siswa SMA dengan
karakteristik serupa, yakni siswa yang cenderung menjadi korban
cyberbullying dan memerlukan pengembangan keterampilan asertif.
Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan asertif berpotensi
menjadi bentuk intervensi yang efektif dalam menurunkan frekuensi

menjadi korban cyberbullying di kalangan siswa sekolah.

2. Validitas Ekologis

Validitas ekologis mengacu pada sejauh mana hasil penelitian
dapat diterapkan atau digeneralisasikan pada kelompok lain di luar
sampel penelitian, terutama pada kelompok yang memiliki
perbedaan nilai dan budaya (Saifuddin, 2019). Dalam penelitian ini,
pelatihan asertif dilaksanakan di lingkungan sekolah dengan
pendekatan yang menyerupai kegiatan belajar mengajar, sehingga
suasana pelatihan berlangsung secara alami dan sesuai dengan

konteks kehidupan sosial siswa sehari-hari.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan di sekolah lain
dengan Kkarakteristik yang sejenis, seperti SMA negeri yang
menghadapi permasalahan terkait korban cyberbullying serta
membutuhkan pengembangan perilaku asertif pada siswa. Namun,
penerapannya pada kelompok siswa dengan nilai, budaya, atau
karakteristik tertentu (misalnya siswa berkebutuhan khusus) perlu
dilakukan penyesuaian terhadap materi dan metode pelatihan agar

hasilnya tetap efektif.

. Variabel Temporal

Sebuah penelitian eksperimen dikatakan memiliki validitas
temporal yang tinggi apabila hasilnya dapat diterapkan atau
digeneralisasikan pada kelompok dan waktu yang berbeda
(Saifuddin, 2019). Dalam penelitian ini, pelatihan asertif
dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat, yaitu selama dua
hari, dan hasilnya menunjukkan adanya penurunan signifikan pada
frekuensi korban cyberbullying di kelompok eksperimen.

Namun, karena pengukuran hanya dilakukan hingga tahap
posttest tanpa adanya tindak lanjut jangka panjang (follow-up), maka
generalisasi hasil terhadap periode waktu yang lebih lama belum
dapat dipastikan. Untuk mengetahui apakah efek pelatihan asertif
dapat bertahan dalam jangka waktu tertentu, diperlukan penelitian
lanjutan dengan melakukan pengukuran ulang setelah beberapa

waktu.



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
o/l

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

nely exsng NiN!lw ejdio ey o

LRIIATU() DTWE[S] 3P}

2.

jo K3

41

Try Out

Try out dilakukan untuk melihat realibilitas dan validitas pada alat ukur
cyber-victimization. Try vout dilakaukan kepada siswa SMA pada kelas X, XI
secara offline dengan memberikan lembar skala. Pelaksanaan jawal
dilakukan pada tanggal 16 Juli 2025. Jumlah responden dalam penelitian ini

adalah 74 siswa.

Uji coba modul
Simulasi pelatihan dilakukan untuk mendapatkan gambaran lebih
jelas terkait pelatihan yang seseungguhnya. Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 25 Juli pukul 20.00 hingga selesai, dengan partisipan terdiri dari
peneliti dan dua siswa SMA. Simulasi mencakup pembacaan instruksi oleh
eksperimenter, penyampaian langkah-langkah materi, serta penyesuaian
durasi setiap sesi. Pada proses pelaksanaan, peneliti menjelaskan materi
pelatihan secara runtut, sementara siswa mendengarkan dengan seksama.
Setelah penyampaian materi, siswa diminta untuk mengerjakan latihan yang
terdapat pada setiap sesi pelatihan serta menyelesaikan refleksi pada akhir
setiap sesi. Selama simulasi, peneliti dan siswa terlibat dalam diskusi serta

memberikan masukan secara terbuka terkait alur dan efektivitas pelatihan.

ajian Etik Penelitian

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu wajib melakukan

gZajian etik penelitian dengan Komisi Etik Universitas atau Komisi Etik Fakultas

“Psikologi UIN SUSKA Riau. Izin etik diperlukan untuk mengukur kelayakan

S

=

I

nery wisey J

tik dari sebuah proses penelitian. Dalam kajian etik ini, peneliti membahas
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©
?erbagai aspek yang berkaitan dengan perlindungan peserta, termasuk

-
t:k_erahasiaan data, persetujuan yang diinformasikan, dan potensi risiko yang

©
amungkin timbul selama penelitian. Dokumen yang diperlukan antara lain: surat

=
-permohonan, identitas peneliti, proposal penelitian, alat ukur, modul, formulir

o
ckaji etik, informed consent, dan hasil plagiasi checking.

Permohonan kaji etik diajukan kepada Lembaga Penelitian dan

NS N

“Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 12
ci;;s'/laret 2025. Selanjutnya, pelaksanaan kaji etik penelitian bersama Komisi Etik
gJIN Sultan Syarif Kasim Riau dilakukan pada tangga 22 Mei 2025. Berdasarkan
hasil keputusan kaji etik, bahwa penelitian yang akan dilaksanakan sudah layak
dan memenuhi standar etik penelitian dengan nomor 491/Un.04/TL.01/06/2025
pada tanggal 23 Juni 2025 dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum

dalam hal keamanan dan kerahasiaan pada subjek penelitian.

3. Tahap Persiapan Eksperimen

Screening

Screening dilakukan dengan menyebarkan skala korban cyberbullying
kepada siswa yang memiliki frekuensi menjadi korban cyberbullying tinggi.
Kegiatan ini dilaksanakan setelah peneliti memperoleh izin resmi dari pihak
sekolah berdasarkan surat izin riset yang telah disetujui oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau. Proses screening dilaksanakan secara secara
offline menggunakan kertas. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari yakni
pada tanggal 18 Juli 2025, dan mencakup total dua kelas. Screening dilakukan

kepada dua kelas, yaitu jakelas X. 1 dan XI. 2. Secara keseluruhan, jumlah
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siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan screening ini adalah sebanyak 74
orang siswa. Hasil screening ini digunakan untuk menentukan subjek
penelitian, dengan siswa yang mempunyai Kkategori skor korban
cyberbullying yang tinggi yang menjadi subjek kelompok eksperimen dan
subjek kelompok kontrol.

Menentukan Subjek Penelitian

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan melalui proses
screening dilakukan menggunakan skala cyber-victimization yang disusun
oleh Buelga, dkk. (2019) terhadap siswa di SMA Negeri Z Pekanbaru. Pada
tahap awal, peneliti meminta masukan dari guru BK untuk mengidentifikasi
siswa yang berpotensi menjadi subjek penelitian. Berdasarkan rekomendasi
tersebut, peneliti melanjutkan dengan proses screening menggunakan angket
milik Buelga, dkk (2019) yang disusun berdasarkan dimensi oleh Buelga, dkk
(2005) yaitu direct dan indirect.

Setelah proses screening dengan angket selesai, peneliti menentukan
jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Subjek yang akan
diberikan perlakuan adalah subjek yang memiliki frekuensi menjadi korban
cyberbullying dalam kategori tinggi.

Berikut rincian subjek yang memiliki kategori tinggi pada korban
cyberbullying:

Tabel 3.3 Data Hasil Screening

Nama Kelas Jumlah  Kategori Nama Kelas Jumlah  Kategori
MSI X.1 31 Tinggi FRL X1.2 18 Sedang
FFR X.1 23 Tinggi  MAR XI1.2 26 Tinggi
RPA X.1 23 Tinggi MRS X1.2 24 Tinggi
WPL X1 15 Sedang  FPA X1.2 17 Sedang
NNAA X.1 15 Sedang  CFR X1.2 26 Tinggi
DFP X.1 16 Sedang MF X1.2 16 Sedang
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= B DRJ X1 17 Sedang  SA X1.2 24 Tinggi
V] HYR X.1 15 Sedang NZ X1.2 17 Sedang
o AF X1 15 Sedang FM X1.2 15 Sedang
o ZAZ X.1 25 Tinggi  PA X1.2 16 Sedang
— SD X.1 16 Sedang AN X1.2 27 Tinggi
~ HIP X1 18 Sedang  PAH X1.2 15 Sedang
Q JF X.1 23 Tinggi  MS XI.2 20 Sedang
3 RKI X.1 15 Sedang  ABL X1.2 19 Sedang
— NS X1 15 Sedang AR X1.2 16 Sedang
— NAF X.1 25 Tinggi  ALH X1.2 16 Sedang
~ FZ X.1 15 Sedang CAR X1.2 16 Sedang
(= RYPS X1 16 Sedang  ADI X1.2 16 Sedang
= ANA X1 17 Sedang  NTS X1.2 24 Tinggi
< NAA X.1 15 Sedang  SYG X1.2 18 Sedang
w AP X1 17 Sedang  MTR X1.2 17 Sedang
= Gl X.1 24 Tinggi ABY X1.2 22 Sedang
“® NM X1 15 Sedang AMR X1.2 15 Sedang
A AA X.1 15 Sedang ~ AF X1.2 15 Sedang
© ARM X.1 24 Tinggi  AO X1.2 18 Sedang
A BA X.1 23 Tinggi  BI X1.2 19 Sedang
5' BMB X.1 15 Sedang CM X1.2 15 Sedang
c RA X.1 18 Sedang  DAA X1.2 15 Sedang
AM X1 35 Tinggi VK X1.2 29 Tinggi
MANA X.1 15 Sedang FAZ X1.2 17 Sedang
WC X1 19 Sedang RM X1.2 25 Tinggi
VA X.1 19 Sedang WA X1.2 16 Sedang
JMD X1 19 Sedang  KS X1.2 16 Sedang
IM X.1 23 Tinggi  SAP XI1.2 15 Sedang

MH X1 15 Sedang

IS X.1 15 Sedang

RF XI.2 26 Tinggi

RCS X1.2 18 Sedang

LA X1.2 19 Sedang

SPA XI.2 26 Tinggi
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Dari hasil data screening pada tabel 3.3 Menunjukan bahwa 18 subjek
yang memiliki jumlah pada kategori tinggi yaitu: MSI, FFR, RPA, ZAZ, JF,
NAF, GI, AFM, AM, IM, MAR, SPA, SA, NTS, VK, MRS, CFR, AN, RM.

Persiapan Eksperimenter

Eksperimenter dalam penelitian ini adalah dosen psikologi yang
bertugas menyampaikan materi dalam program pelatihan asertif guna
mengurangi korban cyberbullying pada siswa SMA di media sosial
Instagram. Adapaun eksperimenter dalam penelitian ini adalah ibu

Salmiyati, M. Psi., Psikolog karena telah menguasai materi terkait asertif.
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Sebelum pelatihan dimulai, peneliti dan eksperimenter melakukan diskusi
untuk menyelaraskan pemahaman terkait prosedur pelaksanaan pelatihan
eksperimenter menggunakan guide observasi sedangkan peneliti
menggunakan pedoman, sehingga pelatihan dapat berjalan sesuai dengan
tujuan penelitian.
Persiapan Observer

Dalam penelitian ini, observer terdiri dari lima mahasiswa psikologi
yang telah menyelesaikan mata kuliah metode observasi dan eksperimen.
Sebelum menjadi observer, peneliti meminta persetujuan mereka melalui
informed consent. Observer tersebut terdiri dari satu asisten laboratorium
Psikodiagnostika Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim dan empat
lainnya mahasiswa psikologi yang masih aktif. Pada hari pertama semua
observer hadir sesuai rencana. Namun pada hari kedua, terjadi pergantian
tiga observer akibat kendala kehadiran, sehingga posisi tersebut diisi oleh
observer pengganti yang telah disiapkan sebelum hari pelaksanaan. Dengan
demikian, dalam setiap sesi terdapat lima orang observer yang terlibat dalam
penelitian ini. Semua observer dalam penelitian ini telah menyetujui
keterlibatannya dalam penelitian melalui pengisian informed consent.

Adapun tugas dari observer adalah mengamati subjek secara langsung
dan mencatat perilaku yang di tunjukan oleh subjek selama sesi pelatihan
asertif. Masing-masing observer diminta untuk mengamati dua orang yang
duduk secara berpasangan di dalam proses pelatihan. Setiap observer dalam

penelitian akan diberikan dua lembar observasi untuk setiap sesi yang
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berisikan petunjuk observasi, behavioral checklist, dan anecdotal record
untuk mencatat proses dan respon subjek secara sistematis selama pelatihan
Diskusi Pra Pelatihan Asertif

Sebelum pelaksanaan eksperimen, peneliti bersama eksperimenter,
yaitu Ibu Salmiyati, M.Psi., Psikolog, melakukan diskusi mengenai modul
pelatihan yang telah disusun oleh peneliti guna menyamakan persepsi
terkait pelaksanaan kegiatan. Diskusi tersebut dilaksanakan secara offline
pada tanggal 10 Juni 2025 yang berada di kampus ruangan eksperimenter.
Pembahasan dalam diskusi meliputi pemahaman terhadap isi modul
pelatihan, prosedur pelaksanaan, jadwal serta durasi setiap sesi, dan
pengaturan posisi duduk peserta selama kegiatan berlangsung. Tujuan dari
diskusi ini adalah untuk memastikan keseragaman dan kesesuaian dalam
pelaksanaan pelatihan asertif agar berjalan sesuai dengan rencana serta
tujuan penelitian.

Pengumpulan data awal (pretest)

Setelah peneliti melakukan proses screening dan menetapkan subjek
penelitian, tahap selanjutnya adalah melakukan pengumpulan data awal
(pretest) pada kelompok eksperimen. Pelaksanaan pretest bertujuan untuk
mengukur frekuensi menjadi korban cyberbullying pada 9 siswa dengan
menggunakan Skala korban cyberbullying yang dikembangkan oleh Buelga
dkk. (2019). Sebelum mengisi skala tersebut, setiap siswa yang menjadi

subjek penelitian diminta untuk menandatangani formulir persetujuan
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©
g (informed consent) sebagai bentuk kesediaan berpartisipasi dalam
~ .y
o penelitian.
=
ag. Perlakuan (treatment)
3
= Intervensi yang diberikan adalah pelatihan asertif, yang dilakukan
-~
 dalam 5 sesi, masing-masing berlangsung selama 45-60 menit. Pelatihan ini
= . . . . .
D akan dilaksanakan 1 kali dalam minggu. Dalam satu hari akan dilaksanakan
c
£ dua dan tiga sesi. Untuk lebih jelas terkait sesi dapat di lihat dalam tabel 3.4
W)
it Tabel 3. 4 Tabel Sesi Rangkaian Kegiatan Pelatihan
g Sesi Tujuan Kegiatan Waktu
Sesi 1 : Bertindak Siswa mampu 1. Pembukaan 45 Menit
sesuai dengan menjelaskan (10)
keinginannya pengertian 2. Penyampaian
bertindak sesuai materi/bahan
dengan keinginan  bacaan (20)
sendiri, siswa 3. Penugasan (10)
mampu 4. Refleksi (5)
menyebutkan ciri-
ciri individu yang
mampu bertindak
sendiri, siswa
mampu
mengidentifikasi
situasi yang
membutuhkan
pengambilan
keputusan secara
mandiri
ICE BREAKING (5 menit)
Sesi 2 : Mampu Siswa mampu 1. Pembukaan (5) 50 Menit

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

Mengekspresikan menjelaskan

perasaan  jujur pengertian

dan nyaman eksperesi
perasaan secara
jujur dan

nyaman, dan
jenis-jenis

2.Penyampaian
materi/bahan
bacaan (20)

3. Penayangan
video (5)



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l:l/'ﬂ

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuig eidio YeH

nery eysns Nin Y!tw ejdioyeH o

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

48
perasaan, siswa 4. Menganalisis
mampu video dan tanya
Mengenali jawab (10)
hambatan dalam 5. Penugasan (5)
mengungkapkan 5. Refleksi (5)
perasaan secara
terbuka, melatih
ketereampilan
menyampaikan
perasaan secara
spontan, terbuka
dan sopan.

HARI KEDUA (2 Agustus 2025)
Sesi 3 : Mampu Siswa mampu 1. Pembukaan dan 55 Menit
Mempertahankan menjelaskan meriview kembali
Diri makna pertemuan
mempertahankan sebelumnya (5)
diri secara 2. Penyampaian
asertif, siswa materi (20)
mampu 3. Diskusi dan
mengidentifikasi Tanya jawab (10)
situasi yang 4.Penugasan/latihan
memerlukan dan diskusi
kemampuan mengenai latihan
berkata tidak (15)
5. Refleksi (5)
ISTIRAHAT (5 Menit)
Sesi 4 : Mampu Siswa mampu 1. Pembuka (5) 40 Menit
menyatakan menjelaskan 2. Penyampaian
pendapat pengertian materi (20)
mengenai 3. Penugasan dan
menyatakan diskusi (10)
pendapat, siswa 4. Refleksi (5)
mampu
menjelaskan
betapa
pentingnya
menyatakan

pendapat, siswa
mampu melatih
keberanian
menyuarakan
pandangan
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situasi
yang

dalam
sosial
menantang.
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Sesi 5 :
Menghormati
hak-hak orang
lain

Siswa  mampu
memahami
pentingnya
menghormati
hak-hak  orang
lain dalam

1. Pembukaan (5)
2. Penyampaian
materi (20)

3. Penugasan dan
diskusi (15)

4. Penutup (5)

45 Menit

perilaku asertif,
siswa
mengetahui
seberapa
pentingnya
menghormati
hak orang lain,
siswa  mampu
menunjukan
sikap hormat
dalam
komunikasi
melalui
penggunaan
bahasa,
suara, dan
bahasa tubuh
yang sesuai.

nada

. Pengumpulan Data Akhir (Posttest)

Setelah treatment diberikan, skala korban cyberbullying digunakan
kembali dalam tahap posttest pada kelompok eksperimen ntuk menilai
perubahan skor antara sebelum dan sesudah treatment (perlakuan). Posttest
akan dilakukan sepuluh hari setelah perlakuan diberikan, hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa perubahan perilaku pada sampel penelitian

bertahan beberapa waktu (Saifuddin, 2019). Pengumpulan data akhir
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(Postest) dilakukan menggunakan skala cyber-victimization dari Buelga, dkk
(2019).

Pelaksanaan posttest dalam penelitian ini dilakukan dengan jeda waktu
1-2 minggu setelah pelatihan asertif. Rentang waktu tersebut memberikan
kesempatan bagi peserta untuk menginternalisasi keterampilan asertif yang
telah diperolen dan mulai menerapkannya dalam interaksi sehari-hari.
Temuan Putri dan Hanifah (2021) mendukung hal ini, di mana remaja korban
cyberbullying menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi dan
kontrol diri setelah mengikuti intervensi berbasis keterampilan sosial, dan
perubahan tersebut terlihat lebih stabil ketika dilakukan evaluasi 1-2 minggu
setelah pelatihan. Dengan demikian, jeda waktu 1-2 minggu dianggap tepat
untuk menilai efektivitas awal pelatihan asertif yang diberikan.

Rentang waktu 1-2 minggu setelah pelatihan dipandang cukup ideal
untuk mengamati perubahan perilaku asertif sebagai hasil langsung dari
intervensi. Pada periode ini, peserta umumnya mulai menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam merespons, menolak, maupun melaporkan
tindakan cyberbullying secara lebih efektif. Dengan demikian, posttest pada
tahap ini tidak bertujuan untuk mengukur hilangnya cyberbullying dari
lingkungan peserta, melainkan untuk menilai peningkatan kemampuan
mereka dalam menghadapi, mencegah, serta mengurangi kerentanan terhadap
situasi cyberbullying.

Apabila skor posttest menunjukkan penurunan frekuensi menjadi

korban, temuan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai indikator ada
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pengaruh pelatihan dalam memperkuat kapasitas psikologis subjek, bukan
sebagai bukti bahwa cyberbullying di lingkungan sosial mereka berhenti
sepenuhnya. Oleh karena itu, pemberian posttest 1-2 minggu setelah
pelatihan dianggap relevan untuk menggambarkan efek jangka pendek dari

pelatihan asertif terhadap subjek penelitian.

Y eysns NinIjtw eydio yeq @

IS

ahap Pasca penelitian

nel

Siswa akan diberikan reward sebagai bentuk penghargaan dari peneliti
atas waktu dan partisipasi mereka dalam mengisi skala dan mengikuti pelatihan.
Setelah itu, peneliti mengolah data dan melakukan analisis terhadap hasil data
penelitian serta membuat kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Sebagai
langkah antisipatif dan bentuk tanggung jawab peneliti, peneliti juga
menyediakan alamat email peneliti untuk siswa jika terjadi ketidaknyamanan

gs?aat mengisi skala dan pelatihan.

F. Metode Pengumpulan Data

=
@
]
~ Metode pengumpulan data adalah proses penting dalam penelitian. Teknik
(=

peEgambilan data harus benar-benar dan sesuai dengan metode penelitian agar hasil

m
ya@g diraih sesuai dengan tujuan dan hipotesis penelitian (Sahir, 2022). Dalam

i
peghelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan skala, observasi.

S

1.;_Skala
=1
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah cyberbullying

ictimization scale. Skala korban cyberbullying yang digunakan dalam

nery wisey jueig
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?enelitian ini adalah dari Buelga, dkk, (2019) yang disusun berdasarkan dimensi

-
oleh Buelga, dkk (2019). Alat ukur ini terdiri dari 18 aitem. Alat ukur ini

©

amenunjukan reliabilitas dan validitas yang baik, yaitu skor reliabilitas sekitar

=
-0,63 sehingga dianggap sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini.

NIN A

Model skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert adalah alat

(C‘Bengukuran yang umum digunakan untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi

S

Zindividu atau kelompok terhadap fenomena sosial tertentu (Sugiyono, 2015)

E)Pada skala likert ini peneliti menggunakan lima pilihan jawaban alternatif yakni

c

“Tidak Pernah” (1), “sekali atau dua kali” (2), “beberapa kali antara 3-5” (3),

“beberapa kali 6-10” (4), “berkali-kali lebih dari 10” (5).

Tabel 3. 5 Skor Skala Likert

Jawaban Skor Favorable
Tidak Pernah 1
1-2 kali mengalami 2
Beberapa kali antara 3-5 kali mengalami 3
Beberapa kali antara 6-10 mengalami 4
Berkali-kali lebih dari 10 5
Tabel 3. 6 Blue Print Skala Korban Cyberbullying
Aitem
Dimensi No Aitem Jumlah
Favo Unfavo
Direct 1 Seseorang menghina atau 1 - 1
Cyber- mengejek saya di media
victimization sosial atau grup Whatsapp
untuk benar-benar
menyakiti saya
2 Seseorang menelepon saya 1 1

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

dan menutup telepon dengan
tujuan menganggu atau
menakut-nakuti saya.
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lindirect
cyber-
victimization

11

13

14

15

18

3

Seseorang menceritakan
rahasia saya atau
mengungkapkan hal-hal
pribadi tentang saya
dijejaring sosial atau grup

Seseorang dengan sengaja
membuat halaman web
forum atau grup hanya untuk
mengolok-olok saya dan
mengkritik saya di depan
semua orang

Seseorang mengkritik saya
atau mengolok-olok
komentar, foto, video yang
saya unggah ke jejaring
sosial atau grup seperti
whatsapp.

Seseorang mengabaikan dan
tidak menjawab pesan atau
hal-hal yang saya bagikan di
grup atau jejaring sosial,
hanya untuk membuat saya
merasa buruk

Seseorang  memprovokasi
saya di jejaring sosial atau
grup dengan menghina atau
mengejek  saya  untuk
membuat saya marah dan
menyebabkan pertengkeran
besar.

Seseorang  menyingkirkan
satau memblokir saya dari
grup untuk meninggalkan
saya tanpa teman

Seseorang mengirimi saya
pesan  mengejek  untuk
mengganggu saya.

Seseorang ~ menggunakan
ancaman untuk membuat
saya melakukan hal-hal

53
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12

tidak ingin saya lakukan
melalui internet atau
smartphone (seperti
merekam diri saya sendiri di
video, memberikan uang,
melakukan hal-hal buruk)

Untuk mengolok-olok saya,
seseorang membuat atau
memanipulasi  video/foto
saya dan mengunggah atau
mendistribusikannya di
jejaring sosial atau melalui
ponsel pintar

Seseorang masuk ke profil
atau akun saya dan saya
tidak bisa meghindarinya

Seseorang berpura-pura
menjadi saya yang
mengatakan atau melakukan
hal-hal buruk di internet

Seseorang menaruh nomor
ponsel saya di internet dan
mengatakan hal-hal buruk
atau palsu tentang saya
sehingga orang-orang akan
menelpon saya dan saya jadi
mendapatkan masalah

Seseorang mengambil
ponsel saya dan
menggunakannya untuk

mengirim foto dan video
atau pesan jahat kepada
orang lain untuk membuat
saya mendapat masalah

Seseorang membuat profil
palsu di internet dengan data
pribadi saya untuk meniru
saya dan menggunakannya
untuk  mengatakan  atau
melakukan hal-hal buruk

54
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©
T
Q,f_ Seseorang mencuri foto,
o 16 video, atau percakapan
o pribadi saya dan - 1
o mengunggahnya atau
= mengirirpkannya kepada
= orang lain
=
(= Seseorang mengubah kata
= 17 sandi saya di jejaring sosial
0 sehingga saya tidak dapat i 1
c mengaksesnya
- Jumlah 18
W
2 Setelah penghapusan aitem yang tidak reliable, alat ukur ini menunjukan
Q
ctingkat reliabilitas yang baik dengan nilai 0.903. Dengan demikian, hasil try out

berkontribusi dalam menyempurnakan skala agar lebih akurat dan konsisten

dalam mengukur konstruk korban cyberbullying.

G. Validitas Dan Reliabilitas

Pada penelitian kuantitatif, data yang dihasilkan harus memenuhi kriteria

validitas, reliabilitas, dan objektivitas. Oleh karena itu, sangat penting untuk

9]
melakukan uji validitas dan reliabilitas (Sugiyono, 2015).

9]

e

5]
1.2Uji Validitas
(@]

c Validitas mengacu pada tingkat ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur,

=

f;:.eperti tes, dalam menjalankan fungsinya untuk mengukur apa yang seharusnya

W
L";:diukur (Azwar, 1996). Validitas menunjukkan sejauh mana data yang diperoleh

Q
jalam suatu penelitian sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya terjadi pada

c

5bjek yang diteliti. Dengan demikian, data yang valid adalah data yang mampu
=

&g’nenggambarkan kondisi objek penelitian secara akurat tanpa adanya perbedaan

nery wisey jire



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
o/l

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

©

56

§ang berarti antara fakta yang terjadi dan informasi yang dilaporkan oleh peneliti

o
«(Hardani dkk., 2020).

nely ejysng NIN Y!uweld
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Validitas Alat Ukur Korban Cyberbullying

Penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity) sebagai salah
satu kriteria utama dalam menilai kualitas alat ukur psikologis (Saifuddin,
2019). Validitas isi berhubungan dengan proses penelaahan butir-butir
pernyataan yang melibatkan berbagai pihak, seperti sesama peneliti, pakar di
bidang terkait, ahli bahasa, serta individu dengan karakteristik yang serupa
dengan subjek penelitian. Penelaahan yang dilakukan oleh para ahli bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap item dalam instrumen memiliki kesesuaian
isi atau content validity yang baik (Saifuddin, 2019). Proses tersebut dikenal
sebagai professional judgement atau expert judgement.

Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan melalui expert
judgement yang melibatkan dosen pembimbing dan narasumber. Berdasarkan
hasil penilaian para validator, seluruh butir pernyataan dalam skala korban
cyberbullying dinyatakan layak dan sesuai dengan indikator korban
cyberbullying yang diukur. Setiap item dianggap mampu menggambarkan
bentuk dari korban cyberbullying secara jelas serta relevan dengan konteks
siswa SMA. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa skala korban
cyberbullying yang digunakan dalam penelitian ini memiliki validitas isi yang
baik dan layak dijadikan instrumen pengumpulan data.

Validitas Modul Asertif Training (Pelatihan Asertif)
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Modul psikologi perlu menjalani uji validasi, seperti halnya skala atau
alat ukur psikologi, untuk memastikan seberapa valid modul tersebut. Uji ini
penting agar modul yang dikembangkan dapat secara tepat mengintervensi
permasalahan yang diteliti (Saifuddin, 2019). Uji validitas modul pelatihan
asertif dilakukan oleh expert judgement, yaitu dosen pembimbing dan
narasumber.

Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh validator, modul
pelatihan asertif dinyatakan valid dan layak digunakan. Secara umum,
validator dosen pembimbing memberikan penilaian pada kategori sangat baik
di seluruh aspek yang dinilai. Materi dan kegiatan yang tercantum dalam
modul dinilai telah sesuai dengan indikator perilaku asertif yang ingin
dikembangkan, yaitu bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri, mampu
mengekspresikan perasaan jujur dan nyaman, mampu mempertahankan diri,
mampu menyatakan pendapat, menghormati hak-hak orang lain. Sementara
validator dosen narasumber memberikan penilaian pada kategori baik, dan
terdapat sedikit revisi berupa masukan terkait rincian waktu di setiap sesi.
Setelah dilakukan penyempurnaan sesuai masukan tersebut, modul pelatihan
asertif dinyatakan telah memenuhi kriteria validitas isi dan dapat digunakan

dalam pelatihan kepada siswa.

ji Reliabilitas

Sugiharto dan Sitinjak (2006) menjelaskan bahwa reliabilitas mengacu

ada kemampuan instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk secara

onsisten mengumpulkan data yang dapat diandalkan dan mencerminkan situasi
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©
§ang sebenarnya di lapangan. Semakin tinggi koefisien reliabilitas, semakin baik

-
ckualitas instrumen tersebut. Sebaliknya, semakin rendah koefisien reliabilitas

©
amendekati nol, semakin rendah keandalan instrumen tersebut. Metode yang

=
-digunakan untuk mengukur reliabilitas skala penelitian ini adalah dengan

o
cmenggunakan analisis distribusi nilai alpha Cronbach menggunakan perangkat

iunak SPSS versi 27 untuk Windows. Jika nilai alpha Cronbach mendekati 1,

c

“dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan memiliki tingkat
jeb)

“kepercayaan yang tinggi.

j4h]
c

3. Uji Daya Beda Aitem

Daya beda, atau yang dikenal sebagai daya diskriminasi item, mengacu
pada kemampuan sebuah item untuk membedakan individu atau kelompok yang
memiliki atribut tertentu dari mereka yang tidak memilikinya. Penilaian daya
beda biasanya dilakukan menggunakan korelasi item-total dengan ambang batas
rix > 0,30. Namun, jika jumlah item yang memenuhi kriteria ini belum
ggjf'_nencukupi, ambang batas dapat diturunkan menjadi 0,25 untuk memenubhi
®
Kebutuhan jumlah item (Azwar, 2011). Pada penelitian ini, ambang batas
(3
3<orelasi item-total yang digunakan adalah 0,25.

Skala korban cyberbullying diuji coba pada 74 siswa kelas X dan XI SMA

egeri Z Pekanbaru pada 16 Juli 2025. Skala korban cyberbullying dengan 18

SIpATU[) D

item telah diuji menggunakan SPSS versi 27.00. hasil analisis 18 aitem
iperoleh rentang nilai koefisien korelasi berkisar (0.779 hingga 0.674)

iketahui 15 aitem yang valid dengan koefisien korelasi daya beda item > 0.25

Nery Wisey JIreAs geiig jouhi
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§edangkan 3 aitem lainnya dinyatakan gugur, yakti aitem 3, 6, 12 dengan rentang

o
ckoefisien < 0.25 (0.072, 0.114, 0.247).

abel 3.7 Blue Print Korban Cyberbullying Valid (Setelah Try Out)

Dimensi

1Y BYSNGNIN ! 1w e}d

No

Aitem

Aitem

Favo

Unfavo

Valid Gugur

Jumlah

2 Direct
Cyber-

victimization
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Seseorang menghina atau
mengejek saya di media
sosial atau grup Whatsapp
untuk benar-benar
menyakiti saya

Seseorang menelepon saya
dan  menutup  telepon
dengan tujuan menganggu
atau menakut-nakuti saya.

Seseorang menceritakan
rahasia saya atau
mengungkapkan hal-hal
pribadi tentang saya
dijejaring sosial atau grup

Seseorang dengan sengaja
membuat halaman web |,
forum atau grup hanya
untuk mengolok-olok saya
dan mengkritik saya di
depan semua orang

Seseorang mengkritik saya
atau mengolok-olok
komentar, foto, video yang
saya unggah ke jejaring
sosial atau grup seperti
whatsapp.

1
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3

10

Seseorang menyingkirkan
satau memblokir saya dari
grup untuk meninggalkan
saya tanpa teman

Seseorang mengirimi saya
pesan  mengejek  untuk
mengganggu saya.

Seseorang ~ menggunakan
ancaman untuk membuat
saya melakukan hal-hal
tidak ingin saya lakukan
melalui internet atau
smartphone (seperti
merekam diri saya sendiri di
video, memberikan uang,
melakukan hal-hal buruk)

Untuk mengolok-olok saya,
seseorang membuat atau
memanipulasi  video/foto
saya dan mengunggah atau
mendistribusikannya di
jejaring sosial atau melalui
ponsel pintar

Seseorang masuk ke profil
atau akun saya dan saya
tidak bisa meghindarinya

Seseorang berpura-pura
menjadi saya yang
mengatakan atau melakukan
hal-hal buruk di internet

Seseorang menaruh nomor
ponsel saya di internet dan
mengatakan hal-hal buruk
atau palsu tentang saya
sehingga orang-orang akan
menelpon saya dan saya jadi
mendapatkan masalah

61
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H. Analisis Data
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©
L Seseorang mengambil - 1
Q,Jt ponsel saya dan
o menggunakannya untuk
o mengirim foto dan video
o atau pesan jahat kepada
= orang lain untuk membuat
= saya mendapat masalah
o 12
(= Seseorang membuat profil
> palsu di internet dengan data 1 0
D pribadi saya untuk meniru
c saya dan menggunakannya
L untuk mengatakan  atau
W) melakukan hal-hal buruk
A
Q 16 Seseorang mencuri foto,
c video, atau percakapan \ 1
pribadi saya dan
mengunggahnya atau
mengirimkannya  kepada
orang lain
17 Seseorang mengubah kata
sandi saya di jejaring sosial
sehingga saya tidak dapat - 1
mengaksesnya
w
Y
&
@
3
8
=y Jumlah 15
S
g' Dari hasil uji daya beda aitem diperoleh aitem valid berjumlah 15 aitem
-t
“dan 3 aitem yang gugur.

Dalam analisis statiska, terdapat dua jenis pendekatan analisis data, yaitu

metric dan nnon parametrik. Penentuan apakah pendekatan yang digunakan
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©
be?ifat parametric atau nonparametric dapat dilakukan dengan menguji asumsi-

asgnsi yang ada. Untuk penelitian eksperimen dengan satu kelompok, asumsi yang
di%i meliputi uji normalitas dan linearitas. Sementara itu, untuk penelitian
ekgperimen dengan satu kelompok, asumsi yang diuji meliputi uji normalitas dan
Iiéaritas. Sementara itu, untuk penelitian yang melibatkan lebih dari satu
kelompok, asumsi yang diuji mencakup uji normalitas dan uji homogenitas, pada
pé?@enlitian ini menggunakan uji hipotesis Wilcoxon Signed-Rank Test. Selain itu,
dad%m penenlitian ini, terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
ke‘%mpok kontrol, maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas (Saifuddin,

2019)

1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk

menentukan apakah data atau sampel berasal dari populasi yang memiliki
distribusi normal atau mendekati distribusi normal (Putri dkk, 2023). Uji
normalitas terdiri dari dua jenis, yaitu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk, yang penggunaannya disesuaikan dengan ukuran sampel. Uji
Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk sampel besar (>50), sedangkan uji
Shapiro-Wilk digunakan untuk sampel kecil (<50). Data dianggap
berdistribusi normal jika nilai signifikansi (P atau Sig.) > 0,05, baik pada

uji Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk (Setyawan, 2021).

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan pengujian untuk menentukan apakah

dua atau lebih distribusi data memiliki variansi yang sama atau tidak

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S
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(Setyawan, 2021). Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah
varians antar kelompok memiliki kesamaan atau tidak, atau untuk
mengetahui apakah kelompok tersebut berasal dari populasi dengan
varians yang sama atau tidak (Agung, 2016). Data dapat dikatakan

homogen jika nilai signifikansi (P-Value) >0,05 (Setyawan, 2021).

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan dalam penelitian unutk melihat perbedaan
korban cyberbulling sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan
menggunakan pelatihan asertif. Dalam penelitian ini, uji hipotesis
dilakukan menggunakan uji nor parametric Wilcoxon Signed-Rank Test
untuk menentukan apakah terdapat perbedaan skor pada kelompok
eksperimen sebelum dan sesudah diberikan pelatihan asertif. Pengujian
hipotesis dilakukan unutk menentukan apakah terdapat hipotesis yang
diajukan dapat diterima atau ditolak. Keputusan di dasarkan pada kriteria
berikut jika nilai Sig. (p) > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak;
sebaliknya, jika nilai Sig. (p) < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima

(Saifuddin, 2019).

I. Jadwal Penelitian
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Tabel 3.8 Jadwal Penelitian
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan
wl Pengajuan judul 9 Februari 2024

i) Penyusunan proposal penelitian 22 Juli 2024
E}’S Penyusunan modul 1 oktober 2024

Nery wisey|
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©
mI4 Pengurusan surat pra riset 21 mei 2024
=D Pelaksanaan pra riset 12 juni 2024
0b Seminar Proposal Penelitian 22 januari 2025
©—7  Kaji Etik Penelitian 22 mei 2025
08 Pengurusan Administrasi Tryout 17 mei 2025
59 Try Out Instrumen Penelitian (Skala 16 juli 2025
= Penelitian dan Modul
=10  Pelaksanaan Penelitian (Screening, Pre-test, 18, 27 juli, 18 Agustus
(= Treatment, dan Post-test) 2025

—11  Pengolahan & Analisis Data Penelitian 25 agustus 2025
0}2 Penyusunan Laporan Hasil Penelitian 26 agustus 2025
=13 Seminar Hasil 19 november 2025
214 Sidang Munagasah 24 desember 2025
al5  Penyusunan Akhir Skripsi Januari 2026

746  Penggandaan/Cetak/Jilid Skripsi Januari 2026

QD

c
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,

llw ejdio yeH ©

diketahui bahwa, terdapat perbedaan skor korban cyberbullying sebelum dan

n

segdah dilakukan pelatihan asertif. Hal ini menjadi dasar penarikan Kesimpulan

bﬁ)wa pelatihan asertif ada pengaruh dalam menurunkan frekuensi menjadi korban
w

cygerbullying pada siswa SMA Negeri Z Pekanbaru.

nery

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut

Adalah beberapa saran yang perlu ditimbangkan.

1. Bagi siswa: Diharapkan siswa dapat menerapkan perilaku asertif dalam
kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di rumah, sehingga

iswa mampu bangkit dari pengalaman negatif, berinteraksi secara positif

£1Sw

cfdengan orang lain, mengekspresikan perasaan secara tepat, serta membangun

&ubungan yang lebih menghargai. Melalui pelatihan asertif, siswa juga

=
diharapkan lebih mampu menjaga harga diri, mengambil tanggung jawab dalam
(=

}ehidupan sosialnya, serta mengelola emosi dengan bijak ketika menghadapi
m

ﬁekanan. Dengan demikian siswa dapat berpartisipasi aktif dalam menciptakan

i
dingkungan sosial yang lebih aman, harmonis, suportif dan saling menghormati.
0p]
2.7Bagi sekolah: Diharapkan sekolah dapat memfasilitasi dan mendukung
fb]
fgenerapan perilaku asertif melalui program-program pembelajaran maupun

e
& giatan ekstrakurikuler yang berorientasi pada penguatan karakter siswa.

I

102
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©
?ekolah juga perlu menciptakan lingkungan yang aman, suportif, dan bebas dari

-
t:perundungan dengan memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri

©
nsecara positif. Selain itu, sekolah berperan penting dalam menyediakan layanan

=
-bimbingan konseling yang responsif terhadap kasus cyberbullying, sehingga

o
csiswa yang pernah menjadi korban dapat memperoleh pendampingan yang tepat.

iengan demikian, sekolah dapat berkontribusi dalam menurunkan frekuensi

c

“menjadi korban cyberbullying sekaligus membangun lingkungan pendidikan
jeb)

-yang harmonis dan saling menghormati.

Q
3.Bagi penelitian selanjutnya: Penelitian selanjutnya disarankan untuk

menggunakan alat ukur asertivitas yang terstandar guna mengetahui peningkatan
perilaku asertif subjek setelah diberikan pelatihan asertif. Penggunaan alat ukur
tersebut penting agar perubahan yang terjadi tidak hanya ditinjau dari penurunan
frekuensi menjadi korban cyberbullying, tetapi juga dari peningkatan
kemampuan asertif secara objektif. Selain itu, peneliti selanjutnya dianjurkan

s%ntuk memberikan jeda waktu yang lebih memadai antara pelaksanaan pelatihan

-

g]
;dan posttest, sehingga subjek memiliki kesempatan untuk menginternalisasi dan

t<¥]
Amenerapkan keterampilan asertif dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
m

gberikutnya juga perlu melakukan follow-up pascapelatihan, khususnya apabila

i o

rjsubjek kembali mengalami cyberbullying, untuk mengevaluasi keberlanjutan

S

5enerapan keterampilan asertif serta efektivitas pelatihan dalam jangka panjang.

nery wisey jrredg uej[ng jo
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1% Bisakah ibu ceritakan tentang pengalaman ibu menangani kasus cyberbullying
~ di sekolah
(@]

2o Berapa banyak kasus cyberbullying yang ibu tangani dalam setahun?
3; Apa saya jenis cyberbullying yang paling sering ibu temui?
4--Bagaimana ibu biasanya mengidentifikasi kasus cyberbullying?
Sé Apa saja langkah-lagkah yang ibu ambil untuk menangani kasus
- cyberbullying?
69 Apa saja tantangan yang ibu hadapi dalam menangani kasus cyberbulliying?
72 Apa saja keberhasilan yang ibu capai dalam menangani kasus cyberbullying?
8;3 Menurut ibu, apa saja penyebab cyberbulliying di sekolah?
95, Apa saja dampak cyberbulliying terhadap korban, pelaku, dan sekolah?
18. Bagaimana ibu menilai efektivitas intervensi cyberbullying yang ibu lakukan?
11. Apa saja rekomendasi ibu untuk meningkatkan praktik intervensi
cyberbulliying di sekolah?
12. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas intervensi?
13. Apa saja faktor-faktor yang menurut ibu mempengaruhi efektivitas intervensi
cyberbulliying?
14. Bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi cara ibu menangani kasus
& cyberbulliying?
1§:. Apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas intervensi

- cyberbulliying?

VERBATIM WAWANCARA

P:-Pewawancara
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©
S:mINarasumber
Baris | S/P Hasil Wawancara Koding
'§1 P | Assalamualaikum warahmatullahi
; wabarakatuh
-2 S Wa’alaitkumussalam warahmatullahi
é wabarakatuh
=3 P Baiklah, sebelumnya perkenalkan bu kami
g) dari fakultas psikologi UIN SUSKA Riau,
=~ yang terdiri dari saya Dhahnia Syafri Dewi,
g;i-} Putri Setia Ningrum, Adinda Putri, dan Dinda
g Nazifa Luthfiyah. Disini kami ingin meminta
izin dan waktu untuk mewawancarai ibu
mengenai fenomena cyberbullying yang ada di
SMA N 14 ini bu. Apakah ibu bersedia?
4 |S lya saya bersedia
5 P Baik, sebelumnya ada berapa tenaga
bimbingan dan konseling di SMA N 14 ini bu?
6 |S | Ada4, kebetulanibu koordinatornya sekaligus
o memegang kelas 12, nah kelas 11 ibu Lana dan
?o’ Putri. Kalau ibu memegang kelas 12 dan ada
@ 10 kelas, kalau kelas 11 nya ini ada 12, jadi
5 dibagi 2 gur.
é P | Oh jadi setiap tingkatan kelas masing-masing
:3- ada guru bk yang memegang ya bu?
8 |S | lyabegitu

Baik bu, mungkin kita bisa langsung masuk ke
pertanyaan mengenai bullying di sekolah ini.
Bentuk bullying apa saja yang sering terjadi di
sekolah ini bu?
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Eee kadang ya, yang itu kayak cyberbullying,
dari media sosial, kemudian biasala ngejek-
ngejek generasi sekarang kan, gara- gara
ngejek dikit kemudian tersinggung, itu kan
sudah termasuk melukai kan. Kemudian ada
juga yang eee dari ngejek-mengejek, dari
media sosial kayak ngomong, komen,
kemudian nanti jadi besar kayak gitu kan. Jadi
permasalahannya lebih kayak gitu. Kemudian
yaa status sosial ya, kadang ada anak itu yang
kekurangan la, di kelas kan ada biasanya anak
yang kurang, mungkin dari kecerdasan
mentalnya ya, atau fisiknya, nah itu biasanya
menjadi ajangnya perlakuan bullying ke anak
itu. Kemudian anak yang dikucilkan oleh

temannya.

Bentuk bentuk
cyberbullying disekolah
B23-B36, W1

Berarti bentuk-bentuk yang sering terjadi itu
seperti cyberbullying, verbal, relasional, dan
fisik ya bu, kalau fisik itu apakah sampai

saling memukul dan melukai bu?

N

lya pernah ada kejadian, hanya karena melihat
atau biasa anak sekarang sebut cb cb an, nah
hanya karena lihat seperti itu langsung emosi
dan terjadilah perkelahian saling memukul,
dan inilah generasi gen Z sekarang ya, isinya
seperti itu, emosinya gak stabil cepat

tersinggung gitu.

Fenomena awal mula
terjadi cyberbullying
B41-B46, W1

w

Bagaimana dengan kasus yang paling besar

terjadi bu?
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SN

Kasus yang paling besar ya itu seperti ibu
bilang tadi hanya karena cb cb an terus hanya
karena mis komunikasi juga ada, sampai dia
panggil oom nya, jadi yang melakukan
bullying itu biasanya anak yang sok jago, yang
merasa dia jagoan di sekolah. Nah kalau untuk
cyberbullying tadi itu lebih banyak dilakukan
oleh Perempuan, sedangkan bullying yang
secara verbal, fisik lebih banyak dilakukan
oleh laki-laki. Jadi banyak lah kasus-kasus

seperti itu terjadi disini.

Kasus terbesar yang
terjadi di sekolah
B48-B57, W1

=Nely e)ysng NN ! 1w eydio el @

o1

Dari banyaknya kasus yang ibu sebutkan tadi
sampai dia panggil oomnya ke sekolah, nah
bagaimana penanganan guru bk terhadap

korban cyberbullying di sekolah ini bu?
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Ada satu kasus yang lumayan besar terjadi
pada salah satu siswa Perempuan disini. Siswa
itu awalnya merasa diasingkan oleh
sahabatnya, lalu mengajak teman yang lain
untuk benci terhadap sahabat tersebut, tetapi
malah korban yang diasingkan oleh teman
sekelasnya. Hal tersebut membawa dampak
negative terhadap korban, korban mengalami
depresi hingga harus masuk rumah sakit dan
perawatan oleh psikolog. Korban juga sempat
tidak mau bersekolah bahkan ingin pindah dari
sekolah tersebut. Didapatkan juga hasil bahwa
terdapat beberapa kasus cyberbullying lainnya
seperti mengejek di media sosial, hingga
berujung berkelahian. Kalau penanganannya
kita akan pertemukan korban dan pelaku, jadi
sebelum dipertemukan itu kita panggil mereka
satu-satu  untuk Klarifikasi masalahnya,
kemudian baru kita pertemukan mereka, dan
endingnya itu selalu bermaaf-maafan, dan ibu
selalu menyuruh mereka gandengan dari ruang
bk sampai ke kelas. Biasanya setiap setelah
masalah seperti itu mereka malah jadi
sahabatan. Jadi kita sebagai guru bk
mengajarkan bagaimana agar tidak ada
dendam, satu mengakui kesalahan, satu
memaafkan juga. Kadang ibu bercerita juga
sebuah fenomena agar membuat mereka sadar

gitu.

Fenomena dan
penanganan guru BK
dalam kasus besar di
sekolah.

B62-B86, W1
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\'

Berarti bisa dibilang efektif ya penanganan

dari ibu?

oo

Alhamdulliah sampai sekarang selalu efektif,
jadi bagaimana kita membangun raport kepada
anak, kita jangan  menjudge  dulu
kesalahannya. Jadi bagaimana anak itu
tenteram, dan sejahtera selama berada di
sekolah. Jadi semua itu ada trik nya, dan harus

ada triknya.

Penanganan BK esfektif
bagi siswa.
B88-B93, W1

NelyeisnS NIN YW ejdid e o

Nah dari semua intervensi dan strategi yang
ibu lakukan itu kan alhamdulillah semuanya
efektif ya bu, apakah pernah ada terjadi
hambatan-hambatan saat ibu menangani

perilaku bullying tersebut?

20

Eee, kalau ibu selama ini alhamdulillah belum
ada ya, semuanya efektif ya meskipun
terkadang belum secara optimal, tapi ketika
seberat apapun masalahnya alhamdulillah

bisa.

Belum ada hambatan
selama penanganan anak
yang melakukan
cyberbullying dan
bullying . B98-B101, W1

Nah, dalam melakukan penanganan kasus itu
apakah itu ibu lakukan secara berkala atau

hanya dalam sekali proses saja bu?

N

Pasti secara berkala, ada komunikasi dengan
orang tua juga dan wali kelasnya juga, jadi ada

prosesnya.

w

Apakah di sekolah ini ada tata tertib atau

edukasi tentang larangan bullying bu?

R JO ANISIdATU JIWE[S] 938)S

N

Ada, pernah juga disosialisasikan, itu langsung

dari orang psikolog datang langsung ke sini.
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o1

Kalau untuk pelaku bullying tadi apakah ada

diberikan poin atau sanksi bu?

(ep]

Ada, ada buku poinnya.

\l

Oh berarti ada ya bu. Nah apakah bk di sekolah
ini memiliki program khusus untuk menangani

bullying bu?

oo

Kalau untuk program khusus kita belum ada,
yang jelas kita kalau untuk guru kan ada
pelatihan untuk menambah wawasan lah, oh
gini cara trik nya gitu, kalau untuk program

khusus belum ada.

poNBIY BYSNS MJIN M!TWREIRD Y el 6

©

Kalau untuk pemberian materi dari guru bk ke

setiap kelas itu ada gak bu?

30 Kita karena tidak ada masuk kelas jadi tidak
ada, tapi kalau dulu mungkin ada.
31 Oh  berarti  bu, faktor-faktor  yang

menyebabkan pelaku membully korban itu
seperti faktor keluarga, emosinya, sosialnya,
berarti dari semua faktor itu internal

eksternalnya ada ya bu?

N

lya ada semua, ya kadang cuma sedikit
langsung gini, baperan, dilirik sedikit kayak
gini aja udah langsung marah, biasalah anak-
anak jaman sekarang ini, apalagi dia laki-laki
kan, masak hanya seperti itu saja sudah
lagsung marah dan melakukan perkelahian

kan. Jadi ya seperti itu la ada disemua faktor.

w

Kalau faktor yang mempengaruhi fisik dan
psikologisnya ada gak bu dari pelaku bullying

nya?
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N

Ada si kemaren yang terlalu mendramatisir,
anaknya terlalu apa, tapi orang tuanya
langsung tanggung jawab, yang jelas selesai la

masalahnya.

(6]

Kalau yang sampai mengalami depresi ada ga

bu?

Nery exsng NN dihiu B3d10 ded ©

Ada si kemaren anak kelas 12, dsn ibuk yang
menangani gitu, awalnya mau jadi pahlawan,
biasanya siswa tu ingin dominan di kelasnya,
ketika naik kelas 12 itu kita rolling kelas lagi,
anak yg bisanya dominan dikelasnya pas di
rolling malah dikelasnya dia gak bisa
beradaptasi. Nah karna dia pisah sama
temannya dan dia cemburu temannya main
sama yg lain, dan saat itu dia ada
menyebarkan sesuatu di kelas nya yg buat
teman sekelasnya geram la dengan dia, yg
akhirnya senjata makan tuan, yg karna dia yg
melakukan seperti itu awalnya akhirnya
kenak efek nya sendiri kan sehingga akhirnya
dia gak nyaman di sekolah, ya sampai dia
masuk rumabh sakit, terus dia orang tuanya
gak terima gitu, pas ibunya datang klarifikasi
ibunya itu ingin ibu membela anaknya, nah
tpi ibu tetap di tengah, tetap mengikuti kode
etik, salah-salah, betul-betul, tpi kita tidak
bole menjugde gitu, namun endingnya anak
itu ngomong seperti ini ke ibu " yang bisa
membuat saya bertahan disini karna ibu,
makanya saya bertahan disini. Bapak nya
pejabat juga, bapak nya gak pernah mau
datang ke sini awalnya, cuma entah kenapa
waktu itu bapak nya akhirnya datang ketemu
ibu, ibu sampaikan ke bapak nya, istri bapak
itu ingin saya berada di pihaknya gitu, namun
saya tidak bisa, jadi sebenarnya yg
bermasalah itu putri bapak, dia dulu dominan,
namun sekarang malah di kucilkan oleh
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temannya, dan kemudian bapaknya
menyadari hal itu. Namun ibu tetap selalu
memberikan motivasi kepada anak itu,
walaupun tinggal 2 bulan lagi dia tamat
waktu itu, nah dari kata-kata motivasi dari ibu
itu dia mulai bisa semangat lagi.

Anaknya pintar superior 1Q nya bagus 125,
sayangnya dia sudah membuat hal yang
membuatnya dikucilkan.

Jadi gitu sampai ibu kasih masukan suru dia

ke psikiater, ibu selalu memberikan motivasi
untuk dia bangkit, sampai sekarang
alhamdulilah ibu masi sering berkomunikasi
dengan dia, dan alhamdulilah dia sudah jauh
lebih baik, jadi itu peran kita sebagai konselor.
Jadi Kit aitu harus membuat dia itu nyaman
senyaman-nyamannyanya kepada Kita, dan

kita bisa memberikan solusi gitu.

w
~

Oh Derarti mental dan fisiknya memang

sampali terganggu ya bu?

oo

lya sampai masuk rumah sakit dia

(o]

Baik bu, mungkin sudah cukup informasi yang
kami butuhkan dari cerita ibu mengenai
fenomena bullying seperti apa saja yang ada di
sekolah ini. Saya beserta teman-teman saya
sangat berterimakasih atas semua informasi
yang ibu berikan, sekali lagi terimakasih bu,
kami izin pamit bu, wassalamualaikum

warahmatullahi wabarakatuh.

o

Wa’alaikumussalam warahmatullahi

wabarakatuh
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LAMPIRAN. B
MODUL PELATIHAN, LEMBAR LATIHAN/REFLEKSI DIRI, DAN
LEMBAR OBSERVASI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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. Pendahuluan

Asertivitas merupakan kemampuan individu untuk mengungkapkan
pikiran, perasaan, dan keinginan secara jujur, tegas, terbuka, dan tetap
menghormati hak diri sendiri maupun orang lain. Sunardi (2010)
menyatakan bahwa perilaku asertif memungkinkan seseorang untuk
mengekspresikan emosi, baik yang menyenangkan maupun Yyang
mengganggu, secara tepat, sopan, dan spontan, tanpa melanggar batasan
sosial maupun pribadi. Dengan demikian, asertivitas membantu individu
menyampaikan apa yang dirasakan dan dipikirkan secara langsung, namun
tetap menjaga keseimbangan antara kepentingan pribadi dan kepentingan
orang lain.

Latipun (2015) menjelaskan bahwa pelatihan asertif bertujuan untuk
membantu individu yang mengalami kesulitan dalam menyatakan hak dan
perasaannya, seperti ketidakmampuan untuk menolak permintaan,
menyampaikan ketidaksenangan, atau mengungkapkan afeksi secara
positif. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi teknik bermain
peran di bawah bimbingan konselor dan diskusi kelompok, yang
memberikan ruang aman dan terstruktur bagi individu untuk berlatih
menyampaikan diri secara lebih efektif.

Modul pelatihan asertif ini disusun berdasarkan aspek-aspek asertif
oleh Alberti dan Emmons (2008), yang terdiri atas lima tahapan yaitu:

1. Sesi Pertama: Bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri.

Tahap pertama merupakan tahap pembuka yaitu mengetahui
kemampuan siswa dalam mengambil keputusan secara mandiri,
berinisiatif, meyakini pendapatnya sendiri, menentukan tujuan hidup
dan berupaya mencapainya, serta mampu terlibat dalam interaksi sosial
secara aktif.

2. Sesi Kedua: Mampu mengekspresikan perasaan jujur dan nyaman

Siswa yang asertif memiliki kemampuan untuk menyampaikan

ketidaksetujuan, kemarahan, mengakui perasaan takut atau cemas, serta
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mengekspresikan dukungan dan persetujuan secara spontan dan
terbuka.

w

Sesi Ketiga: Mampu mempertahankan diri

Siswa yang asertif mampu berkata “tidak” ketika diperlukan,
memberikan respons terhadap kritik, celaan, atau kemarahan dengan
sikap terbuka, serta mampu mengungkapkan dan mempertahankan

pendapat dengan jelas.

&

Sesi Keempat: Mampu menyatakan pendapat

Kemampuan ini meliputi siswa mampu menyampaikan opini,
mengusulkan perubahan, serta memberikan tanggapan atas tindakan
yang melanggar hak diri maupun hak orang lain.
Sesi Kelima: Menghormati hak-hak orang lain

Dalam bersikap asertif, siswa tetap menghargai hak-hak orang lain.
Hal ini diwujudkan melalui penyampaian kritik secara adil tanpa
bersikap menipulatif, intimidatif, memaksakan kehendak, atau
menyakiti orang lain secara verbal maupun nonverbal.
Tujuan Umum

Pelatihan ini bertujuan untuk membantu siswa yang menjadi korban

cyberbullying dalam memahami pentingnya sikap asertif dalam berinteraksi
sosial, khususnya dalam konteks media sosial. Dengan mempelajari konsep
asertif, teknik dalam mengelola emosi, serta melalui kegiatan simulasi dan
refleksi diri, korban diharapkan mampu membangun kembali kepercayaan
dirinya, menyatakan perasaan secara sehat, dan melindungi hak pribadinya
tanpa rasa takut. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran sosial dan emosional korban agar mereka dapat bangkit dari
pengalaman negatif, serta menciptakan kembali hubungan sosial yang lebih

sehat, positif, dan saling menghargai.

. Manfaat

Pelatihan ini bermanfaat dalam meningkatkan kesadaran siswa yang
menjadi korban cyberbullying akan pentingnya sikap asertif dalam membela

diri dan menjaga hak pribadi. Selain itu, pelatihan ini membantu korban
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mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, seperti kepercayaan
diri, keberanian menyampaikan perasaan, serta kemampuan menjalin
hubungan yang sehat. Dengan demikian, pelatihan ini berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan sekolah dan media sosial yang lebih aman,

suportif, dan positif bagi para korban.

. KARAKTERISTIK SUBJEK

Pelatihan ini akan diikuti oleh siswa SMA yang menggunakan media
sosial instagram yang merupakan korban cyberbullying dengan tingkat
sedang atau tinggi berdasarkan hasil screening yang dilakukan sebelum
pelatihan.

. Materi / Bahan Bacaan

Materi / bahan bacaan dalam pelatihan ini akan dipaparkan lebih
rinci dalam setiap sesi pelatihan.
Metode
Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam pelatihan ini, antara lain:
a. Ceramah
b. Diskusi dan tanya jawab
c. Pemaparan video
d. Games
e. Refleksi diri

. Media Pelatihan

Terdapat beberapa media yang digunakan dalam pelatihan ini, antara lain:
a. Modul

b. Video

c. Ppt materi

d. Laptop

e. Infokus

. Peran Umum Eksperimenter

Eksperimenter berperan sebagai fasilitator yang:
1. Menyampaikan materi pelatihan secara sistematis dan komunikatif.

2. Mengelola dinamika kelompok agar subjek merasa aman dan nyaman.
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UIN SUSKA RIAU

perilaku dan komunikasi asertif.

5. Menjaga suasana pelatihan tetap kondusif dan sesuai dengan alokasi
waktu.

4. Memfasilitasi diskusi, refleksi, dan latihan.

I 3. Memberikan contoh

©

ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SESI 1: BERTINDAK SESUAI DENGAN KEINGINAN SENDIRI

A. Pengantar

Pada sesi pertama, peneliti membuka kegiatan pelatihan dengan
menyambut para subjek serta menyampaikan ucapan terima kasih atas
kesediaan mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini. Selanjutnya,
peneliti memperkenalkan diri dan memperkenalkan anggota tim
peneliti serta eksperimenter. Informasi yang disampaikan meliputi
nama lengkap, nama panggilan, asal daerah, dan tempat menempuh
pendidikan. Setelah itu, subjek diberikan kesempatan untuk
memperkenalkan diri dengan menyampaikan informasi yang sama.

Tahap berikutnya, peneliti memberikan kesempatan kepada
eksperimenter untuk membuka kegiatan sekaligus membangun rapport
dengan para siswa. Setelah proses pembentukan rapport selesai,
kegiatan  dilanjutkan dengan pemberian materi  pelatihan.
Eksperimenter mengawali pelatihan dengan memberikan gambaran
umum mengenai pentingnya sikap asertif, khususnya kemampuan
individu untuk bertindak sesuai dengan keinginan dan kebutuhan diri
sendiri. Sesi ini menjadi landasan bagi pelaksanaan sesi-sesi berikutnya
karena membantu subjek memahami hak-hak pribadi serta

menumbuhkan keberanian dalam mengambil keputusan.

B. Tujuan Sesi

Setelah mengikuti pelatihan sesi satu ini, eksperimenter
diharapkan mampu membantu siswa meningkatkan kemampuan
mereka dalam:

a. Menjelaskan pengertian bertindak sesuai dengan keinginan sendiri
b. Menyebutkan ciri-ciri individu yang mampu bertindak sendiri
c. Mengidentifikasi situasi yang membutuhkan pengambilan

keputusan secara mandiri
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Manfaat

Siswa mampu memahami pentingnya membuat keputusan secara
mandiri dan percaya pada pendapat sendiri. Hal ini membangun rasa
percaya diri, keberanian dalam bertindak, serta kemampuan

menghadapi tekanan sosial dengan lebih tegas dan sehat.

. Waktu Pelaksanaan

60 menit
Tahap Pembukaan

Eksperimenter menyapa subjek, memperkenalkan diri,
menjelaskan tujuan sesi, serta menyampaikan aturan dasar pelatihan
seperti saling menghargai, tidak mengejek, dan bebas berpendapat.
Tahap Penyampaian Materi

Eksperimenter menjelaskan pengertian bertindak sesuai dengan
keinginan sendiri berdasarkan Alberti dan Emmons (2008), ciri-ciri
individu yang mampu bertindak mandiri, serta contoh situasi
pengambilan keputusan mandiri dalam kehidupan sehari-hari dan
media sosial.
Tahap Penugasan

Eksperimenter  mempersilahkan  kepada peneliti  untuk
membagikan lembar analisis kasus sesi 1, memberikan instruksi dengan
jelas, memantau proses pengerjaan, setelah itu eksperimenter meminta
beberapa subjek membacakan jawabannya.
Refkleksi dan Tahap Penutupan

Eksperimenter mengajak subjek untuk mengingat kembali dan
merangkum poin-poin penting yang telah disampaikan pada sesi
pertama, serta memberikan apresiasi atas partisipasi aktif subjek selama
kegiatan berlangsung. Selanjutnya, peneliti meminta subjek untuk
mengerjakan refleksi pada sesi pertama terkait materi yang telah
dipelajari. Pada akhir sesi, peneliti menginformasikan kepada subjek

bahwa kegiatan akan dilanjutkan pada sesi berikutnya.
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SESI 2: MAMPU MENGEKSPRESIKAN PERASAAN JUJUR DAN

NYAMAN

A. Pengantar

W

Pada sesi kedua ini, eksperimenter mengarahkan subjek untuk
memahami pentingnya mengenali dan mengekspresikan perasaan
secara jujur dan nyaman. Sesi ini bertujuan membantu subjek
menyadari bahwa setiap perasaan yang dialami merupakan hal yang
wajar dan memiliki hak untuk disampaikan dengan cara yang tepat,
terutama bagi korban cyberbullying yang sering menahan emosi
negatif.

Tujuan sesi

Setelah mengikuti pelatihan sesi dua ini, eskperimenter
diharapkan mampu membantu siswa meningkatkan kemampuan
mereka dalam:

1) Menjelaskan pengertian ekspresi perasaan secara jujur dan
nyaman, dan jenis-jenis perasaan.

2) Mengenali hambatan dalam mengungkapkan perasaan secara
terbuka.

3) Melatih keterampilan menyampaikan perasaan secara spontan,
terbuka, dan sopan.

Manfaat

1) Membantu siswa mengenali dan memahami perasaan mereka
secara lebih baik, dan mengetahui apa saja jenis-jenis perasaan

2) Mendorong siswa untuk menyampaikan perasaan secara terbuka
dan tepat.

3) Meningkatkan rasa percaya diri dalam berkomunikasi.

D. Waktu pelaksanaan

60 menit

Tahap pembukaan
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Eksperimenter membuka sesi dengan menyampaikan tujuan sesi dan
mengulas singkat materi sebelumnya.
Tahap penyampaian materi

Eksperimenter menjelaskan pengertian mengekspresikan perasaan jujur
dan nyaman, jenis-jenis perasaan, hambatan dalam mengekspresikan
perasaan, serta perbedaan gaya komunikasi pasif, agresif, dan asertif.
Menonton Video

Eksperimenter mempersilahkan peneliti untuk menayangkan video
cyberbullying dan setelah menonton video eksperimenter memfasilitasi
diskusi terkait isi video serta keterkaitannya dengan materi.
Refleksi Dan Tahap Penutupan

Eksperimenter mengajak subjek untuk mengingat kembali dan
merangkum poin-poin penting yang telah disampaikan pada sesi kedua,
serta memberikan apresiasi atas partisipasi aktif subjek selama kegiatan
berlangsung. Selanjutnya, peneliti meminta subjek untuk mengerjakan
refleksi pada sesi kedua terkait materi yang telah dipelajari. Pada akhir sesi,
peneliti menginformasikan kepada subjek bahwa kegiatan akan dilanjutkan

pada sesi berikutnya.
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SESI 3: MAMPU MEMPERTAHANKAN DIRI
Pengantar
Sesi ketiga membahas kemampuan mempertahankan diri secara
asertif sebagai upaya melindungi hak pribadi tanpa bersikap agresif maupun

pasif.

. Tujuan sesi

Setelah mengikuti pelatihan sesi tiga ini, eksperimenter diharapkan
mampu membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka dalam:
a) Menjelaskan makna mempertahankan diri secara asertif.
b) Mengidentifikasi situasi yang memerlukan kemampuan berkata
“tidak”.

. Manfaat

a) Membantu siswa memahami pentingnya mempertahankan pendapat
dan hak pribadi secara sehat.

b) Membekali siswa dengan keterampilan untuk menolak permintaan
yang tidak sesuai tanpa merasa bersalah atau takut.

¢) Mendorong keberanian siswa dalam menyampaikan pandangan secara
jujur dan terbuka tanpa merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Waktu pelaksanaan

55 menit

hap Pembukaan

Eksperimenter membuka sesi dengan menyampaikan tujuan sesi dan

nengulas kembali materi sesi sebelumnya

hap Penyampaian Materi

Eksperimenter menjelaskan pengertian mempertahankan diri secara

sertif, pentingnya kemampuan berkata ‘“tidak”, serta contoh situasi

empertahankan diri.

hap Penugasan

Eksperimenter mempersilahkan kepada peneliti untuk membagikan

mbar latihan sesi 3, memberikan instruksi dengan jelas, memantau proses
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?engerjaan, setelah itu eksperimenter meminta beberapa subjek membacakan
jawabannya.

4 Refleksi dan Tahap Penugasan

—_

= Eksperimenter mengajak subjek untuk mengingat kembali dan
=

-merangkum poin-poin penting yang telah disampaikan pada sesi ketiga, serta
?emberikan apresiasi atas partisipasi aktif subjek selama kegiatan berlangsung.

?elanjutnya, peneliti meminta subjek untuk mengerjakan refleksi pada sesi
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Cpertama terkait materi yang telah dipelajari. Pada akhir sesi, peneliti
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“menginformasikan kepada subjek bahwa kegiatan akan dilanjutkan pada sesi
Q'berikutnya.
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SESI 4: MAMPU MENYATAKAN PENDAPAT

. Pengantar
Sesi keempat difokuskan pada kemampuan subjek dalam menyatakan
pendapat secara asertif dalam situasi sosial.
. Tujuan sesi
Setelah mengikuti pelatihan sesi empat ini, eksperimenter diharapkan
mampu membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka dalam:
1) Menjelaskan pengertian menyatakan pendapat secara asertif.
2) Menjelaskan betapa pentingnya menyatakan pendapat
3) Melatih keberanian menyuarakan pandangan dalam situasi sosial yang

nely eysng NN ptw Bldl)g NeH ®

menantang.
C. Manfaat
1) Meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk menyampaikan pendapat
di berbagai situasi.
2) Membantu siswa Membela hak dan kepentingan diri sendiri atau
kelompok.
3) Mendorong terciptanya interaksi yang terbuka dan saling menghargai

di lingkungan sosial maupun digital.

<

. Waktu pelaksanaan
45 menit

eI$] 23%)

1.=Tahap pembukaan
%ksperimenter membuka sesi dengan menyampaikan tujuan sesi.
o]

2.cTahap penyampaian materi

Eksperimenter menjelaskan pengertian menyatakan pendapat, pentingnya

dATU

Qpenyatakan pendapat, serta teknik menyampaikan pendapat secara asertif.
3.‘gl'ahap Penugasan
Eksperimenter mempersilahkan kepada peneliti untuk membagikan

mbar analisis kasus sesi 4, memberikan instruksi dengan jelas, memantau

BYUNG J

mroses pengerjaan, setelah itu eksperimenter meminta beberapa subjek

embacakan jawabannya.
=4

I
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UIN SUSKA RIAU

dan

kembali

Pada akhir sesi, peneliti

mengajak subjek untuk mengingat

Eksperimenter
mberikan apresiasi atas partisipasi aktif subjek selama kegiatan berlangsung.

rangkum poin-poin penting yang telah disampaikan pada sesi keempat, serta

D (5] (5]
© Ffak c _mn%_\z&_ i CUBN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
<

lanjutnya, peneliti meminta subjek untuk mengerjakan refleksi pada sesi
enginformasikan kepada subjek bahwa kegiatan akan dilanjutkan pada sesi

fleksi dan Tahap Penutupan
rtama terkait materi yang telah dipelajari.

rikutnya.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SESI 5: MENGHORMATI HAK-HAK ORANG LAIN

A. Pengantar

Sesi terakhir membahas pentingnya menghormati hak-hak orang lain

sebagai bagian dari perilaku asertif.

. Tujuan sesi

Setelah mengikuti pelatihan sesi terakhir ini, eksperimenter
diharapkan mampu membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka
dalam:

a) Siswa mampu memahami pentingnya menghormati hak-hak orang lain
dalam perilaku asertif.

b) Siswa mengetahui seberapa pentingnya menghormati hak orang lain

c) Subjek mampu menunjukkan sikap hormat dalam komunikasi melalui
penggunaan bahasa, nada suara, dan bahasa tubuh yang sesuai.

Manfaat

a) Meningkatkan kualitas hubungan interpersonal karena komunikasi
yang jujur dan penuh hormat menciptakan rasa saling percaya dan
pengertian.

b) Meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya menghormati hak
orang lain

¢) Membangun citra diri yang positif karena individu yang asertif
dipandang sebagai pribadi yang tegas namun tetap menghormati orang
lain.

Waktu pelaksanaan

55 menit

ahap Pembukaan
ksperimenter membuka sesi dengan menyampaikan tujuan sesi terakhir.

ahap Penyampaian Materi

Eksperimenter menjelaskan pengertian menghormati hak orang lain,

lasan pentingnya menghormati hak orang lain, serta cara menunjukkan sikap

ormat.
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S.mﬂTahap Penugasan
: Eksperimenter mempersilahkan kepada peneliti untuk membagikan
<Jembar analisis kasus sesi terakhir, memberikan instruksi dengan jelas,
gnemantau proses pengerjaan, setelah itu eksperimenter meminta beberapa
?_subjek membacakan jawabannya.
4.§efleksi dan Tahap Penutupan
— Eksperimenter mengajak subjek untuk mengingat kembali dan
(émerangkum poin-poin penting yang telah disampaikan pada sesi pertama, serta

Buepun-Buepun 1Bunpuig eidio YeH

“memberikan apresiasi atas partisipasi aktif subjek selama kegiatan berlangsung.
%elanjutnya, peneliti meminta subjek untuk mengerjakan refleksi pada sesi
opertama terkait materi yang telah dipelajari. Pada akhir sesi, peneliti
Cmenginformasikan kepada subjek untuk berfoto dan peneliti akan memberikan

reward karena telah mengikuti pelatihan ini.
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LEMBAR LATIHAN/KERJA

2MeH @

SESI'1

Dﬁa adalah siswa kelas X yang menjadi korban ejekan dan komentar negative di
gr@p Whatsapp kelas karena unggahan fotonya di media sosial. Komentar seperti
“morak”, pansos dan emoji tertawa sering dikirim oleh beberapa teman sekelasnya.
Dga merasa sedih, malu, dan mulai menarik diri dari pergaulan. la tidak
be%nimenanggapi komentar tersebut dan hanya diam. Beberapa teman menyadari

hal-ini, tetapi tidak ada yang membelanya secara langsung.
w

el
Pertanyaan:
Py

1.§Apa yang mungkin dirasakan Dina dalam situasi tersebut?
2. Sikap apa yang ditunjukkan Dina? Apakah itu termasuk perilaku asertif?

3. Bagaimana seharusnya Dina merespon secara asertif?

LATIHAN ANALISI KASUS
SESI 4
Rina adalah seorang siswa yang dikenal pendiam dan jarang aktif di grup whatsapp
kelas. Suatu hari, ia melihat seorang temannya, Dita, dirundung oleh beberapa siswa
melalui komentar bernada mengejek di grup tersebut. Rina merasa tidak nyaman
m%ihat perlakuan itu, namun ia ragu-ragu untuk menegur teman-temannya. la takut
dianggap sok bijak atau malah ikut di bully. Namun, dalam hati Rina merasa bahwa
tirgiakan tersebut salah dan ingin menyampaikan pendapatnya bahwa hal itu tidak
pa@tas dilakukan.
Peztanyaan:
1.$-Apa yang dirasakan Rina saat melihat komentar tersebut?
2:.2Menurutmu, apa yang seharusnya dilakukan Rina?
3.98agaimana cara Rina menyampaikan pendapatnya secara asertif tanpa
gnenimbulkan konflik?
4.§Apa risiko jika Rina diam saja? Apa risiko jjika dia bertindak agresif?
5.§§'uliskam contoh kalimat yang bisa digunakan Rina untuk menyatakan

~pendapatnya dengan tegas namun tetap sopan.
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LATIHAN ANALISIS KASUS

SESI 5

1dioyeH o

Dalam sebuah diskusi kelompok di kelas pelatihan, Andi beberapa kali mencoba
meg_nyampaikan pendapat, tetapi selalu dipotong oleh Budi yang dominan dalam
be@icara. Andi akhirnya memilih diam karena merasa tidak dihargai. Disisi lain,
BLEi tidak menyadari bahwa perilakunya telah mengganggu hak Andi untuk
berbicara.

c
w
Peftanyaan:

Py
17, Hak siapa yang tidak dihormati dalam situasi tersebut? Jelaskan alasannya

2 Bagaimana seharusnya Andi bersikap secara asertif?
3. Apa yang dapat dilakukan Budi agar lebih menghargai hak orang lain dalam

diskusi?
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA PELATIHAN

1dioyeH o

Nama Peserta :
=
Hari/Tanggal :
=
Sesi ke
OBbServer
w

c
w

r -
Intruksi
0

o~  Amati peserta pelatihan selama pelaksanaan kegiatan empathy training dan
beri penilaian berdasarkan indikator perilaku yang telah ditetapkan. Berilah tanda
ceklis (¢/) pada kotak yang sesuai (Ya/Tidak). Gunakan kolom catatan untuk
mencatat waktu atau kegiatan saat perilaku muncul. Kemudian, silakan gunakan
catatan lapangan (anecdotal record) untuk menjelaskan lebih rinci atau mencatat
perilaku lain yang tidak termasuk dalam indikator. Berikanlah catatan tambahan di
kotak yang tersedia jika observer merasa perlu memperjelas kapan kegiatan yang
aspek tersbut muncul. perilaku yang diamati atau ada perilaku lain yang terlihat

se@in perilaku yang telah disebutkan dalam indikator perilaku.
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Penampilan Fisik

© Hak ciptamilik UIN Sjuska Rigu State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilingungli UndangrUndang
..u. ,. 1. Dilarang BM._@EU sepagign atau mw_cﬁ_: karya tulis |ni tgnpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, —um: litian, pehulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Perilaku

Ya

Tidak

Catatan Observer

Duduk tegak

Mencondongkan tubuh ke depan

Bersandar ke kursi

Duduk dengan tangan bersedekap

uepun ﬁuepurgﬁunpuuq
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NIN Y!1& eld]
=

g 2
$sris

Tangan menutup mulut

Tangan menopang dagu

Tangan mengetuk meja
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Kontak Mata

Q;J Tangan gemetar ketika berbicara
g Suara fasih dan jelas
Berbicara terbata-bata
Suara dan Berbicara terlalu cepat
Qajnada bicara | Berbicara dengan lambat
% Nada suara pelan
§* Nada suara tinggi
5 Alis bertaut / menautkan alis/ alis
‘3 berkerut
§ EkspreSt Bibir mengerucut
é wajahr Melotot
‘§ Menggigit bibir
% Raut wajah datar
g Mata selalu menatap

enteksperimer

Mata menunduk / menghindari
kontak mata dengan

ekpserimenter

alslal=2] nonz:-l'l 1 Nnel
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Respons-$aat
o
mendengarkan

Tersenyum

Mengangguk

Menggelengkan kepala

Mata berkaca-kaca

‘yejeseuw

Nery wisyy|




142

UIN SUSKA RIAU

2 =

s s

5 £18

= e | s

[15] @ |+ =

o S |2 |a |

] c | |8 | |—

o T | X8 |2

o S IE |G |2 |c

£ e |2|g |8

[<B) m (<5} [ [e)) 3+ —

o o o © c —_

Slc | |© |¢ &

o o |8 |8 |° | € |E
D |8 = = |E g |« E |=
c |5 T |8 |S |o |8 = |®
< c < c —_ o | =
L | £ |0 |0 |0 |5 @ 2|2
=2 & |2 |2 (2|02 T |2
=2 Hak cj Unm%.: ilik UINSSuskal Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
S o ol M

= — )
m.,_mxmwumuﬂm Dilindungg Undang- c:anm

1. Dilarang m_,_@rm.u sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

pan-hanya-untukkepentinganpendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
c Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cliptla milik UIN|[Sulska Rliay Statg Islamfic Uniyersity of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\, Hak Cipta Diflindyngi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip|sebagian atal seluruh karya tulis in] tanpa mencanturmkarn dan memnyebutkan sumber:
a. Pengutipan'hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, ‘penulisan karya ilmiah, penyusunan' laporan,' penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

If -l
I/\hn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN. C
LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR DAN MODUL

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
(CYBER-VICTIMIZATION SCALE)

. Definisi Operasional
Cyberbullying dioperasionalkan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara sadar,
berulang, dan menggunakan media elektronik atau digital seperti media sosial, pesan teks,
email, maupun platform komunikasi online lainnya. Perilaku ini ditujukan untuk
merendahkan, menyakiti, atau mengintimidasi individu lain secara psikologis maupun sosial.
Indikator dari perilaku cyberbullying yang diukur meliputi tindakan penghinaan atau ejekan,
penyebaran informasi pribadi atau palsu, pelecehan verbal atau visual, pengucilan secara
daring, serta ancaman yang dilakukan melalui sarana komunikasi digital. Alat pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah cyber-victimization scale yang dirancang oleh
Buelga, dkk (2019) yang menggunakan dimensi dari Buelga, dkk (2019) yaitu, Direct cyber-
victimization dan Indirect cyber-victimazation.
2. Skala yang digunakan
() Buat Sendiri
() Terjemahan
(#) Modifikasi
(V) Adaptasi
3. Jumlah Pertanyaan
18 item
4. Format Respon
Skala ini terdiri dari 5 alternatif jawaban yaitu:

a. Point 1 (Tidak Penah)
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Tb. Point 2 (1-2 Kali)

Q ;

3(:. Point 3 (beberapa kali antara 3-5 )

—d. Point 4 (beberapa kali antara 6-10 kali)

=

Ce. Point 5 (berkali-kali lebih dari 10)
: Eenilaian Setiap Item

() Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu agar bersedia memberikan penilaian
c

%ada setiap pernyataan diatas yang ada di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk
mengetahui pada siswa sekolah menengah atas

Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (item) dengan

neiyye

variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan menilai salah satu dari alternatif yang
disediakan yaitu Berikut adalah versi satu kalimat yang merangkum semua poin: Point 1
(tidak pernah), Point 2 (1-2 kali), Point 3 (beberapa kali antara 3-5 kali), Point 4 (beberapa
kali antara 610 kali), dan Point 5 (berkali-kali lebih dari 10 kali). Untuk jawaban yang

dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan checklist (V) Pada kolom yang telah disediakan.

Contoh cara menjawab:

Pilihan Jawaban y |

No Pernyataan Kurang Tidak
n Relavan Relavan Relavan
e
& 1 Saya merasa senang berada di v
i kelas
.
9
s
)
é- Jika bapak/ibu menilai aitem tersebut relavan dengan indicator, maka bapak/ibu
]
gnemberi checklist (v) pada kolom R. demikian seterusnya untuk aitem yang sudah
<
cidisediakan.
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Lembar Validasi Alat Ukur Korban Cyberbullying

Cyber-Victimization Scale

B s beeece oo
Pilihan Jawaban

Dimensi Indikator No Sebelum Sesudah
Diterjemahkan Diterjemahkan R KR | TR
Direct cyber- | Seseorang 1 | Someone insulted Seseorang menghina
victimization | menghina saya or ridiculed me in atau mengejek saya
atau mengejek social networks or | di media sosial
saya di jejaring groups like dengan tujuan \/
sosial, dan WhatsApp to really | menyakiti perasaan
perilaku tipe hurt me saya
sosial misalnya 2 | Someone called my | Seseorang menelepon
seseorang cell phone and hung | saya dan menutup
menghapus atau up to bother or telepon dengan tujuan
memblokir saya frighten me menganggu atau \/
dari grup menakut-nakuti saya.
sehingga saya 4 | Someonetoldmy [ Sescorang
tidak akan punya secrets or revealed | menceritakan rahasia
teman personal things saya atau
about me in social mengungkapkan hal- \/
networks. hal pribadi tentang
saya di media sosial
8 | Someone purposely | Seseorang dengan
created a web page, | sengaja membuat
a forum, or a group | akun atau halaman di \/
just to make fun of | media sosial hanya
me and criticize me | untuk mengolok-olok
in front of everyone | saya dan mengkritik
saya di depan semua
orang
11| Someone criticized | Seseorang mengkritik
me or made fun of | saya atau mengolok-
comments, photos, | olok pada komentar,
or video I uploaded | foto atau video yang \/
to social networks saya unggah ke
media sosial.
13 | Someone ignored Seseorang
and did not answer | mengabaikan dan
messages or things | tidak menjawab
1 shared in groups pesan atau hal-hal
or social networks, | yang saya bagikan di \/
just to make me feel | grup atau media
bad sosial, hanya untuk
membuat saya merasa
buruk
14 | Someone provoked | Seseorang
me in social memancing saya di
networks or groups | media sosial dengan \/
by insulting or menghina atau
taunting me to mengejek saya
make me angry and | supaya saya marah
cause a big dan menyebabkan
argument pertengkeran besar.
15 | Someone Seseorang V4
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©
i
QO
-
(@]
©
25
Q
——
=
=7 eliminated or mengeluarkan atau
= blocked me from memblokir saya dari
-~ groups to leave me | grup supaya saya
(= without any friends | tidak punya teman
= 18 | Someone sent me Seseorang mengirimi
= taunting messages saya pesan mengejek
to bother and annoy | supaya saya merasa
L me tergganggu.
Img;ec! Seseorang 3 Someone used Seseorang
VW membuat atau threats to make me | mengancam saya
victimization | memanipulasi do things on the lewat internet agar
Q) video atau foto internet or saya melakukan hal-
saya, pencurian smartphone that | hal yang tidak saya
;_U. identitas misalnya did not want to do inginkan, seperti
) seseorang (like recording my merekam diri saya di
p membuat profil self on video. video, memberi uang,
palsu dengan data giving money, atau melakukan
pribadi saya di doing bad things) perbuatan buruk.
internet, atau 5 To make fun of me. | Untuk mengolok-
peretasan someone made or olok saya, seseorang
misalnya manipulated videos | membuat atau
seseorang or photos of me and memanipulasi
mengubah kata uploaded or video/foto saya dan
sandi saya ke distributed them on | mengunggahnya di
jejaring sosial social networks or media sosial
sehingga saya by smartphone
tidak dapat 6 | Someone logged Saya tidak bisa
mengaksesnya into my profile or mengelak saat
accounts and | seseorang memaksa
could nor avoid it masuk ke akun saya
7 Someone pretended | Seseorang berpura-
to be me saying or pura menjadi saya
doing bad things untuk mengatakan
one the internet atau melakukan hal-
hal buruk di media
sosial
9 Someone put my Seseorang menaruh
cellphone number nomor ponsel saya di
on the internet and media sosial dan
said bad or false mengatakan hal-hal
things about me so | buruk atau berbohong
that people would tentang saya sehingga
call me and get me | saya mendapatkan
into trouble masalah
10 | Someone took my Seseorang
smartphone and menggunakan ponsel
used it to send saya untuk mengirim
photos, videos, or foto, video atau pesan
mean messages to untuk memfitnah
others to get me
into trouble with
them
12 | Someone created a Seseorang membuat

false profile on the
internet with my

profil palsu di media
sosial dengan data
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personal data in
order to
impersonate me
saying or doing bad
things

pribadi saya untuk
meniru saya dan
menggunakannya
untuk mengatakan
atau melakukan hal-
hal buruk

Someone stole my
photos, videos, or
private
conversations and
uploaded them or
sent them to others

Seseorang mencuri
foto, video, atau
percakapan pribadi
saya dan
mengunggahnya atau
mengirimkannya
kepada orang lain

17

Someone changed
my password to
social networks so
that I could not
acces them

Seseorang mengubah
kata sandi saya di
media sosial sehingga
saya tidak dapat
mengaksesnya

eIy e)sng NN A!lw eydio ey @

Pernaiyataan / Saran

Simpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, disimpulkan bahwa skala ini

Layak digunakan

Layak setelah dilakukan perbaikan

Belum layak
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
(CYBER-VICTIMIZATION SCALE)

- Definisi Operasional
Cyberbullying dioperasionalkan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara sadar,
berulang, dan menggunakan media elektronik atau digital seperti media sosial, pesan teks,
email, maupun platform komunikasi online lainnya. Perilaku ini ditujukan untuk
merendahkan, menyakiti, atau mengintimidasi individu lain secara psikologis maupun sosial.

Indikator dari perilaku cyberbullying yang diukur meliputi tindakan penghinaan atau ejekan,

nelry eysns NinA!lw eydio ey @

penyebaran informasi pribadi atau palsu, pelecehan verbal atau visual, pengucilan secara
daring, serta ancaman yang dilakukan melalui sarana komunikasi digital. Alat pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah cyber-victimization scale yang dirancang oleh
Buelga, dkk (2019) yang menggunakan dimensi dari Buelga, dkk (2019) yaitu, Direct cyber-
victimization dan Indirect cyber-victimazation.

2. Skala yang digunakan

( ) Buat Sendiri

(4) Terjemahan

( ) Modifikasi

(V) Adaptasi

. Jumlah Pertanyaan
18 item

Format Respon

Skala ini terdiri dari 5 alternatif jawaban yaitu:

a. Point 1 (Tidak Pernah)
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; ©

> EC

T o

5b. Pdint 2 (1-2 kali)

S (@]

3. Point 3 (beberapa kali antara 3-5 )
=

= 4]

Qd. Pg;:nt 4 (beberapa kali antara 6-10 kali)
=

Se. Paint 5 (berkalikali lebih dari 10)
= -~

lc':;-_Penila(tﬁn Setiap Item

g- —

Q0

=

w

pada g,etiap pernyataan diatas yang ada di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk

éda bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu agar bersedia memberikan penilaian

=
mengetahui pada siswa sekolah menengah atas

variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan menilai salah satu dari alternatif yang
disediakan yaitu Berikut adalah versi satu kalimat yang merangkum semua poin: Point 1
(tidak pernah), Point 2 (1-2 kali), Point 3 (beberapa kali antara 3—5 kali), Point 4 (beberapa
kali antara 6-10 kali), dan Point 5 (berkali-kali lebih dari 10 kali). Untuk jawaban yang

dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan checklist (\) Pada kolom yang telah disediakan.

Q%i?apak/lbu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (item) dengan

Contoh cara menjawab:

e
membeti checklist (v) pada kolom R. demikian seterusnya untuk aitem yang sudah

i o

@ca bapak/ibu menilai aitem tersebut relavan dengan indicator, maka bapak/ibu

m
disediakan.

neny wisey JireAg uejing jo A3

Pilihan Jawaban
No | Pernyataan Kurang Tidak
5 Relagan Relavan Relavan
1 |Saya merasa senang berada di v
Kelas
=
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©
i
Q
= Lembar Validasi Alat Ukur Korban Cyberbullying
(@] o e e o
= Cyber-Victimization Scale
Dimensi Indikator No Sebelum Sesudah Pilihan Jawaban
= Diterjemahkan Diterjemahkan R KR TR
Direct cyber- | Seseorang 1 | Someone insulted | Seseorang menghina
victimization | menghina saya or ridiculed me in atau mengejek saya
;\_' atau mengejek social networks or dj/media sosial atau
saya di jejaring groups like grup seperti whatsapp
= sosial, dan WhatsApp to really | untuk benar-benar.
— perilaku tipe hurt me menyakiti saya
-~ sosial misalnya 2 | Someone called Seseorang menelepon
) seseorang may cell phone and | saya dan menutup
menghapus atau hung up to bother telepon dengan tujuan \/
g memblokir saya of frighten me menganggu atau
dari grup menakut-nakuti saya.
a0 sehingga saya 4 | Someone told my Seseorang
D tidak akan punya secrets or revealed | menceritakan rahasia
Py teman personal things saya atau
L5 about me in social mengungkapkan hal- \/
QO networks or groups | hal pribadi tentang
= (Whatsapp, saya dijejaring sosial
snapchat) atau grup
8 | Someone purposely | Seseorang dengan
created a web page, | sengaja membuat
a forum,or a group | halaman web , forum
just to make fun of | atau hanya <=5
me and criticize me | untuk mengjook-olok \/
in front of everyone | saya dan mengkritik
saya di depan semua
orang
11 | Someone criticized | Seseorang mengkritik
me or made fun of | saya atau mengolok-
comments, photos, | olok komentar, foto, A"
or video I'uploaded | video yang saya
to social networks | unggah ke jejaring s
or groups like a sosial atau grup
whatsapp seperti whatsapp.
13 | Someone ignored Seseorang
and did not answer | mengabaikan dan
messages or things | tidak menjawab
I shared in groups pesan atau hal-hal
or social networks, | yang saya bagikan di
just to make me feel | grup atau jejaring ,\/
bad sosial, hanya untuk
membuat saya merasa
buruk
14 | Someone provoked | Seseorang
me in social memprovokasi saya
networks or groups | di jejaring sosial atau
by insulting or grup dengan \/
taunting me to menghina atau
make me angry and | mengejek saya untuk
cause a big membuat saya marah
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Q = Q@ g o
3 = _:“.—3 = —
o) '8 % o > - argument dan menyebabkan
>S5 F 3 g— — pertengkeran besar.
‘E = S— ‘8 = Q 15 | Someone Seseorang
3 % e _g e eliminated or _ i Katau
E X 5, C 3 blocked me from memblokir saya dari
=) 3 P o a = groups to leave me | grup untuk
5 0] ::5 g o — without any friends | meninggalkan saya
3 2 ¥« 8 ~ tanpa teman
OQ £ g & = 18 | Someone sent me Seseorang mengirimi
% g :Dr S 35 = taunting messages saya pesan mengejek \/
3 2 % % g— = to bother and annoy | untuk mengganggu
= = me saya.
g % é;]iﬁdima (/)| Seseorang 3 Someone used Seseorang
o G ] C)@eh— = ¢ | membuat atau threats to make me m
® =3 ‘-S vigtimization, , | memanipulasi do things on the ancamen- untuk ('\9*
g 5 % 2 —~| video atau foto internet or ' membuat saya V¢
5 % 4 = oy | sava, pencurian smartphone that I melakukan hal-hal
‘é 5 ® x identitas misalnya did not want to do tidak ingin saya
=< a 3 ]| seseorang (like recording my « | lakukan melalui
w g = i —- | membuat profil self on video, internet atau N Lz 2 P
g @ F o (4] pa_lsu Qengan <_iata giving money, E—ma_rtﬂlone_ (seperti ™ S
O s [\ E_ c Pﬂbadl saya di doing bad things) kam-dirisaya, W~ ™ v,
Qg A ® internet, atau send;ﬂ-dt-wdec_»‘,
QT 5 peretasan memberikan uang, adft
S = -& = misalnya melakukan hal-hal
v Cd o seseorang buruk)
g = = _g mengubah kata 5 To make fun of me, | Untuk mengolok-
) a o sandi saya ke someone made or olok saya, seseorang
® C 3 jejaring sosial manipulated videos | membuat atau
c gz_ d o sehingga saya or photos of me and | memanipulasi
c o a > tidak dapat uploaded or video/foto saya dan
=i = 8 mengaksesnya distributed them on mengl_.lng_gah atayr A \/
~ o oF 3 social networks or &
QJ‘ c g = by smartphone di jejar?ng sosial ateu-
LS ;
L =t :3'\' 6 Someone logged Seseorang masuk ke
= Q £
= = into my profile or profil atau akun saya \/
o a accounts and 1 dan saya tidak bisa
—t ) could nor avoid it meghindarinya -
=3 =} 7 Someone pretended | Seseorang berpura-
o = to be me saying or pura menjadi saya
D [0} doing bad things yang mengatakan . \/
% .2 one the internet atau melakukan hal-
® hal buruk di internet
g g 9 Someone put my Seseorang menaruh .| §so
= == cellphone number nomor ponsel saya di 4 9 =1
= Y on the internet and internet dan ~ _"‘( = :
= = said bad or false mengatakan hal-hal L
) " things about me so F_’_u{u_—%—;ﬂ_ny_na.lsu & V(
8 5 that people would tentang saya sehingga S
L] = call me and get me | ¢Eang-omang-elcan-
g (0] into trouble meselpenrsaya.dan
& = sayajadt
Q men
_g masalah
o
N
=
c
7
w
c
w
L
W}
A
o
=
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= S a 3 10 | Someone tookmy | Seseorang
) eF % smartphone and mengambil ponsel
2 (2] E I5 used it to send saya dan
g 8 % = photos, videos, or menggunakx.u!nya
c % 3 b 5 mean messages to untuk mengirim foto,
«Q = ©Q - others to get me danvideo atau pes:
= 5 € ¢ into trouble with jahat kepada orang
= O = aE them lain untuk membuat
- [V = saya mendapat
& ﬁ & (6)) masalah
[0 o a 12 | Someone created a | Seseorang membuat
= c u false profile on the | profil palsu di
ca c b - internet with my internet dengan data
) = ol personal data in pribadi saya untuk
= i order to meniru saya dan
S 3 Py impersonate me menggunakannya
= [y E i saying or doing bad | untuk mengatakan
@ = things atau melakukan hal-
== = = hal buruk
S = 16 | Someone stole my Seseorang mencuri
= = photos, videos, or foto, video, atau
c o private percakapan pribadi
= -g conversations and saya dan
w W8] uploaded them or mengunggahnya atau
5} 3 sent them to others | mengirimkannya
e [0} kepada orang lain
L = 17 | Someone changed | Seseorang mengubah
A joi] my password to kata sandi saya di
g g’.- social networks so jejaring sosial
: 3 that I could not sehingga saya tidak
= acces them dapat mengaksesnya
3
Q.
]
=
ernyatazn / Saran
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_L:;MW 1. Dilarang mgngulip bebafign atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=
£
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I/eh__ b. utipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3 (CYBER-VICTIMIZATION SCALE)

Detﬁisi Operasional
(=
— Cyberbullying dioperasionalkan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara sadar,

bertifang, dan menggunakan media elektronik atau digital seperti media sosial, pesan teks,
=

emgl, maupun platform komunikasi online lainnya. Perilaku ini ditujukan untuk

Q) R . .
mergpdahkan, menyakiti, atau mengintimidasi individu lain secara psikologis maupun sosial.

Im%ator dari perilaku cyberbullying yang diukur meliputi tindakan penghinaan atau ejekan,

penyebaran informasi pribadi atau palsu, pelecehan verbal atau visual, pengucilan secara

daring, serta ancaman yang dilakukan melalui sarana komunikasi digital. Alat pengukuran

yang digunakan dalam penelitian ini adalah cyber-victimization scale yang dirancang oleh

Buelga, dkk (2019) yang menggunakan dimensi dari Buelga, dkk (2019) yaitu, Direct cyber-

victimization dan Indirect cyber-victimazation.

2. Skala yang digunakan

3.

4.

( ) Buat Sendiri
( %Terjemahan
-
(\&Modiﬁkasi
W
( 3 Adaptasi
Jumilah Pertanyaan
1 gtem
:-
Format Respon
o ]
wn
Skata ini terdiri dari 5 alternatif jawaban yaitu:

e
a. goint 1 (Tidak Pernah)
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E B
= =i
@ O .
TE T ————— ,

Q o o personal data in pribadi saya untuk
3 = —_ order to meniru saya dan
8 2 © impersonate me menggunakannya

Q| § 8 saying or doing bad | untuk mengatakan
=@ things atau melakukan hal-
“le B hal buruk
% g_ =0 16 | Someone stole my Seseorang mencuri
g o — photos, videos, or foto, video, atau

Qala@ i private percakapan pribadi
% - = conversations and saya dan
O g_ — uploaded them or mengunggahnya atau
N -~ sent them to others | mengirimkannya
cla w kepada orang lain
o - 17 | Someone changed | Seseorang mengubah
c W my password to kata sandi saya di
c s social networks so | media sosial sehingga
= ) that I could not saya tidak dapat
S — acces them mengaksesnya

< 5%

)
& Pernyqétaan / Saran
=
3.
3]
>

o
o
3
[0}
=]

O

[}

=

3

= Simpulan

[

=)

2 Berdasarkan penilaian tersebut, disimpulkan bahwa skala ini
=]

CBD 7 7 Layak digunakan

= ~f Layak setelah dilakukan perbaikan
@ = Belum layak
o
=3
=
o
=)

7%}
<
3
o
@
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§ -?" LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

8 b}

= 3 (CYBER-VIC TIMIZATION SCALE)

2 =

§ =

B Deﬁnclsi Operasional N
2 i i i ara sadar,
a z?yberbullving dioperasionalkan sebagai perilaku agresif yang dilakukan sec

m . . . . - - tekS,
2 beruling, dan menggunakan media elektronik atau digital seperti media sosial, pesan

Perilaku ini ditujukan untuk

C . . . .
email] maupun platform komunikasi online lainnya.
r - . .
idasi individu lain secara psikologis maupun sosial.

merétdahkan, menyakiti, atau mengintim

g diukur meliputi tindakan penghinaan atau ejekan,

Py |
Indikator dari perilaku cyberbullying yan
m . 2 -
penyebaran informasi pribadi atau palsu, pelecehan verbal atau visual, pengucilan secara

unikasi digital. Alat pengukuran

daring, serta ancaman yang dilakukan melalui sarana kom

yang digunakan dalam penelitian ini adalah cyber-victimization scale yang dirancang oleh

Buelga, dkk (2019) yang menggunakan dimensi dari Buelga, dkk (2019) yaitu, Direct cyber-
victimization dan Indirect cyber-victimazation.
2. Skala yang digunakan
( ) Buat Sendiri

( ) Terjemahan

(lf)(%[odiﬁkasi

(\/)'%daptasi
Jummhh Pertanyaan

®
A
18 %m

Format Respon

yingaAusLu uep ueywnuesuaw edue) 1ul sin) eAiey ynin@s neje ueibeqas dinbusw Buele|q ‘|

2

ZJGCLUJFIS ue

Skalagm' terdiri dari 5 alternatif jawaban yaitu:
|kl

a. Boint 1 (Tidak Pernah)
-t
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v

&0 jeH o

~ Point 2 (1-2 kali)

Point 3 (beberapa kali antara 3-5 )

-

oint 4 (beberapa kali antara 6-10 kali)

oint 5 (berkali-kali lebih dari 10)

ilaian Setiap Item

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapalk/Ibu agar bersedia memberikan penilaian

pada setiap pemnyataan diatas yang ada di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk

ligngetahui pada siswa sekolah menengah atas
m .
< Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (item) dengan

variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan menilai salah satu dari alternatif yang
disediakan yaitu Berikut adalah versi satu kalimat yang merangkum semua poin: Point 1
(tidak pernah), Point 2 (1-2 kali), Point 3 (beberapa kali antara 3-5 kali), Point 4 (beberapa
kali antara 6-10 kali), dan Point 5 (berkali-kali lebih dari 10 kali). Untuk jawaban yang
dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan checklist () Pada kolom yang telah disediakan.

Contoh cara menjawab:

w Pilihan Jawaban
ok
Pernyataan Kurang Tidak
% iSlavas Relavan Relavan
L]
3~ | Saya merasa senang berada di i
g kelas
=
G . . .
= Jika bapak/ibu menilai aitem tersebut relavan dengan indicator, maka bapak/ibu
<
manberi checklist (v) pada kolom R. demikian seterusnya untuk aitem yang sudah
=
disediakan.

neny wisey jrredg uejng jo
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Nely ejsng NI

Cyber-Victimization Scale

Lembar Validasi Alat Ukur Korban Cyberbullying

menghina saya
atau mengejek

or ridiculed me in
social networks or

atau mengejek saya
dimedia sosial

v

Indikator No Sebelum Sesudah Pilihan Jawaban
Diterjemahkan Diterjemahkan R KR TR
Seseorang 1 | Someone insulted Seseorang menghina

membuat saya merasa
buruk

saya di jejaring groups like dengan tujuan
sosial, dan WhatsApp to really | menyakiti perasaan
perilaku tipe hurt me saya
sosial misalnya 2 | Someone called Seseorang menelepon
seseorang may cell phone and | saya dan menutup \/
menghapus atau hung up to bother telepon dengan tujuan
memblokir saya of frighten me menganggu atau
dari grup menakut-nakuti saya.
sehingga saya 4 | Someonetold my | Seseorang
tidak akan punya secrets or revealed | menceritakan rahasia
teman personal things saya atau
about me in social | mengungkapkan hal- \/
networks or groups | hal pribadi tentang
(Whatsapp, saya dijejaring sosial
snapchat) atau grup (whi\g)
8 | Someone purposely | Seseorang dengan
created a web page, | sengaja membuat
a forum, ora group | akun atau halaman di
just to make fun of | media sosial hanya V4
me and criticize me | untuk mengolok-olok
in front of everyone | saya dan mengkritik
saya di depan semua
— orang
Se yeorcna QD Someone criticized | Seseorang mengkritik
nenslnhie me or made fun of | saya atau mengolok-
comments, photos, | olok komentar, foto
TTga  obau or video I uploaded | atau video yang saya
Py — to social ne_tworks unggah ke jejaring
R or groups like a sosial.
o0l whatsapp
Yed< fonentn 13 | Someone ignored | Seseorang.
and did notanswer | mengabaikan dan
Foro ateq messages or things | tidak menjawab
eo e 1 shared in groups pesan atau hal-hal \/
Safa Unggetn or social networks, | yang saya bagikan di
just to make me feel | grup atau jejaring
‘e Aeyories o bad sosial, hanya untuk

14

Someone provoked
me in social
networks or groups
by insulting or
taunting me to
make me angry and

cause a big

Seseorang
memprovokasi saya
di jejaring sosial
dengan menghina
atau mengejek saya
untuk membuat saya
marah dan

neny wisey jrredAg ufiyng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S
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sandi saya ke
Jjejaring sosial

distributed them on
social networks or

mengunggahnya di
Jjejaring sosial

; ©
o EE
=1 o
() =
: (@]
- = argument menyebabkan
© pertengkeran besar.
8 15 | Someone Seseorang
eliminated or mengeluarkan atau
. = blocked me from memblokir saya dari \/
— groups to leave me | grup untuk
" without any friends meninggalkan saya
= tanpa teman : :
= 18 | Someone sent me Seseorang mengirimi
= taunting messages saya pesan mengejek \/
< to bother and annoy | untuk mengganggu
B
o me saya.
Tindirget Seseorang 3 | Someone used Seseorang
cybery, membuat atau threats to make me | mengancam saya
victimization memanipulasi do things on the lewat intemet agar
ab] video atau foto internet or saya melakukan hal-
saya, pencurian smartphone that I hal yang tidak saya \/
7_9 identitas misalnya did not want to do inginkan, seperti
Q seseorang (like recording my | merekam diri saya di
c membuat profil self on video, video, memberi uang,
palsu dengan data giving money, atau melakukan
pribadi saya di doing bad things) perbuatan buruk.
internet, atau 5 To make fun of me, | Untuk mengolok-
peretasan someone made or olok saya, seseorang
misalnya manipulated videos | membuat atau
seseorang or photos of me and | memanipulasi /
mengubah kata uploaded or video/foto saya dan

mean messages to
others to get me
into trouble with

Jahat kepada orang

untuk mengirim foto,
video atau pesan

sehingga saya by smartphone
tidak dapat 6 | Someone logged Seseorang masuk ke
mengaksesnya into my profile or profil atau akun saya \/
accounts and I dan saya tidak bisa
could nor avoid it meghindarinya
7 | Someone pretended | Seseorang berpura-
to be me saying or | pura menjadi saya \/
doing bad things yang mengatakan
one the internet atau melakukan hal-
hal buruk di internet
9 | Someone put my Seseorang menaruh
cellphone number nomor ponsel saya di
on the internet and | jejaring sosial dan \/
said bad or false mengatakan hal-hal
things about me so | buruk atau palsu
that people would tentang saya sehingga
call me and get me | saya mendapatkan
into trouble masalah
10 | Someone took my Seseorang
smartphone and mengambil ponsel
used it to send saya dan
photos, videos, or menggunakannya \/

them

lain untuk membuat

neny wisey jrredAg uejpng| yo AJISIdATU) dTWE[S] 3}€)S
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©
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Q

o

—O
12 saya mendapat

5 masalah

- 12 | Someone created a | Seseorang membuat

= false profile on the profil palsu di

= internet with my intenet dengan data

— personal data in pribadi saya untuk

i order to meniru saya dan

= impersonate me menggunakannya

== saying or doing bad | untuk mengatakan

= things atau melakukan hal-

hal buruk

w 16 | Someone stole my Seseorang mencuri

c photos, videos, or foto, video, atau

w0 private percakapan pribadi

o conversations and saya dan

Q uploaded them or mengunggahnya atau

o sent them to others mengirimkannya

o kepada orang lain

Q 17 | Someone changed | Seseorang mengubah

(= my password to kata sandi saya di
social networks so | jejaring sosial
that I could not sehingga saya tidak
acces them dapat mengaksesnya

Pernyataan / Saran

Simgnlan
&

Berdasarkan penilaian tersebut, disimpulkan bahwa skala ini

=

4~ | Layak digunakan

\

Layak setelah dilakukan perbaikan

Belum layak
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N0 LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

(@)

= (CYBER-VICTIMIZATION SCALE)

Q

1. gl_)eﬁnisi Operasional
>  Cyberbullying dioperasionalkan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara sadar,

Serulang, dan menggunakan media elektronik atau digital seperti media sosial, pesan teks,

N

(pmail, maupun platform komunikasi online lainnya. Perilaku ini ditujukan untuk
c !
omerendahkan, menyakiti, atau mengintimidasi individu lain secara psikologis maupun sosial.

=
Sndikator dari perilaku cyberbullying yang diukur meliputi tindakan penghinaan atau ejekan,

g'?'enyebaran informasi pribadi atau palsu, pelecehan verbal atau visual, pengucilan secara
%aring, serta ancaman yang dilakukan melalui sarana komunikasi digital. Alat pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah cyber-victimization scale yang dirancang oleh
Buelga, dkk (2019) yang menggunakan dimensi dari Buelga, dkk (2019) yaitu, Direct cyber-
victimization dan Indirect cyber-victimazation.
2. Skala yang digunakan

( ) Buat Sendiri

( ) Terjemahan
EH) Modifikasi
-

(\/) Adaptasi

w
3. Jumlah Pertanyaan
2
A8 item
=
4. Iigrmat Respon

<
SKala ini terdiri dari 5 alternatif jawaban yaitu:

S

& Point 1 (Tidak Pernah)
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Point 2 (1-2 kali)
Point 3 (beberapa kali antara 3-5)
Point 4 (beberapa kali antara 6-10 kali)
Point 5 (berkali-kali lebih dari 10)
nilaian Setiap Item
Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu agar bersedia memberikan penilaian
Pada setiap pernyataan diatas yang ada di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk
gengetahui pada siswa sekolah menengah atas

Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (item) dengan
variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan menilai salah satu dari alternatif yang
disediakan yaitu Berikut adalah versi satu kalimat yang merangkum semua poin: Point 1
(tidak pernah), Point 2 (1-2 kali), Point 3 (beberapa kali antara 3-5 kali), Point 4 (beberapa
kali antara 6-10 kali), dan Point 5 (berkali-kali lebih dari 10 kali). Untuk jawaban yang
dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan checklist (\) Pada kolom yang telah disediakan.

Contoh cara menjawab:

Pilihan Jawaban

)

Pernyataan

Relavan

Kurang
Relavan

Tidak
Relavan

kelas

Saya merasa senang berada di

v

Aysiaat{in drfue[gy 93p3s

memberi checklist (v) pada kolom R. demikian seterusnya untuk aitem yang sudah
Lo o]

neny wisey jrredg ue;[rgg
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- Lembar Validasi Alat Ukur Korban Cyberbullying
e Cyber-Victimization Scale
Mimensi Indikator No Sebelum Sesudah Pilihan Jawaban
= Diterjemahkan Diterjemahkan R KR TR
Direct cyber- | Seseorang 1 | Someone insulted Seseorang menghina
victimization | menghina saya or ridiculed me in atau mengejek saya
= atau mengejek social networks or | dimedia sosial \/
saya di jejagj groups like dengan tujuan
W‘ ?&Iﬂ)ﬁ WhatsApp to really | menyakiti perasaan
perilaku ti hurt me saya (Migal wh)
S0s}; 2 Seseorang menelepon

%,

neiy eysng

seseorang
‘menghapus atau
memblokir saya
dari grup
sehingga saya
tidak akan punya
teman

Coyall
networle
lows~ 1ren
wefia 90""&
Xe K‘SN:‘S
gos{»\l ’

Someone called
@ell phone and
ng up to bother

saya dan menutup

v

me in social
networks or groups
by insulting or
taunting me to
make me angry and

cause a big

""1 telepon dengan tujuan
U @fﬁghten me menganggu atau
My |, of ofau Or Pl e aku ki saya.
4 | Sonieone told my Seseorang
secrets or revealed | menceritakan rahasia
personal things saya atau
about me in social | mengungkapkan hal-
networks or groups | hal pribadi tentang \/
(Whatsapp, saya dijejaring sosial
snapchat)
8 | Someone purposely | Seseorang dengan
created a web page, | sengaja membuat
a forum, ora group | akun atau halaman di
just to make fun of | media sosial hanya
me and criticize me | untuk mengolok-olok 47
in front of(everyone \ saya dan mengkritik
saya di depan semua
orang
11 | Someone criticized | Seseorang mengkritik
me or made fun of | saya atau mengolok-
comments, photos, | olok komentar, foto \/
or video I uploaded | atau video yang saya
to social networks unggah ke jejaring
or groups like a sosial.
whatsapp
13 | Someone ignored Seseorang
and did not answer | mengabaikan dan
messages or things | tidak menjawab
1 shared in groups pesan atau hal-hal ‘/
or social networks, | yang saya bagikan di
just to make me feel | grup atau jejaring
bad sosial, hanya untuk
membuat saya merasa
buruk
14 | Someone provoked | Seseorang VVEVWWH)

(memprovokas) a?k‘f
di jejaring sosial
dengan menghina
atau mengejek saya
untuk membuat saya
marah dan
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9. S3o Marsyinn s pesen 0jeluarn

‘;\17,,14, Su werrda fergangou

Y] argument menyebabkan
3 pertengkeran besar.
=" 15 | Someone Seseorang
— il eliminated or mengeluarkan atau
= o = blocked me from memtm saya dari v
groups to leaveme | grup 4 Y4
E Qo Tyurptt without any friends meninggalkan;a"' Hale
- e tanpa teman A V2 M
18 | Someonesentme | Seseorang mengirimi
w A (_ taunting messages | saya pesan mengejek lﬁ‘
= to bother and annoy | untuk mengganggu
=0 me saya.
lindirect Seseorang 3 | Someone used Seseorang
dlfbfr-_ _ membuat atau threats to makeme | mengancam saya
vighmization | memanipulasi do things on the lewat intemet agar
o video atau foto intemet or saya melakukan hal-
] saya, pencurian smartphone that 1 | hal yang tidak saya
= identitas misalnya did not wantto do | inginkan, seperti
seseorang (like recordingmy | merekam diri saya di \/
membuat profil self on video, video, memberi uang,
palsu dengan data giving money, atau melakukan
pnbadi saya di doing bad things) perbuatan buruk.
internet, atau 5 | To make fun of me, | Untuk mengolok-
peretasan someone made or olok saya, seseorang
misalnya manipulated videos | membuat atau
seseorang or photos of me and | memanipulasi /
mengubah kata uploaded or video/foto saya dan
sandi saya ke distributed them on | mengunggahnya di
Jjejaring sosial social networks or | jejaring sosial
sehingga saya by smartphone
tidak dapat 6 | Someone logged Seseorang masuk ke
mengaksesnya into my profileor | profil atau akun saya
6/"" accounts and I dan saya tidak bisa v/ v
could nor avoid it meghindarinya
Caya e 7 | Someone pretended | Seseorang berpura-
! I to be me saying or ura menjadi saya
bl L doing bad things engataka);l /
(aat $So one the internet atau melakukan hal-
2 {2a hal buruk di internet
9 | Someone put my Seseorang menaruh
masvie Wee cellphone number onsel saya di
on ¢he intﬁéfand jejaring sosialdan [l
Al §N-1q said bad o false mengatakan hal-
things about me so | buruk atau >y
| that people would tentang saya sehingga
,g/ call me and get me | saya mendapatkan
Jq Eﬂ'\ f into trouble masalah
M’)’ 10 | Someone took my | Seseorang
_— * | smartphone and mengambil ponsel
M_A <°b'“*Q used it to send saya dan
\M& ‘N(A' 9 photos, videos, or menggunakannya \/
. mean messages to untuk mengirim foto,
others to get me video atau pesan
into trouble with Jjahat kepada orang
them lain untuk membuat
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saya mendapat

masalah
12 | Someone createda | Seseorang membuat
false profile on the | profil palsu di
internet with my intemnet dengan data
personal data in pribadi saya untuk
order to meniru saya dan
impersonate me menggunakannya
saying or doing bad | untuk mengatakan ‘/
things atau melakukan hal-
hal buruk -
16 | Someone stolemy | Seseorang mencuri
photos, videos, or foto, video, atau
private percakapan pribadi
conversations and saya dan
uploaded them or mengunggahnya atau V
sent them to others | mengirimkannya
kepada orang lain
17 | Someone changed Seseorang mengubah
my password to kata sandi saya di g
social networks so | jejaring sosial
that I could not sehingga saya tidak
acces them dapat mengaksesnya

Pernyataan / Saran

I2°}

o,

Qﬂx T ouy A pr~——

I

Simpgan

Berda?ﬂ';rkan penilaian tersebut, disimpulkan bahwa skala ini

Layak digunakan

Layak setelah dilakukan perbaikan

Belum layak
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LEMBAR VALIDASI MODUL PELATIHAN ASERTIF

. Tujuan

Instrumen ini digunakan untuk menilai dan mengukur validitas produk atau media
yang dikembangkan. Produk atau media tersebut berupa panduan pelatihan asertif untuk
menurunkan cyberbullying pada siswa SMA. Instrumen validasi ini disusun berdasarkan
pernyataan-pernyataan yang dirumuskan dalam lembar instrument penelitian. Instrumen
ini dikembangkan dengan mengacu pada aspek-aspek yang relevan dengan standar yang
harus dipenuhi oleh suatu produk atau media.

. Petunjuk Validasi

1. Mohon Bapak/Ibu melakukan penilaian pada butir-butir pernyataan sesuai dengan
komponen dan penjabaran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
penilaian dalam memvalidasi butir-butir penyataan.

2. Berikanlah penilaian pada kolom validasi terhadap pertanyaan sesuai dengan aspek
yang dinilai dengan kriteria sebagai berikut:

a. Nilai 5 untuk kriteria Sangat Baik (tidak perlu direvisi)

b. Nilai 4 untuk kriteria Baik (sedikit revisi)

c. Nilai 3 untuk kriteria Cukup Baik (direvisi secukupnya)

d. Nilai 2 untuk kriteria Kurang Baik (banyak yang direvisi)

e. Nilai 1 untuk kriteria Sangat Tidak Baik (harus di rancang ulang)

3. Penilaian dapat dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (\) pada kolom yang
sesuai

4. Setiap kolom mohon di isi sebagai penilaian. Apabila terdapat ketidaksesuaian atau
kekurangan dalam rumusan pernyataan dan produk Panduan yang divalidasi, mohon
untuk menuliskan saran pada kolom yang telah disediakan.

5. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini, saya sampaikan
terimakasih.
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_u__._,.i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AMf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/eh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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— LEMBAR VALIDASI MODUL PELATIHAN ASERTIF
QO
Az Tujuan
E Instrumen ini digunakan untuk menilai dan mengukur validitas produk atau media
=

yang dikembangkan. Produk atau media tersebut berupa panduan pelatihan asertif untuk

S’nenumnkan cyberbullying pada siswa SMA. Instrumen validasi ini disusun berdasarkan

Zpemyataan-pemyataan yang dirumuskan dalam lembar instrument penelitian. Instrumen

Dini dikembangkan dengan mengacu pada aspek-aspek yang relevan dengan standar yang

v harus dipenuhi oleh suatu produk atau media.
B, Petunjuk Validasi

;Ul.
5.
c

2.

o
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Mohon Bapak/Ibu melakukan penilaian pada butir-butir pernyataan sesuai dengan
komponen dan penjabaran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
penilaian dalam memvalidasi butir-butir penyataan.

Berikanlah penilaian pada kolom validasi terhadap pertanyaan sesuai dengan aspek

yang dinilai dengan kriteria sebagai berikut:

a. Nilai 5 untuk kriteria Sangat Baik (tidak perlu direvisi)

b. Nilai 4 untuk kriteria Baik (sedikit revisi)

c. Nilai 3 untuk kriteria Cukup Baik (direvisi secukupnya)
d. Nilai 2 untuk kriteria Kurang Baik (banyak yang direvisi)

Nilai I untuk kriteria Sangat Tidak Baik (harus di rancang ulang)
Penilaian dapat dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang
sesuai
Setiap kolom mohon di isi sebagai penilaian. Apabila terdapat ketidaksesuaian atau
kekurangan dalam rumusan pernyataan dan produk Panduan yang divalidasi, mohon
untuk menuliskan saran pada kolom yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini, saya sampaikan

terimakasih.
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A E
Instrumen Penilaian

]

Ddsen Pembimbing

Zeld

Aspek yang dinilai

Skala penilaian

2

3

TT_

Media yang digunakan dalam

modul bermanfaat

v4

Video yang terdapat dalam
modul sangat sesuai untuk
digunakan dalam pelatihan

asertif

Modul dirancang sesuai dengan
tingkat perkembangan dan

kebutuhan peserta didik

» neiypysns Nijn T w

Modul dirancang secara tepat
untuk mendukung dalam

kegiatan pelatihan

Ukuran dan jenis huruf pada
modul yang akan digunakan

mudah dibaca

(=)

Modul menyajikan tujuan

pelatihan yang jelas dan terarah

=

Penerapan modul dapat
membuat peserta didik menjadi
antusias dalam mengikuti

pelatihan asertif

oo

Modul pelatihan asertif
membantu peserta didik
memahami materi secara

interaktif

\O

Komponen modul pelatihan
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9 MeH

casertif disajikan secara

oy

(.§istematis

10

fAModul pelatihan asertif
fmemenuhi kriteria kreatif dan

gt!inamis

Buepun-6uepun |Bung

11

;_Penerapan modul pelatihan
Fasertif membuat peserta didik
Enudah dalam memahami
{materi yang disampaikan

12

e

{Penerapan modul pelatihan
b »
dyasertif membuat peserta didik

Tbisa fokus saat pelatihan

13

[0
g

PModul yang digunakan

mendukung peserta didik untuk

belajar secara mandiri

Keterangan:
1 = Sangat tidak baik (harus diulang)

2 = Kurang baik (banyak direvisi)
3 = Cukup baik (direvisi secukupnya)

4 = Baik (sedikit direvisi)
5 = Sangat baik (tidak perlu direvisi)

(]
Pergyataan/ Saran
o
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LAMPIRAN. D
TABULASI DATA TRY OUT

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN. E
HASIL UJI RELIABILITAS DAN DAYA BEDA ITEM

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN. F
DEBRIEFING DAN INFORMED CONSENT

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

b

NVIE YESNS NIN
||J:’l.l\:-j
=N

‘nery e)sng NN Jefem Buek ueBunuadey ueyiBnisw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

ut

%

b

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

U‘g

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

186
©
Qj): LEMBAR PENJELASAN SINGKAT PENELITIAN
g
o (DEBREAFING)
=
o Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
= Perkenalkan saya Dinda Nazifa Luthfiyah Mahasiswa S1 Fakultas

— Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang melakukan
“ penelitian skripsi, dengan dosen pembimbing Drs. Cipto Hadi, M.Pd.
< Penelitian ini berkaitan dengan pengalaman penilaian, pemikiran, dan keadaan
“individu yang sebenarnya. Partisipasi Anda dalam penelitian ini tidak akan
g)memengaruhi nilai akademik atau aspek lain dalam kehidupan sekolah.
- Pada penelitian ini Anda akan diminta untuk mengisi skala dan mengikuti
@ pelatihan. Dalam pengisian skala, saya memohon kesediaan Anda untuk
Y meluangkan waktu 3-7 menit. Pernyataan-pernyataan yang diajukan tidak
g untuk mendiagnosis diri anda sendiri (self diagnose). Untuk itu, Anda hanya
perlu mengisi skala dengan jujur dan sesuai dengan perasaan dan keadaan Anda
yang sebenarnya karena tidak ada jawaban yang benar ataupun salah.
Sementara untuk pelatihan, peneliti menuliskan dan menjelaskan
beberapa informasi yang sekiranya perlu Anda ketahui sebagai subjek
penelitian. Berikut beberapa informasi tersebut:
Nama Pelatihan
Pelatihan yang akan dilaksanakan berupa Pelatihan Asertif.
Tujuan Pelatihan
Pelatihan ini bertujuan untuk membantu subjek yang menjadi korban
cyberbullying dalam memahami pentingnya sikap asertif dalam berinteraksi
o sosial, khususnya dalam konteks media sosial. Dengan mempelajari konsep
@ asertif, teknik dalam mengelola emosi, serta melalui kegiatan simulasi dan
@ refleksi diri, korban diharapkan mampu mambungun kembali kepercayaan
g dirinya, menyatakan perasaan secara sehat, dan melindungi hak pribadinya
=-tanpa rasa takut. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan
Ckesadaran sosial dan emosional korban agar mereka dapat bangkit dari
=-pengalaman negative, serta menciptakan kembali hubungan sosial yang lebih
sehat, positif, dan saling menghargai.
Keterlibatan Peserta
Pelatihan Peserta pelatihan akan menghadiri setiap sesi pelatihan dan
‘C'n“mengikuti rangkaian kegiatan pelatihan secara aktif. Tugas pertama dari
= peserta pelatihan adalah mengisi skala pre-test satu hari sebelum pelatihan
& dilaksanakan secara offline. Selanjutnya, peserta pelatihan akan mengikuti
; pelatihan selama 2 hari dengan rincian sebagai berikut:

S
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©
QI) Hari/Tanggal | Sesi Waktu
= Sesi I: Bertindak Sesuai Dengan Keinginan | 60 menit
O Sendiri
© | Hari Pertama | Sesi II: Mampu Mengekspresikan Perasaan Jujur | 60 menit
© Dan Nyaman
= Sesi I1I: Mampu Mempertahankan Diri 55 menit
—| Hari Kedua Sesi IV: Mampu Menyatakan Pendapat 45 menit
= Sesi V: Menghormati Hak-Hak Orang Lain 55 menit
=
Z
o Setelah mengikuti sesi pelatihan, peserta pelatihan diminta untuk mengisi

= skala post-test 2 hari setelah hari pelatihan sesi terakhir diberikan. Peneliti
= menghargai hak peserta jika merasa kurang nyaman atau ada hal lain, peserta
“ dibebaskan untuk berhenti di tengah penelitian. Peneliti menegaskan bahwa
o keikutsertaan peserta pelatihan adalah secara sukarela dan dilakukan secara
< sadar. Namun, peneliti berharap peserta dapat mengikuti seluruh rangkaian
pelatihan dengan sungguh-sungguh, mulai dari awal hingga akhir. Hal ini
penting agar manfaat dari pelatihan ini bisa dirasakan secara maksimal dan
tujuan pelatihan dapat tercapai. Peneliti juga berharap peserta bersikap aktif,
antusias, dan terbuka dalam mengikuti setiap kegiatan yang telah dirancang,
karena keberhasilan pelatihan ini sangat bergantung pada partisipasi aktif dari
setiap peserta. Sebagai bentuk apresiasi dan ucapan terima kasih, peneliti akan
memberikan reward karena telah berpartisipasi dalam penelitian ini.

Jaminan kerahasiaan data

2 Peneliti menjamin bahwa seluruh data yang diberikan oleh peserta, baik
::’Drberupa identitas pribadi maupun hasil pelatihan, hanya dapat diakses oleh
;peneliti dan dosen pembimbing. Setiap informasi yang diperoleh akan dijaga
& kerahasiaannya dan tidak akan disebarluaskan kepada pihak lain. Data yang
?,dikumpulkan hanya digunakan untuk keperluan penyusunan skripsi dan tidak
;dipergunakan untuk tujuan lain di luar kegiatan penelitian ini. Jika Anda
= memiliki pertanyaan lebih lanjut atau ingin menyampaikan hal-hal tertentu
= terkait pelatihan ini, silakan hubungi melalui email: dindanazifa02@gmail.com
Q_Peneliti berharap kegiatan pelatihan ini dapat memberikan manfaat yang
< optimal bagi seluruh peserta. Terima kasih atas perhatian dan partisipasi yang
< telah diberikan.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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©
g PERSETUJUAN RESPONDEN PENELITIAN (PRP)
: UNTUK IKUT SERTA DALAM PENELITIAN
° (INFORMED CONSENT)
2 Saya yang bertandatangan dibawa ini:
— Nama P
< Usia/Jenis Kelamin  ©..........oocooovooo . Tahun (Pria/Wanita)*
iPendidikan Terakhir ...
éAgama x B AN W

jeb)
- No. Telephone B B W N W

j4h]

= Saya telah memperoleh penjelasan, sepenuhnya menyadari, mengerti,

dan memahami tentang tujuan, jadwal penelitian, dan jaminan kerahasiaan data
dalam penelitian serta telah diberi kesempatan untuk bertanya dan telah
dijawab dengan memuaskan. Dengan ini saya menyatakan bahawa saya
(bersedia/tidak bersedia*) ikut dalam penelitian ini.

Saya memilih untuk ikut serta dalam penelitian ini tanpa tekanan/paksaan
siapapun. Peneliti telah memastikan kepada saya jika saya mengalami
dampak/risiko selama penelitian dan setelah penelitian, maka saya dapat
menghubungi peneliti melalui email pribadi peneliti: dindanazifa02@gamil.com

W Keterlibatan saya ini benar-benar karena keinginan saya untuk terlibat
§ dalam penelitian demi kemajuan ilmu pengetahuan, dan tanpa paksaan dari
© pihak manapun juga.

W

2 Ya/Tidak*

g Pekanbaru, ..................... 2025
=

=" Mengetahui/menyetujui

m

Q_Orang Tua/Wali Murid Subjek Penelitian

INFORMED CONSENT

Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif sebagai Instruktur Pelatihan
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(Eksperimenter)

19 Y8 H ®

= Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

P

= Nama N

> Usia/Jenis Kelamin = c.....ooooivviieeeeiiieee e, Tahun (Pria/Wanita)

n

= Pendidikan Terakhir :.......ccoooemm i,

w
~ Agama S TR
w

% No. Telephone . Ea— . B

A i I .

= Saya telah mendapatkan penjelasan menyeluruh tentang tujuan pelatihan,

< manfaat, dampaknya, serta jaminan kerahasiaan data yang hanya akan
digunakan untuk keperluan pelatihan. Dengan ini saya menyatakan bahwa saya
(bersedia/tidak bersedia)* untuk berperan aktif sebagai eksperimenter dalam
pelatihan ini, serta memahami dan menyetujui bahwa:

1. Saya akan berperan sebagai eksperimenter dengan mengamati dan mencatat
data sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh peneliti.

2. Saya akan menjaga kerahasiaan seluruh informasi yang diperoleh selama
proses pengamatan dan tidak akan menyebarluaskan informasi tersebut
tanpa persetujuan peneliti.

g; Partisipasi saya dalam pelatihan ini dilakukan secara sukarela tanpa
- adanya tekanan atau paksaan dari pihak manapun. Saya memahami bahwa
2. tujuan peran saya sebagai eksperimenter adalah untuk mendukung pelatihan
g dengan memberikan data yang objektif dan akurat sesuai prosedur yang telah
~ disepakati.

1

Pekanbaru,.................. 2025

Eksperimenter/Instruktur

INFORMED CONSENT
(Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif sebagai Observer Penelitian)

Saya yang bertandatangan dibawa ini:
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©
-~ Nama PP
o
: Usia/Jenis Kelamin <. ..., Tahun (Pria/Wanita)*

-O - - -
e Pendidikan Terakhir :.......ccoooiim i,
?_Agama PR

No. Telephone e

NI At

Saya telah mendapatkan penjelasan menyeluruh tentang tujuan pelatihan,
manfaat, dampaknya, serta jaminan kerahasiaan data yang hanya akan
7 digunakan untuk keperluan pelatihan. Dengan ini saya menyatakan bahwa saya
o (bersedia/tidak bersedia)* untuk berperan aktif sebagai observer dalam
- pelatihan ini, serta memahami dan menyetujui bahwa:

Q
< 1. Saya akan berperan sebagai observer dengan mengamati dan mencatat data
sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh peneliti.

2. Saya akan menjaga kerahasiaan seluruh informasi yang diperoleh selama
proses pengamatan dan tidak akan menyebarluaskan informasi tersebut tanpa
persetujuan peneliti.

Partisipasi saya dalam pelatihan ini dilakukan secara sukarela tanpa
adanya tekanan atau paksaan dari pihak manapun. Saya memahami bahwa
tujuan peran saya sebagai observer adalah untuk mendukung pelatihan dengan
memberikan data yang objektif dan akurat sesuai prosedur yang telah

S
o
%)
@
S
o
=
QD
=

Pekanbaru,..................... 2025
Observer
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LAMPIRAN. G
SKALA PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SKALA PENELITIAN

AeH @

Data identitas Diri

Nama/Inisial e eeeeeeeeanaaeeeeeteenaaeeeeeennnnaas
QO

Jeﬁjs Kelamin

Kélas Lt teeeeeeeeeeeeesenenenenensnenonsnsnsnsnsnns
=

Hari dan Tanggal

w
Noemor HP feessevencocsoossecena i, A . 0 SN
w

e
QO

P
PETUNJUK UMUM
=

Skala ini dirancang untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk
tujuan ilmiah. Hasil pengukuran ini tidak akan memengaruhi kehidupan sehari-hari
anda atau aspek lain seperti jawaban anda tidak berhubungan dan juga tidak
mempengaruhi dengan nilai akademik, jadi jawablah dengan sejujur-jujurnya
sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. Kerahasiaan jawaban anda akan
dijaga dengan sangat baik. Skala ini berjumlah 23 item. Pastikan semua pernyataan
item sudah anda jawab. Periksa kembali jawaban anda sebelum menyerahkan skala
ini untuk memastikan tidak ada pernyataan yang terlewat atau tidak terisi.

Dalam penelitian ini informasi yang didaptkan hanya untuk kepentingan
peéielitian saja dan menjamin kerahasiaan dan informasi dan identitas diri yag anda
berikan. Data tersebut hanya bisa diakses oleh peneliti dan dosen pembimbing.
Skala ini tidak akan menimbulkan efek negative bagi respondennya dan jika anda
merasa kurang nyaman dan membutuhkan informasi lebih lanjut, anda dapat
mét ghubungi peneliti melalui e-mail dindanazifa02@gmail.com
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o Anda cukup memberi tanda checklist (v') pada pernyataan di salah satu

kozipm di lembar jawaban yang telah disediakan yang anda anggap sesuai dengan
keadaan diri anda sebenarnya.

=
Pilih:
-~
< 1. Point1 (tidak pernah merasakan)
— 2. Point 2 (1-2 kali merasakan)
¢ 3. Point 3 (beberapa kali antara 3-5 kali merasakan)\
& 4. Point 4 (beberapa kali antara 6-10 kali merasakan)
& 5. Point5 (berkali-kali merasakan lebih dari 10)
Contoh
Q
No Pernyataan 5
1. | Saya dikeluarkan dari grup whatsapp

Kerjakan secara mandiri, kejujuran dan partisipasi anda sangat berharga bagi kami!

“Selamat Mengerjakan”

Pernyataan

Seseorang menghina atau mengejek saya di
media sosial dengan tujuan menyakiti saya

Seseorang menelepon saya dan menutup
telepon dengan tujuan menganggu dan
menakut-nakuti saya

Seseorang menceritakan rahasia saya atau
mengungkapkan hal-hal pribadi tentang saya
di media soasial

Untuk mengolok-olok saya, seseorang
membuat atau memanipulasi video/foto saya
dan mengunggahnya di media sosial

Seseorang berpura-pura menjadi saya untuk
mengatakan atau melakukan hal-hal buruk
di media sosial

Seseorang dengan sengaja membuat akun
atau halaman di media sosial hanya untuk
mengolok-olok saya dan mengkritik saya di
depan semua orang

No

1
(0p]
-
= |2
lg]
.
W
5]
= 3
=2
=
2. | 4
<
g]
-t
o
< |5
Q
=ty
0]
= 16
o
¥
=
p]
-t
o]
=
-y
A~
0
i
=
=
0
o
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Seseorang menaruh nomor ponsel saya di
media sosial dan mengatakan hal-hal buruk
atau berbohong tentang saya sehingga saya
mendapatkan masalah

Seseorng menggunakan ponsel saya untuk
mengirim foto, video, yang saya unggah ke
media sosial

Seseorang mengkiritik saya atau mengolok-
olok pada komentar, foto, video, yang
unggah ke media sosial

10

Seseorang mengabaikan dan tidak menjawab
pesan atau hal-hal yang saya bagikan di grup
atau media sosial, hanya untuk membuat
saya merasa buruk

11

Seseorang memancing saya di media sosial
dengan menghina atau mengejek saya
supaya saya marah dan menyebabkan
pertengkaran besar

12

seseorang mengeluarkan atau memblokir
saya dari grup supaya saya tidak punya
teman

13

Seseorang mencuri foto, video, atau
percakapan pribadi saya dan
mengunggahnya atau mengirimkannya

14

Seseorang mengubah kata sandi saya di
media sosial sehingga saya tidak dapat
mengaksesnya

15

Seseorang mengirimi saya pesan mengejek
supaya saya merasa terganggu
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LAMPIRAN. H
TABULASI DATA SCREENING

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



196

=
s
m — o o mn n [{e] ~ n mn n [{e] [ee) o mn mn [Te) mn
kvl o N N — — — — — — N — — N — — N —
n
—
A (32] [aV] [90] — — N — — — o — — o — — (V) —
<t
—
A i - Ll i - i - Ll i - i - - i i N i
o™
—
A N — — — — — o — — — — — — — — — —
N
—
A N o — — — — — — — N — — — — — — —
—
—
A <t - Ll - - i - i i N i o N — — N i
o
—
A o — o — — — — — — N — — N — — oN —
(2]
A — N N — — — — — — — — — — — — N —
[ee)
A — N o — — — — i — — — — — — — — —
N~
A N — — — — — — — — o — — o — — o —
[{e)
A — — N — — — — — — — — — — — — — —
wn
A o o i — — i — i i o i — N — - i —
<«
A — — — — — — — — — — — — — — — — —
o
< o~ — — — — — — — - o~ o~ N o~ — - o~ —
N
A N N i — — i — i i i i — i i — N —
O
Z
f— —
= < ™ — — - — — N — — o~ — N ™ — =i ™ —
L
L
R M [a W - - - [a W - [a W - o [a W [a W o o =] [a W o o
O
(7p]
@
= X [X X X [X [X [X X [X [|[X X [X [|X [X [X [X [X |X¥
(@)
Ko E £lije UE g e
Enil=t 4 . . o — R
Sci _:m wz% 2 _“@ S S o |< State Islamic U
@Lm_.,NO m?%_\jR U 4 _AW mm 21T |z |z |z [N
)
Imxwmuﬁmm_zn:?@. :szﬂm.c:amﬁm o |9 | |0 |2 (v |o |~
— M~ [ee] ()] — — — — — — — —
at Hahpa-menecantumkan-dan-menyebutkan sumber:
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A = ..n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. (— 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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. Bitarang-mengutip-sebagian-atau-selurth-karyatulisini-tanpa-meneantumkan dan-menyebutkan sumber:

ka

_ __-_...I 1. Dilae

-‘ ‘l oan

AM ﬂnf . Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

WOUE.{ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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AM = . Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

WOUE.{ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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tarang-mengutip-sebagian-atau-selurth-karyatulisini-tanpameneantamkan dan menyebutkan sumber:

_q_E.I;_mﬂ
AM nﬂf o
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

WOUE.{ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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LAMPIRAN. I
BLUE PRINT SKALA KORBAN CYBERBULLYING

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dimensi

No

Aitem

Aitem

Favo Unfavo

Jumlah

Direct
Cyber-

victimization

11

13

14

Seseorang menghina atau
mengejek saya di media
sosial atau grup Whatsapp
untuk benar-benar
menyakiti saya

Seseorang menelepon saya
dan menutup telepon dengan
tujuan  menganggu  atau
menakut-nakuti saya.

Seseorang menceritakan
rahasia saya atau
mengungkapkan hal-hal
pribadi tentang saya
dijejaring sosial atau grup

Seseorang dengan sengaja
membuat halaman web
forum atau grup hanya untuk
mengolok-olok saya dan
mengkritik saya di depan
semua orang

Seseorang mengkritik saya
atau mengolok-olok
komentar, foto, video yang
saya unggah ke jejaring
sosial atau grup seperti
whatsapp.

Seseorang mengabaikan dan
tidak menjawab pesan atau
hal-hal yang saya bagikan di
grup atau jejaring sosial,
hanya untuk membuat saya
merasa buruk

Seseorang  memprovokasi
saya di jejaring sosial atau
grup dengan menghina atau
mengejek  saya  untuk
membuat saya marah dan

1 -
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lindirect
cyber-
victimization

15

18

3

menyebabkan pertengkeran
besar.

Seseorang menyingkirkan
satau memblokir saya dari
grup untuk meninggalkan
saya tanpa teman

Seseorang mengirimi saya
pesan  mengejek  untuk
mengganggu saya.

Seseorang ~ menggunakan
ancaman untuk membuat
saya melakukan hal-hal
tidak ingin saya lakukan
melalui internet atau
smartphone (seperti
merekam diri saya sendiri di
video, memberikan uang,
melakukan hal-hal buruk)

Untuk mengolok-olok saya,
seseorang membuat atau
memanipulasi  video/foto
saya dan mengunggah atau
mendistribusikannya di
jejaring sosial atau melalui
ponsel pintar

Seseorang masuk ke profil
atau akun saya dan saya
tidak bisa meghindarinya

Seseorang berpura-pura
menjadi saya yang
mengatakan atau melakukan
hal-hal buruk di internet

Seseorang menaruh nomor
ponsel saya di internet dan
mengatakan hal-hal buruk
atau palsu tentang saya
sehingga orang-orang akan

202
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menelpon saya dan saya jadi
mendapatkan masalah

Seseorang mengambil
ponsel saya dan
menggunakannya untuk

mengirim foto dan video
atau pesan jahat kepada
orang lain untuk membuat
saya mendapat masalah

Seseorang membuat profil
palsu di internet dengan data
pribadi saya untuk meniru
saya dan menggunakannya
untuk  mengatakan  atau
melakukan hal-hal buruk

Seseorang mencuri foto,
video, atau percakapan
pribadi saya dan
mengunggahnya atau
mengirimkannya  kepada
orang lain

Seseorang mengubah kata
sandi saya di jejaring sosial
sehingga saya tidak dapat
mengaksesnya
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LAMPIRAN. J
TABULASI DATA PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN. K

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

KATEGORI, UJI NORMALITAS, HOMOGENITAS, DAN WILCOXON
T-TEST

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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W
Hasil g Pretest (Eksperimen)
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f'Sulta
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= Postest (Kontrol)

S

y &1

*, Thiste a lower bound of the true significance.

rif Kasim Riau
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Gipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN. L
HASIL LEMBAR OBSERVASI, LATIHAN, DAN REFLEKSI DIRI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hasil Observasi Subjek Selama Pelatihan

neiy ejysng NN Aij1w eydio ye

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

1) Subjek ZAZ
Pada sesi pertama, subjek menunjukkan indikasi kebosanan dan

kurang fokus selama mengikuti kegiatan. Hal ini tampak dari perilaku
yang ditunjukkan, seperti menguap, mengucek mata, menggoyangkan
kaki, serta mencoret-coret kertas. Subjek juga terlihat beberapa kali
mengalihkan pandangan ke arah lain, memainkan kursi dan pena, serta
menelungkupkan kepala di atas meja ketika mengerjakan latihan dan
penugasan. Saat menjawab pertanyaan dari eksperimenter, suara subjek
terdengar pelan meskipun masih cukup jelas. Pada sesi kedua, subjek
menunjukkan tanda-tanda mengantuk yang ditandai dengan sering
menguap selama kegiatan.

Pada sesi ketiga, perilaku distraktif semakin terlihat. Subjek
meletakkan kepala di atas meja saat mengerjakan latihan, sering
mengalihkan pandangan, menguap, mengucek mata, dan beberapa kali
batuk. Selain itu, gerakan motorik kecil juga muncul, seperti
membetulkan jilbab, memainkan jari, serta menopang wajah dengan
tangan. Ketika mengisi refleksi, subjek bahkan meminjam pena dari
peserta lain. Pada sesi keempat, subjek memperlihatkan kurangnya
perhatian dengan mengecek telepon genggam, menaruh kepala di atas
meja, serta menoleh ke kanan dan kiri ketika mengerjakan latihan. Pola
perilaku yang sama berlanjut pada sesi kelima, di mana subjek kembali

memainkan telepon genggam saat pelatihan berlangsung.
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2) Subjek MS

Pada sesi pertama, subjek tampak menunjukkan perilaku kurang
fokus ditandai dengan memegang dagu, sering memperbaiki jilbab,
melamun, serta memainkan telepon genggam. Saat mengerjakan latihan
atau penugasan, subjek terlihat membungkukkan badan dan menunduk
dalam waktu lama. Namun demikian, ketika ditanya oleh
eksperimenter, subjek tetap mampu memberikan jawaban yang sesuai
dengan pertanyaan. Pada sesi kedua, subjek masih menunjukkan
perilaku kurang fokus, seperti beberapa kali melihat ke arah luar kelas
dan memainkan sedotan minuman ketika eksperimenter sedang
menyampaikan materi. Meskipun demikian, subjek tetap berpartisipasi
dengan menjawab pertanyaan yang diajukan.

Pada sesi ketiga, perilaku distraktif kembali terlihat, misalnya
memainkan tipe-x saat eksperimenter menjelaskan materi, mengipas
wajah dengan buku, serta sering menggerakkan kaki. Namun, subjek
juga memperlihatkan perhatian dengan fokus mendengarkan
penjelasan, meskipun sesekali menyentuh bibir, memainkan jilbab, dan
melihat ke arah luar kelas. Pada sesi keempat, subjek kembali kurang
memperhatikan pelatihan dengan memainkan telepon genggam, pena,
dan tipe-x. Pola serupa berlanjut pada sesi kelima, ketika subjek
beberapa kali mengecek telepon genggam, memainkan sedotan,
memperbaiki jilbab, dan melihat ke arah luar ruangan. Meski demikian,

saat mengerjakan latihan atau penugasan, subjek menunjukkan
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keseriusan yang ditandai dengan tidak banyak berbicara maupun
bergerak.
3) Subjek AN

Pada sesi pertama, subjek tampak kurang tertarik terhadap
pelatihan. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku tidak fokus sejak awal,
seperti mencoret-coret tangannya dan kotak snack yang diberikan
peneliti, serta memperlihatkan tanda-tanda mengantuk dengan
meletakkan kepala di atas meja. Kondisi serupa berlanjut pada sesi
kedua, di mana subjek terlihat mulai mengantuk dan kehilangan fokus
terhadap materi yang disampaikan.

Pada sesi ketiga, subjek menunjukkan perilaku distraktif ketika
mengerjakan latihan atau penugasan dengan mengunyah permen karet,
mengecek telepon genggam, serta memainkan pena saat eksperimenter
menjelaskan materi. Ketika mendapat pertanyaan dari eksperimenter,
subjek menepuk jidatnya lalu kembali memainkan pena, dan sesekali
mengecek telepon genggam. Namun, subjek tetap berinteraksi dengan
peneliti ketika snack diberikan dengan tersenyum lalu langsung
memakannya, bahkan saat mengisi refleksi subjek masih memakan
snack. Pada sesi keempat, subjek kembali mencoret-coret kotak snack
ketika eksperimenter menjelaskan materi, mengelap wajah, serta
memainkan telepon genggam saat refleksi. Pola serupa terlihat pada
sesi kelima, ketika subjek beberapa kali mengecek telepon genggam,

berbicara dengan temannya, menguap, memainkan pena, mencoret-
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coret kotak snack, serta mengalihkan kontak mata dari eksperimenter,
yang menunjukkan bahwa subjek tidak fokus terhadap materi yang
sedang disampaikan.

4) Subjek AM

Pada sesi pertama, subjek menunjukkan respons sosial dengan
tersenyum ke arah temannya setelah ditanya oleh eksperimenter.
Subjek juga memainkan buku dan sesekali memperbaiki jilbab. Namun,
ketika mengerjakan latihan atau penugasan, subjek terlihat serius
dengan mata terfokus pada kertas, meskipun sesekali menggaruk
kakinya. Pada sesi kedua, subjek mencatat penjelasan yang diberikan
eksperimenter, tetapi juga memperlihatkan tanda kurang konsentrasi
dengan beberapa kali menguap, memainkan penutup pena, serta
menghentakkan kaki berulang kali.

Pada sesi ketiga, ketika mengerjakan tugas, subjek menulis
sambil menopang dagu dengan tangan, sesekali meletakkan kepala di
meja, serta beberapa kali menguap dan memainkan kursi. Meski
demikian, subjek tetap mencatat materi yang disampaikan
eksperimenter, walaupun pada saat pengisian refleksi subjek bermain
telepon genggam. Pola serupa berlanjut pada sesi keempat dan kelima,
di mana subjek masih memainkan telepon genggam, bahkan saat
eksperimenter menjelaskan materi maupun sesi diskusi. Meski
demikian, subjek tetap berusaha mencatat sebagian materi yang

disampaikan.
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Interpretasi dari temuan observasi tersebut menunjukkan bahwa
subjek memiliki kecenderungan mengalami distraksi selama pelatihan,
baik melalui penggunaan telepon genggam, gerakan tubuh yang
berulang, maupun aktivitas lain yang tidak relevan dengan pelatihan.
Hal ini menandakan adanya penurunan konsentrasi dan motivasi belajar
pada beberapa sesi. Akan tetapi, di sisi lain subjek masih menunjukkan
usaha untuk tetap mengikuti kegiatan, terlihat dari keseriusannya dalam
mengerjakan latihan, mencatat materi, serta memberikan perhatian
pada instruksi tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
meskipun terdapat gangguan fokus, subjek tetap memiliki komitmen
dasar untuk berpartisipasi dalam pelatihan.

5) Subjek MA

Pada sesi pertama, subjek terlihat antusias ketika eksperimenter
menjelaskan materi. Hal ini ditunjukkan dengan sikapnya yang aktif
mencatat penjelasan, meskipun sesekali menggerakkan kaki selama
materi berlangsung. Pada saat mengerjakan refleksi, subjek
menunjukkan keseriusan dalam menjawab, serta mampu memberikan
jawaban dengan lancar ketika ditanya oleh eksperimenter. Pada sesi
kedua, respons positif masih terlihat. Subjek dapat menjawab
pertanyaan eksperimenter dengan lancar, meskipun mulai
menunjukkan tanda ketidaknyamanan fisik berupa rasa panas, yang

ditunjukkan dengan mengipas-ngipas badannya menggunakan kertas.
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Selanjutnya, pada sesi ketiga, subjek memainkan pena saat
mengerjakan latihan atau penugasan. Ketika eksperimenter
menyampaikan materi, subjek sesekali menguap, namun tetap
mendengarkan dengan sikap memegang pena yang diletakkan di mulut,
mengipas badan dengan buku, serta tetap mencatat poin-poin penting
dari materi. Pada sesi keempat, subjek meminta izin keluar ruangan saat
pelaksanaan latihan dan tampak memainkan pena. Pada sesi kelima,
subjek mendengarkan penjelasan materi dengan posisi tangan
menopang dagu, meskipun beberapa kali menguap dan mengucek mata.
Saat eksperimenter mengajukan pertanyaan, subjek merespons dengan
senyuman dan gerakan memegang kepala, yang menunjukkan adanya
keterlibatan meskipun konsentrasi tampak sedikit menurun.

6) Subjek NA

Pada sesi pertama, subjek menunjukkan perilaku dengan
memainkan kedua tangannya, seperti memegang jari dan memutarnya,
serta sesekali memainkan pena. Pandangan subjek tidak selalu terfokus,
terlihat dari gerakannya yang kadang menunduk, sesekali menatap
eksperimenter, dan sesekali melihat tampilan PPT materi. Meskipun
demikian, saat mengerjakan latihan atau penugasan, subjek terlihat
menuliskan jawaban dengan raut wajah serius. Ekspresi berpikir juga
tampak ketika alisnya berkerut dan pandangan matanya diarahkan ke
atas, menunjukkan adanya usaha kognitif dalam menyelesaikan tugas

yang diberikan. Pada sesi kedua, perhatian subjek mulai beralih pada



b

3,

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIY VISNS NIN
()
Il’ U

€

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yeH o

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

217

hal lain. Subjek terlihat mencoret-coret kotak kue, memainkan pena,
serta beberapa kali memainkan ponsel. Selain itu, ia juga terlihat
menggaruk tangan sambil sesekali mengalihkan pandangan dari
eksperimenter ketika penjelasan materi berlangsung.

Selanjutnya, pada sesi ketiga, subjek memperlihatkan perilaku
memainkan tangannya saat menjawab pertanyaan, serta kebiasaan
mengelupas bibir. la juga terlihat memainkan lem stik sambil sesekali
menatap eksperimenter. Ketika mengisi refleksi, subjek tampak
kembali menggunakan ponselnya. Pada sesi keempat, saat
penyampaian materi, pandangan subjek lebih banyak diarahkan ke atas,
meskipun sesekali tetap melihat eksperimenter. la memainkan pena,
dan ketika mengerjakan latihan, sempat meletakkan kepala di atas meja
sebentar. Jawaban yang diberikan terhadap pertanyaan eksperimenter
pun terdengar dengan nada sedikit ragu. Pada sesi kelima, subjek
memperhatikan eksperimenter, meskipun sesekali makan snack yang
disediakan. Selain itu, ia juga memainkan pena sambil menoleh ke
kanan, Kkiri, maupun ke atas, serta kembali memainkan ponsel ketika
penyampaian materi berlangsung.

7) Subjek RM

Pada sesi pertama dan kedua, subjek menunjukkan sikap
interaktif dengan menjawab pertanyaan eksperimenter disertai
senyuman. Subjek mampu memberikan jawaban dengan fasih dan jelas,

meskipun selama menjawab cenderung menutupi mulutnya dengan
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tangan. Namun, perhatian subjek juga tampak teralihkan, ditandai
dengan sering memainkan ponsel, memegang benda di sekitarnya,
menoleh keluar kelas saat terdengar suara motor, serta mengobrol
dengan temannya pada saat pelatihan berlangsung. Selain itu, subjek
terlihat makan snack pada saat materi diberikan, mengerucutkan bibir,
dan menopang tangannya ketika mengerjakan latihan atau penugasan.
Secara umum, pada dua sesi awal ini subjek tetap dapat mengikuti
arahan meskipun sering terdistraksi oleh aktivitas lain.

Pada sesi ketiga hingga kelima, subjek kembali terlihat
memainkan ponsel, bahkan saat pembukaan oleh eksperimenter.
Meskipun demikian, ia juga tampak interaktif dengan mengangkat
tangan lebih dahulu ketika diberi pertanyaan. Subjek menunjukkan
perilaku lain seperti mengipas badan, menggoyang-goyangkan kursi,
serta bercanda dengan temannya, yang menandakan kurangnya fokus
terhadap materi. Pada sesi keempat, subjek sempat membuka buku di
luar materi pelatihan. Sementara itu, pada sesi kelima, subjek menjawab
pertanyaan dengan posisi tubuh membungkuk, menopang dagu dengan
tangan, dan tersenyum. Di sesi terakhir, subjek tampak cukup fokus
mendengarkan ~ materi  meskipun masih  memainkan  pena,
menggigitnya, mencoret-coret kotak snack, serta sesekali mengobrol
dengan teman. Menjelang akhir, tanda-tanda kebosanan mulai muncul,
seperti menyenderkan kepala di atas meja, menguap, menulis atau

mencoret di luar materi, serta menunjukkan gestur mengantuk.
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8) Subjek CF

Pada sesi pertama, subjek beberapa kali terlihat menggaruk dahi
dan leher, serta sesekali mengangguk sebagai bentuk respon terhadap
penjelasan yang diberikan eksperimenter. Subjek juga memainkan
pulpen, menopang dagu dengan tangan di pipi sebelah kanan, serta
menunjukkan perilaku tidak fokus dengan melihat keluar kelas dan
berbicara dengan orang di luar dengan suara pelan. Selain itu, subjek
tampak memainkan ponsel di bawah meja, melamun, serta
menggerakkan kakinya. Ketika mengerjakan latihan atau penugasan,
subjek menutup wajah dengan tangan, sempat melirik jawaban
temannya, mengobrol, dan menguap. Pada sesi kedua, subjek lebih
tenang dengan menyalin materi yang ditampilkan melalui slide
presentasi pelatihan.

Pada sesi ketiga, subjek kembali menunjukkan perilaku tidak
fokus, seperti berbicara dengan teman sebangku, memainkan ponsel,
dan menguap. Ketika diminta memberikan tanggapan oleh
eksperimenter, subjek tersenyum dan bertatapan dengan temannya,
kemudian saat ditanya kembali ia menjawab dengan ragu. Pada sesi
keempat, subjek beberapa kali terlihat melihat ke luar kelas, menguap,
serta berbicara dengan teman sebangku. Saat mengerjakan latihan atau
penugasan, subjek meletakkan kepala di atas meja dan kembali
memainkan ponselnya. Pada sesi kelima, subjek terlibat dalam diskusi

dengan mengumpulkan pendapat saat materi disampaikan, namun tetap
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menunjukkan perilaku kurang fokus dengan melihat keluar kelas,
berbicara dengan teman sebelahnya, serta beberapa kali menguap.
9) Subjek MRS

Pada sesi pertama dan kedua, subjek menunjukkan sikap interaktif
dengan merespons pertanyaan eksperimenter secara fasih dan jelas serta
disertai senyuman. Subjek juga terlihat duduk dengan tegap ketika
menjawab, meskipun sesekali mengobrol dengan teman sebangkunya
dan memainkan tali ranselnya. Selama pelatihan, subjek cukup sering
memainkan pena, mendengarkan dengan menopang dagu, dan pada sesi
kedua tampak melamun ketika eksperimenter menjelaskan serta
mengalihkan pandangan ke arah jendela kelas.

Pada sesi ketiga dan keempat, subjek mengikuti pelatihan dengan
duduk tidak tegap dan sedikit bersandar saat pembukaan. Beberapa kali
subjek terlihat menoleh keluar kelas sambil menopang kepala dengan
tangan yang bertaut, namun tetap menunjukkan ekspresi interaktif
dengan membalas candaan dari eksperimenter. Selama pelatihan,
subjek memperhatikan dengan cukup seksama yang ditunjukkan
melalui arah pandangan ke materi dan sesekali kepada eksperimenter.
Meskipun demikian, subjek tetap duduk tidak tegap, beberapa kali
bersandar pada kursi sambil mengusap mulutnya, mengobrol dengan

teman sebangku, serta memainkan pena pada sesi terakhir.
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HASIL LEMBAR LATIHAN
abel respon jawaban subjek terhadap latihan yang diberikan selama

pelatihan

Sesi 1 (Bertindak Sesuai dengan Keinginannya Sendiri)

Jawaban

©®

A

O

> =

<

@)

o

3

— Pertanyaan  Subjek

“ 1.Apayang ZAZ

< mungki

— [ MSI

= dirasakan

¢» Dina dalam

o situasi ANA

(7

g tersebut? AM

P

QO MAR

c
NAF
RM
CFR
MRS

Sedih, malu, jadi tidak percaya diri

Sedih, malu, dan mulai menarik diri dari pergaulan
Terpuruk dalam kesedihan, kecewa, mental down,
dll

Tersinggung dan takut untuk mengunggah fotonya
lagi ke media sosial

Dina merasakan sedih, malu dan merasa tidak
mempunyai teman yang baik lagi

Tentu saja sedih dan pasti ada perasaan marah. Dina
merasa tidak percaya diri sehingga menghindar dari
grup pertemanan

Pastinya Dina merasa sedih, malu dan tertekan
Sedih sehingga Dina merasa tidak percaya diri
Dina merasa malu dan berkurangnya rasa
kepercayaan diri karena hinaan tersebut

2. Sikapapa ZAZ

Dina tidak berani menanggapi dan memilih diam
sepertinya itu belum asertif

Tidak, karena dia tidak pandai lagi menyampaikan
sesuatu setelah dihina meskipun ada teman-
temannya yang menyadari, tapi mereka di posisi
teman yang menghina Dina

Tidak termasuk asertif, karena dia terlalu
memikirkan perasaan orang lain yang mengejeknya
Sikap Dina belum menunjukan sikap asertif karena
dia hanya diam dan tidak mengungkapkan
perasaanya secara langsung

Dia tidak berani menanggapi komentar tersebut dan
hanya diam, tidak asertif karena dia hanya diam
saja

Sikap Dina belum menunjukan sikap asertif karena
1a tidak berani membela dirinya

Dina tidak menunjukan sikap dan perilaku asertif
Malu dan menarik diri dari pergaulan, tidak asertif
Dina hanya diam, tidak termasuk sikap asertif

Bicarakan baik-baik dengan orang yang memberi
komentar negatif kenapa mereka melakukan hal

yang

ditunjukan MSI
2 Dina?
4 Apakah itu
®  termasuk
@ perilaku ANA
g asertif?
=5 ANA
=
o
= MAR
i
e
<
o NAF
=4
4 RM
5 CFR
= MRS
o0 .
. 3. Bagaimana ZAZ
& seharusnya
e
7\
bt
<8
~
=
el
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Dina

merespon

secara

asertif MSI
ANA
AM
MAR
NAF
RM
CFR
MRS

tersebut, jangan diam saja karena itu akan membuat
kita terlihat lemah dan mereka tidak akan berhenti
memperlakukan kita dengan buruk

Berbicara dengan baik-baik, memarahi mereka
dengan tegas dan harus berani membela diri
Seharusnya Dina harus bertindak pada diri sendiri
jika dia memang ingin memposting katanya di
medsos, tetap posting saja, atau memblokir
komentar yang menghinanya/bicara kepada orang
yang membullynya

Membicarakan baik-baik tanpa menyinggung
orang tersebut

Seharusnya Dina membicarakan dan
menyampaikan perasaanya dengan teman yang
sudah mengejeknya bahwa dia merasa sedih karena
sudah diperlakukan seperti itu

Dina seharusnya melawan komentar jahat itu
dengan menegurnya tanpa menggunakan bahasa
kasar apalagi berniat untuk merundung balik
pelaku

Seharusnya dina harus memberanikan diri untuk
menanggapi komentar itu. Dina harus bisa
mengemukakan perasaan dan pendapatmya dengan
cara berbicara baik-baik dengan teman-temannya
itu dan meminta saran agar dia tidak mengalami hal
itu lagi

Dina harus memberitahu temannya, bahwasanya
mengunggah foto di sosial media meripakan salah
satu cara mengekspresikan diri dan itu hak semua
orang

Seharusnya Dina memberitahu kepada mereka
bahwa itu adalah tindakan yang salah dan dapat
merugikan orang lain, dan cara memberitahunya
dengan baik sehingga tidak mengurangi hak kita
sendiri

Sesi 2 (Mampu Mengekspresikan Perasaan Jujur dan Nyaman)

Tugas Subjek Jawaban
1. Membuat “Surat ZAZ Hai.. surat ini aku tulis untuk kalian.
Tanpa Dikirim” Jujur aja dulu, disaat kalian membully

subjek diminta
menulis satu surat
kepada seseorang
yang pernah
menyakiti atau
membuat subjek
tidak nyaman (boleh

aku, aku sakit hati banget, aku merasa
gak dihargai sebagai teman, aku sedih,
aku bingung banget waktu itu apa yang
salah sama diri aku dan itu pengalaman
yan berat buat aku. Tapi untungnya
sekarang aku sudah berada ditempat
dimana aku dianggap ada dan dihargai.
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terkait pengalaman
cyberbullying) dalam
surat ini subjek
diminta:
menyampaikan
perasaannya secara
jujur dan asertif
tidak menggunakan
kata-kata agresif atau
menyalahkan.

MSI

ANA

Aku juga ssudah tiddak terbebani
dengan mmasa lalu, aku harap juga
kalian sudah bisa lebih hati-hati dalam
bertindak baik untuk sekarang dan
kedepannya. Jauh sebelu menulis surat
ini aku sudah mematkan kalian, tapi
bukan berarti aku lupa, aku harap
kejadian seperti itu tiak terulang lagi
untuk kedua kali nya.

Pada awal mula saya terkena
pembullyan/dijadikan sebagai
pemanfaatan saja itu terjadi pada saat
kelas 4 SD. Saya yang saat itu tidak tau
kalau saya sedang dimanfaatkan dan
juga mungkin menerima kata-kata yan
aak bikin hakit, saya hanya bisa diem
dan mungkin menangis. Saat itu
memang saya orang nya sering nangis
karena hal itu. Orang tua saya yang
awalnya tak tau kenapa ssaya saat itu
sering nangis menjadi tau setelah
seseorang/mungkin kawan saya yan
menceritakan bagaimana kelakuan
saya saat itu. Tapi Alhamdulillah pada
saat saya SMP satu orang yang dulu
sempat memanfaatkan saya sekarang
sudah meminta maaf kepada saya, ya
meskipun ssaya sampai ssekarang
dengan dia belum agak dekat tapi saya
bersyukur saja dia meminta maaf
kepada saya. Pada saat SMA ini saya
tau itu kelakuan yang buruk tetapi
kenapa (sebagian kawan kelas saya)
berani bersikap seperti itu, bahkan saya
sempat dibentak 3 kali meskipun kata
kawan saya itu hanya bercanda tetapi
saya cukup sakit hati. Dan juga saya
harus = menerima  nasib  kalau
lingkungan sekolah seperti ini. Saya
merasa saya orangnya gampang
dimanfaatin banget dan saya seperti
tidak berani berbicara tidak (tetapi
kalau hal yang seperti apa itu saya
berani berkata tidak) tapi saya
Alhamdulillah karena masih ada kawan
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kelas saya yang ingin bermain dengan
saya

Kepada orang yang pernah menyakiti.
Hai aku menulis surat ini karena ada
beberapa hal yang cukup lama aku
simpan. Saat itu, beberapa ucapan dan
perlakuanmu  di  media  sosial
membuatku merasa tidak nyaman dan
terluka. Aku merasa sedih dan bingung
karena tidak tau bagaimana harus
merespon saat itu. Namun sekarang
aku belajar untuk mematkan, bukan
berarti melupakan. Semoga kedepan
kita bisa sama-sama menciptakan
suasana yang lebih positif, terimakasih
telah membaca surat ini... salam akbar
Untuk kalian, aku ingin mengucapkan
dampak cyberbullying yang kalian
lakukan pada masa lalu. Kata-kata dan
tindakan kalian saat itu, meskipun
kalian udah melupakannya. Akibatnya,
aku menghadapi kesulitan besar dalam
mempercayai seseorang dan merasa
takut ketika dekat dengan orang lain.
Meskipun waktu telah berlalu, dampak
dari pengalaman itu masih membekas
hingga saat ini. Aku harap kalian dapat
belajar dari pengalaman ini dan
menjadi pribadi yang lebih baik lagi
Surat untuk teman yang pernah
menyakiti hati/perasaan saya. Hai
teman, aku ingin menyampaikan
sesuatu yang sudah cukup lama aku
pendam. Saat itu, ada perkataanmu dan
sikap kamu yang membuatku merasa
kurang nyaman, mungkin bagimu itu
adalah hal yang sepele, tetapi jujur aku
merasa cukup terluka dan butuh waktu
yang agak sedikit lama untuk
menerimanya. Aku menulis surat ini
bukan untuk menyalahkanmu, tetapi
agar kamu tau bagaimana dampak
bagiku. Aku menghargai pertemanan
kita, dan justru karena itu aku merasa
penting untuk jujur tentang perasaanku.

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIdATU) dTWIR[S] d)e}S



)

?-:F

1
>

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NVIY VASNS NIN

&

&
)

)

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

225

nelry ejysng Nin y!j1w ejdid yeH o

CFR

MRS

Halo, ini Adalah surat untuk mu. Aku
ingin menyampaikan bahwa aku
merasa cukup terluka ketika mendapat
pesan yang tidak mengenakan darimu.
Karena perkataan jahatmu itu, aku jadi
tidak percaya diri dan takut melangkah
maju, mungkin kamu kurang peka
dengan keadaan sekitar, atau mungkin
kamu tidak tau bagaimana caranya
memahami orang lain, sehingga kamu
dengan santainya berkomentar seperti
itu, dan ya kata-kata itu menyakitkan
bagiku. Tapi aku sudah memaafkan
kamu kok, aku sadar, tidak ada yang
berubah walau kamu berkomentar
seperti itu. Kamu hanya membuang-
buang waktumu untuk mengurusi
hidupku, dan sepertinya aku akan
mengapresiasi itu. Terimakasih telah
membuang waktumu untukku ya, aku
harap kedepannya kitab isa lebih saling
menghargai baik di media sosial
maupun di dunia nyata. Aku percaya
semua orang berhak merasa aman dan
nyaman dalam kehidupannya masing-
masing, termasuk kita berdua. Aku
harap kamu bisa sadar dan
mengevaluasi dirimu ya? Terimakasih
telah membaca surat ku. Aku tidak
akan menyalahkanmu untuk semua
yang telah aku lalui, aku hanya ingin
kamu  mengerti bagaimana  isi
perasaanku.

Halo temanku yang berinisial Z, aku
mau bilang, kalua memang kurang
suka sama aku bilang yaa, jangan
nyindir-nyindir di catatan Instagram
terus.. aku tau kok semua sindiran mu
itu tujuannya aku, tapi aku coba untuk
pura-pura gak tau aja karena aku tau
kau gak bakal mau ngaku, sekali lagi
tolong yaa.. kalua gak suka langsung
bilang aja

Pesan saya terhadap orang yang pernah
menyakiti saya, saya harap dia berubah
dan tidak ada orang yang pernah
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tersakiti oleh perkataan maupun
perbuatannya, semua orang berhak
melakukan apa yang dia sukai dan gak
ada orang yang berhak
mengganggunya

Surat untuk teman/orang yang pernah
menyakiti perasaan saya. Hai orang
yang pernah membuat aku sakit hati
karena perkataan kamu, ini aku orang
yang pernah kamu remehkan yang
kamu sepelekan, disini akum au
ngomong lain kali jangan ngomong
kaya gitu lagi yaa bukan berarti aku
baperan tapi kamu tau gak rasanya lagi
berusaha tapi malah di sepelekan
dengan perkataan kamu, jangan sampai
kamu ngomong kaya gitu lagi ke orang
lain yaa, semoga kamu sadar atas
perkataan yang pernah kamu ucapkan
ke aku.

Sesi 3 (Mampu Mempertahankan Diri)

Pertanyaan

Subjek

Jawaban

1. Menanggapi kritik
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Komentar: “Pendapatnya gak masuk
akal banget, udah deh gak usah sok
pintar”

Tanggapan: yaudah sih, saya Cuma
berpendapat. Kalo menurut kamu gak
masuk akal yang gapapa kok gausah
diterima. Tapi ya jangan ngatain “sok
pintar” juga sih.

Komentar: “ih jelek banget pakaiannya,
sok cantik padahal gak cocok sama
bajunya”

Tanggapan: “ketika saya yang berada
diposisi tersebut dan komentar itu,
komen dipostingan saya. Saya hanya
bisa menanggapi dengan baik dan
menjawab komentar itu dengan ya bisa
dibilang pasrah. Mungkin saya tak akan
lagi memamerkan baju itu di media
sosial, karena ya saya takut di bilangin
vang negatif lagi”

Komentar: “curhat mulu di story, caper
banget. Gak ada temen?”

Tanggapan: “memberitahu kepadanya
mengapa dia berkomentar seperti itu
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dan mengubah diri agar tidak mudah
curhat di sosmed, memperbanyak
sosialisasi, dan mendekatkan diri
kepada tuhan, dengan cara beribadah
Komentar: “pendapatnya gak masuk
akal banget, udah deh gak usah sok
pintar”

Tanggapan: “/lah emang pintar,
makanya ngasih pendapat emangnya
kalian ada pendapat lain?, kalo gak
suka bilang aja, lagi pula semua orang
berhak berpendapat.”

Komentar: “badannya gemuk, kurusin
deh biar enak dilihat”

Tanggapan: “biasa aja, sibuk banget
jadi orang, badan-badan saya bukan
badan kamu dan saya juga lagi proses
untuk diet”

Komentar: “ih jelek banget pakaiannya,
sok cantik padahal gak cocok sama
bajunya”

Tanggapan: “menurut aku cantik kok,
tapi emang selera orang beda-beda sih?
Dan gak semua orang punya selera yang
bagus, mungkin lain kali kamu bisa skip
aja postingan aku daripada harus buang-
buang waktu kamu buat aku”
Komentar: “badannya gemuk, kurusin
deh biar enak diliat”

Tanggapan: “oh iyaa terimakasih untuk
sarannya, ini aku lagi usaha kok buat
kurusin badan, tapi bahasanya tolong
dienakin dikit yaa, badan aku cukup aku
yang urusin’

Komentar: “curhat mulu di story, caper
banget. Gak ada temen ya?”

Tanggapan: “suka hati akulah ngapa
kau sibuk? Hobi kali urusin hidup orang
kayak dah bagus kali hidup kau ™
Komentar: “kenapasih kamu selalu edit
foto yang berlebihan? Mau cantik tapi
keliatan aneh”

Tanggapan: “hem, terimakasih ya udah

komen seperti itu, untuk kedepannya saya
bakal tidak berlebihan lagi”
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Ketika saya merasa sedang tidak baik-
baik aja saya memilih untuk cerita ke
teman yang saya percayai, kadang itu
membuat saya merasa lebih baik, atau
saya melakukan hal-hal  yang
menyenangkan untuk mengembalikan
mood saya seperti dengan bermain game
atau menonton film, saya ingin saya bisa
mengendalikan perasaan sedih, kesal,
marah, dll dengan baik agar tidak stress.
Untuk diriku yang saat ini masih bisa
bertahan di lingkungan pertemanan toxic
kamu hebat, bisa bertahan dari kawan
yang sering memanfaatkanmu,
menjelekan mu, kadang ya sedikit tidak
dianggp ketika berbicara, ya walaupun
sering menangis, tidak percaya diri,
introvert, dan mungkin bisa berbicara
sendiri  mungkin  sebagian  orang
menganggap itu aneh tapi ya inilah diri
saya tak seperti orang lain yang memiliki
pertemanan banyak atau extrovert, dan
mungkin mereka orang yang ceria, saya
sangat iri dengan diri saya ini menatap
orang seperti itu yang bisa bergaul, saya
hanya bisa diam, mulut ini mau
berbicara tetapi ya susah, semoga diri
saya ini bisa terbebas dari yang pendiam
jadi extrovert dan mudah bergaul

Ketika saya sedang emosi, saya tidak
bisa  mengendalikan  emosi  saya,
seharusnya lebih  baik saya bisa
mengontrol diri dan tidak mudah marah,
seperti tenang, diam dan jika sudah
mereda emosi saya, saya akan membuat
hal-hal yang positif, agar melupakan
amarah tadi

Makasih  untuk diriku yang sudah
bertahan disaat ada pertengkaran,
perpecahan, pembullyan, permusuhan,
dijauhi orang banyak dan yang lainnya,
dan sekarang semua itu hampir gak ada
lagi (keluar dari zona toxic) karena aku
vang sekarang tidak selemah yang dulu
yvang mudah ditindas dan dibully, semoga
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tetap bertahan sampai kapanpun disaat
semua itu kembali lagi, keep strong!
Ketika  saya  sedang  mengalami
kekalahan dalam sebuah pertandingan
saya selalu sedih dan suka berputus asa
karena kalah tetapi tidak dengan begitu
saja, setelah saya bersedih dengan
kekalahan saya, saya bangkit lagi dan
terus semangat dalam berlatih dan saya
jadikan kekalahan itu sebuah hal yang
menguji saya untuk terus bangkit dan
semangat dalam berlatih, SEMANGAT
TERUS AMMAR!!!

Hallo aku, terimakasih ya sudah mau
bertahan dan berjuang sampai ke titik ini
walau dihadapi dengan umpatan setiap
hari, you're strongest, that’s why tuhan
mau kamu hidup lebih lama be happy ya,
semoga  kedokteran  bisa  kamu
realisasikan dengan mudah, jaga terus
senyumnya ya? Jangan ada hal kecil
vang bikin kamu nangis lagi but every
time you got the poin close your eyes and
feel it

Hay diriku!!, tetap semangat ya buat
jalanin  hidupmu, diluar sana pasti
banyak hal-hal yang buat kamu jatuh
bangun, itu semua dijadiin pelajaran
vaa, jangan takut untuk memulai hal-hal
baru, apapun komentar orang lain
terhadap kamu, kamu harus tetap
bertahan dan bijak dalam mengmabil
dan memilih komentar itu, motivasi yang
baik dan nyata itu lahir dari komentar
orang lain. SEMANGAT!!!

Tetap semangat, jangan mau dipengaruhi
oleh kata orang, jangan diam ketika
orang berkomentar buruk tetap lawan
kayak biasanya

Jangan mudah menyerah dan selalu
semangat jangan mudah mengeluh kalau
ada masalah atau kalau sedang susah,
tetap semangat dalam belajar dan
semangat terus latihannya, soalnya ada
masa depan yang harus diperjuangkan
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da nada senyuman orang tau yang selalu

bahagia ketika saya berhasil

Sesi 4 (Mampu Menyatakan Pendapat )

Pertanyaan

Subjek

Jawaban

1. Apayang
dirasakan Rina
saat melihat
komentar
tersebut?

nely eysng NiN Y!ltw eydio ey @

ZAZ

MSI

ANA

AM

MAR

NAF

CFR

MRS

Rina merasa tidak nyaman tapi dia
ragu dan takut untuk bertindak

Tidak nyaman melihat perlakuan
tersebut

Rina merasakan cemas, takut di bully
dan tidak berani membela Dita

Tidak nyaman

Rina merasa tidak nyaman melihat
perlakuan teman-temannya kepada
Dita

Rina merasa tidak nyaman dan ingin
menegur, tapi ia ragu-ragu

Rina merasa tidak nyaman namun
tidak berani untuk menegur teman-
temannya

Merasa tidak nyaman

Tidak nyaman dan ingin menegur
orang yang berkomentar seperti itu

2. Menurut mu
apa yang
seharusnya
dilakukan Rina

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

ZAZ

MSI

ANA

AM

MAR

Harsunya Rina mencoba untuk
menyampaikan pendapatnya, jangan
diam saja ketika ada teman yang
dirundung dan jangan takut jika akan
dimusuhi

Membantu kawannya yangs edang
dirundung dan menghentikan konflik
tersebut, dengan cara tegas, baik dan
tak bermaksud merundung kawannya
Rina harus bersikap adil membela Dita
dan harus mengetahui penyebab utama
Dita dibully

Menegur teman-temannya agar tidak
terus menerus mengirim  pesan
mengejek kepada Dita

Rina harsu menegur teman-temannya
karena temannta sudah mengejek Dita,
dan Rina tidak boleh takut dianggap
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sok bijak karena Rina hanya menegur
temannya karena sudah mengejek Dita
Harusnya Rina langsung membela
Dita dan menegur teman-temannya
agar tidak berlaku seperti itu lagi
Seharusnya Rina memberanikan diri
dan tidak perlu takut memikirkan
tanggapan orang lain, Rina tau dia
melakukan hal yang positif jadi Rina
tidak perlu takut dengan tanggapan
orang lain

Membela Dita

Menegurnya dan harus percaya diri
jangan takut
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70 3. Bagaimana

® cara Rina

= menyampaikan
pendapatnya
secara asertif
tanpa
menimbulkan
konflik?

ZAZ

MSI

ANA

AM

MAR

NAF

Caranya dengan menyampaiakn
pendapatnya dengan cara yang sopan
dan baik bahwa apa yang dilakukan
mereka itu salah

Bisa dengan cara baik,
menyampaikannya dengan tegas,
menasehati mereka

Yaitu dengan jadi penengah, tidak
merendahkan satu pihak
Membicarakan  secara  baik-baik
kepada teman-teman yang sudah
mengirim pesan mengejek agar
berhenti melakukannya

Dengan menegurnya baik-baik dan
membilangkan kepada teman-
temannya yang lain agar Dita tidak
diejek lagi digrup tersebut
Memberitahu pada teman-temannya
bahwa tindakan mereka itu tidak baik
dan dapat merusak mental orang lain,
lalu memberikan dorongan pada Dita
untuk melawan

Rina bisa memulai dengan meminta
teman-temannya berhenti
melakukannya lalu Rina  bisa
memberikan pesan positif seperti
“udah dong teman-teman, jangan
terus-terusan  mengejek dia, dia
merasa tertekan tuh, coba kalian yang
ada diposisi dia, pasti kalian bakal
marah”

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,
\l:l/'ﬂ

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yeH o

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

CFR

MRS

232

Menghargai dengan sopan agar yang
lain tidak tersinggung

Menegur  secara  sopan  dan
menanyakan mengapa mereka komen
atau membully si Dita, berusaha
menyelesaikan masalah dengan baik

4. Apa resiko jika
Rina diam
saja? Apa
resiko jika
bertindak
agresif

ZAZ

MSI

ANA

AM

MAR

NAF

CFR

Jika Rina diam saja temannya akan
terus dibully dan jika dia bertindak
agresif dia akan menyakiti hati orang
lain sehingga dia tidak ada bedanya
dengan orang yang mengejek Dita

Jika Rina diam saja kawannya akan
terus dirundung oleh temannya di grup
jika Rina membantu kawannya yang
senang dirundungkan mungkin akan
membantu kawannya tersebut yang
senang dirundungkan

Jika Rina diam mungkin Dita akan
lebih di bully, dan jika Rina bertindak
agresif maka akan tidak menutup
kemungkinan Rina juga akan ikut di
bully

Dita akan dirundung oleh temannya
melalui pesan mengejek, masalah akan
memuncak dan pertengkaran hingga
permusuhan akan dimuali

Teman yang lain akan terus
mengejeknya, jika Rina bertindak
agresif maka akan menjadi sebuah
pertengkaran

Jika Rina diam saja ada kemungkinan
hal tersebut akan menjadi lebih buruk
dengan teman-temannya yang semakin
membully Dita, tetapi jika ia menbalas
secara agresif pasti ia akan menjadi
bahan bullyan temannya dan temannya
juga memusuhinya

Jika rina diam saja, komentar
mengejek itu akan terus berlanjut
tanpa ada perlawanan, jika Rina
agresif, bisa jadi Rina akan dimusuhi
dan diperlakukan tidak baikoleh siswa
yang merundung itu
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Jika Rina diam maka mereka akan
tetap membully Dita, jika bertindak
agresif akan terjadi konflik

Resiko jika Rina diam, si Dita akan
terus-terusan  mendapat  komentar
buruk dan kalau Rina bertindak agresif
makan akan menimbulkan keributan
dan akan menjadi masalah antara Rina
dan pembully
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— 5. Tuliskan

» contoh kalimat
c yang bisa

o .

el dlgunakan

[ Rina untuk
P menyatakan
Q pendapatnya
=

dengan tegas
namun tetap
sopan!

ZAZ

MSI

ANA

AM

MAR

NAF

RM

CFR

MRS

Jangan biasakan mengejek orang lain
seperti itu, karena itu tidak membuat
kamu terlihat lebih baik dari dia
Emang masalah dia sama kalian apa
sama dia? Tidak bisakah kalian
menyampaikan dengan cara yang baik
dan tak menyakiti perasaannya?
Teman-teman seharusnya kita bisa
biacarakan masalah ini dengan baik-
baik dan tidak saling membully satu
sama lain, kita akan cari jalan
keluarnya dan mencari solusinya, saya
siap membantu teman-teman, saya
siap menjadi penengah

Teman-teman sepertinya kalian harus
menghentikan mengirim pesan seperti
itu, karena berdampak buruh oleh Dita
Teman-teman tidak boleh mengejek
ya/berkomentar jelek kepada Dita lagi
karena dia teman kita semua, kita
sebagai  teman  harus saling
menyayangi satu sama lain
Teman-teman pada kenapa nih? Aku
lihat-lihat  kayaknya kok pada
memojokan Dita ya? Emang kalian
udah dong we, kalian jangan terus-
terusan ngejek kasihan dia nya, coba
kalian ada diposisinya gimana
perasaan kalian?

Menurut saya perbuatan kalian sudah
berlebihan lebih baik kalian hentikan.
Karena perbuatan kalian itu dapat
membuat Dita sedih

Teman-teman jangan membully dita,
kalau ada masalah atau kurang suka
sama Dita ngomong aja jangan dibully
seperti itu, itu bukan solusi yang tepat
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kalau begitu berhenti berkomentar
seperti itu ya

Sesi 5 (Menghormati Hak-Hak Orang Lain)

Pertanyaan

Subjek

Jawaban

1. Hak siapa
yang tidak
dihormati
dalam situasi
tersebut?
Jelaskan
alasannya

ZAZ

MSI

ANA

AM

MAR

NAF

RM

CFR

MRS

Hak Andi, karena dia tidak dapat
giliran untuk berbicara

Andi karena ia ingin menyampaikan
pendapatnya tetapi selalu dipotong
oleh Budi yangdominan dalam
berbicara

Hak andi yang tidak dihormati, andi
memiliki hak untuk menyampaikan
pendapat dalam diskusi, namun Budi
terus menerus memotong
pembicaraannya

Hak Andi, karena pendapatnya terus
disela oleh Budi yang dominan terus
Hak Andi karena setiap Andi ingin
mengobrol omongan Andi selalu
dipotong oleh Budi

Andi, AKrena setiap kali ia ingin
berpendapat pasti selalu dipotong oleh
Budi

Hak Andi, karena setiapAndi ingin
menyampaikan  pendapatnya, dia
selalu dipotong oleh Budi yang
dominan berbicara di kelompok
tersebut

Andi, karena Budi selalu memotong
pembicaraan Andi

Hak Andi yang tidak dihormati,
alasannya karena  Budi selalu
memotong perkataan Andi ketika ingin
menyampaikan pendapat

2. Bagaimana
seharusnya
Andi Dbersikap
sertif?

ZAZ

MSI

Seharusnya Andi meminta budi untuk
memberinya  kesempatan ~ untuk
berbcara dengan cara yang baik tanpa
menyinggung budi

Menegur budi dengan baik kayak “aku
boleh gak menyampaikan
pendapatku?”
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Andi seharusnya bisa menyampaikan
keberatannya secara sopan santun
namun tegas. Misalnya, andi bisa
mengingatkan: “maaf budi seharusnya
biarkan saya berbicara terlebih
dahulu, setelah itu jika kamu mau
berbicara silahkan”

Berbicara secara baik-baik dengan
budi agar memberikannya kesempatan
untuk berpendapat dan lebih bisa
menghargai hak orang lain

Andi harusnya membilangkan ke budi
dengan cara yang baik dan tegas
Menegur budi agar memberikan orang
lain kesempatan untuk berbicara
Harusnya Andi berani menegur budi
dan meminta kesempatan untuk bicara
tanpa dipotong-potong, contohnya:
“budi mohon perhatiannya sebentar,
saya punya pendapat dan saya ingin
mengeluarkan pendapat itu sedari tadi
tapi kamu selalu memotongnya,
bisakah saya meminta waktu untuk
mengeluarkan pendapat saya tanpa
dipotong?”

Memberitahu budi bahwa dia punya
pendapat yang harus di sampaikan
Andi harus menegur budi untuk tidak
memotong perkataan andi ketika
sedang berbicara

3. Apa yang
dapat
dilakukan Budi
agar lebih
menghargai
hak orang lain
dalam diskusi?

ZAZ

MSI

ANA

AM

Budi harus belajar untuk menghargai
hak orang lain, dan tidak memotong
pembicaraan orang lain karena tidak
baik

Bebrbicara kepada temannya dengan
kalimat “apakah ada yang ingin
disampaikan/menyampaikan pendapat
vang  beda?”  tidak = menyela
pembicaraan orang lain  ketika
berpendapat

Caranya membiarkan orang berbicara
duluan dan  tidak  memotong
pembicaraan orang lain

Tidak menyela pendapat orang lain
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HASIL LEMBAR REFLEKSI

pelatihan

Sesi 1 (Bertindak Sesuai dengan Keinginan Sendiri)

Pertanyaan

Subjek Jawaban

1. Apayang
anda rasakan
dan pikirkan
selama
mengikuti
pelatihan
sesi 1 ini?

ZAZ

MSI

ANA

AM

MAR

NAF

RM

CFR

MRS

Saya merasa beruntung terpilih untuk
mengikuti oelatthan di sesi 1 ini
karena saya  jadi  mendapat
pemahaman tentang pentingnya untuk
bertindak sesuai keinganan diri sendiri

Yang saya rasakan ketika dikasih
lembaran kertas 1-3 saya gugup
menjawabnya dan tangan saya merasa
bergetar saat menjawabnya. Saat itu
pikiran saya kacau tapi pada sat selesai
saya merasa agak sedikit tenang
Senang, bangga mendapatkan banyak
ilmu yang berguna

Senang karena mendapatkan
pemahaman mengapa pentingnya
bertindak sesuai dengan keinginan
sendiri

Senang dan bahagia, yang saya
pikirkan saya sepertinya sudah bisa
memahami apa itu asertif

Saya merasa mulai percaya diri dalam
menanggapi hal-hal jahat/mengambil
keputusan sendiri sehingga saya dapat
menjadi diri saya sendiri

Saya merasa nyaman dan sangat
beruntung, saya mengetahui banyak
hal-hal yang belum pernah saya
dengar

Saya merasa bahwa sikap saya
menanggapi permintaan dari orang itu
salah, seharusnya saya Dbersikap
asertif, menghormati hak sendiri dan
juga orang lain

Saya rasa pelatihan ini sangat berguna
dan banyak manfaat yang bisa diambil

2. Mengapa
penting bagi

ZAZ

Karena kita harus bisa mengambil
keputusan berdasarkan diri sendiri,

237

abel respon jawaban subjek terhadap refleksi yang diberikan selama
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I anda untuk

) )

- bisa

o bertindak

o sesuai MSI

o dengan

= keinginan

= sendiri

S ANA

c

L

» AM

=

w

el

)

2] MAR

=

c NAF
RM
CFR
MRS

tidak selalu harus mengikuti kemauan
orang lain, kita harus jadi orang yang
percaya diri

Karena berani menyampaikan
keinginan sendiri itu hal yang baik
meskipun kita beda keinginan dengan
yang lain

Untuk membentuk kepribadian, diri,
mental, tanggung jawab, dan tidak
mudah terpengaruh orang lain

Karena tidak semua hal itu harus
mengikuti keinginan orang lain, ada
kala juga kita harus mengikuti
keinginan diri kita sendiri

Karena asertif termasuk sifat percaya
diri kepada diri sendiri

Karena jika kita hidup dengan diatur
orang lain, kita akan kehilangan gairah
hidup dan terus-menerus merasa
murung/buruk

Karena saya memiliki harga diri dan
saya tidak mau harga diri saya hilang
karena tindakan ikut-ikutan yang tidak
penting

Agar saya bisa memilih apa yang saya
inginkan

Karena kalau bertindak sesuai dengan
keinginan orang lain itu kita bakal
gatau arah kerana pasti bakal banyak
orang yang perlu di ikuti

Sesi 2 (Mampu Mengekspresikan Perasaan Jujur dan
Nyaman)

Pertanyaan

Subjek Jawaban

1. Apa yang ZAZ
anda rasakan
dan pikirkan
selama
mengikuti MSI
pelatihan
sesi 2 ini?

ANA
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Sama seperti sesi 1, sesi 2 ini seru, sesi
2 ini membuat saya jadi paham kenapa
kita harus berani mengungkapkan
perasaan

Saya tidak canggung lagi tapi masih
banyak agak gugup gitu, tapi saya
mencoba untuk lebih tenang dan tidak
agresif

Senang dan mengetahui materi yang
disampaikan  seperti menerapkan
perilaku asertif
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AM

MAR

NAF

RM

CFR

MRS

Paham akan bagaimana pentingnya
mampu mengekspresikan perasaan
jujur dan nyaman

Senang saya bisa menerapkan perilaku
mampu mengekspresikan jujur dan
nyaman

Mulai mengerti akan pentingnya sikap
asertif yang seimbang

Saya merasa sesi 2 ini sudah masuk ke
fase serius, di sesi ini saya merasakan
bahwa banyak hal yang masih harus
dibenahi dari diri saya untuk menjadi
asertif

Saya merasa bahwa sebagian orang
takut berkata jujur terhadap apa yang
dialaminya karena faktor lingkungan
salah satunya

Saya merasa sedikit mengantuk, tetapi
disesi ini saya juga paham langkah apa
saja yang perlu diambil ketika
mendapat perundungan

2. Bagaimana
perasaan
anda setelah
mencoba
menerapkan
teknik yang
diajarkan
dalam  sesi
ni?

ZAZ

MSI

ANA

AM

MAR

NAF

RM

CFR

MRS

Saya jadi lebih merasa aman dan
nyaman

Untuk materi yang sudah disampaikan
saya mungkin sudah cukup tau
pentingnya membela diri saat diri kita
di hina padahal posisi kita benar tapi
masih ada yang mengkritik

Lebih percaya diri, mental lebih kuat
dan tidak mudah membuat mental
jatuh

Berani untuk jujur dan
mengekspresikan rasa nyaman
Perasaan saya, saya bisa mengambil
banyak pelajaran dalam sesi ini

Saya merasa lebih bisa mengontrol
emosi agar sikap asertif saya tidak
menjadi pasif ataupun agresif

Merasa tenang dan lega bisa
menyelesaikan masalah cyberbullying
dengan cara yang seimbang

Saya merasa lega, dan saya harap,
saya bisa menerapkan teknik yang ada
pada sesi 2 ini

Perasaan saya yaitu puas dan bisa tau
seperti apa saja tekniknya
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Sesi 3 (Mampu Mempertahankan Diri)

Pertanyaan

Subjek

Jawaban

1.

Apa  yang
anda rasakan
dan pikirkan
selama
mengikuti
pelatihan
sesi 3 ini?

ZAZ

MSI

ANA

AM

MAR
NAF

CFR

MRS

Saya senang mengikuti sesi 3 ini
karena saya jadi tau pentingya
mempertahankan diri secara asertif
ketika ada seseorang yang mencoba
untuk menjatuhkan kita

Pandangan saya pada sesi ini lumayan
baik, perasaan mungkin agak
tenng/rileks karena tidak canggung
Senang

Lebih merasa percaya diri untuk
berkata tidak

Sangat senang

Saya merasa lebih percaya diri dalam
membela diri saya sendiri tanpa harus
menyakiti orang lain

Saya merasa bahwa diri saya akan bisa
berubah menjadi lebih baik dalam hal
ke asertifan, karena di sesi ini saya tau
contoh-contoh sikap dan respon yang
baik dan menunjukan ke asertifan
Saya merasa tidak setuju, jika orang
mampu berkata negatif mengapa kita
harus berkata yang sopan seolah harus
menghargai mereka, mereka tidak
pantas berkata yang negative kepada
kita, menurut saya jika orangb berkata
negative kita juga harus membalasnya
agar mereka tidak berkata seperti itu
Pandangan saya yaitu bisa mengetahui
cara-cara mempertahankan diri secara
asertif dan tidak selalu mengatakan iya
kepada orang yang mengajak kita
tentang hal negatif

2. Pernah kamu

merasa tidak
nyaman tapi
tetap diam?
Apa yang
membuatmu
memilih
diam saat
itu?

ZAZ

MSI

ANA

Pernah saya memilih diam karena saya
malas atau sedang tidak ingin debat
dan perasaan tidak nyamannya masih
bisa ditahan

Ya karena saya gugup dan takut
apabila saya ngomong kelewatan dan
jawaban yang tak masuk akal jika ada
yang bertanya tiba-tiba

Pernah, karena kalau kita diam leboh
sedikit penyesalan yang kita alami
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AM
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Ya diam saja, saya tidak mau orang
sekitar saya merasa tidak nyaman juga
karena saya mengutarakan kalo saya
lagi merasa tidak nyaman

Pernah, karena ketidaknyamanan
saya, saya memilih untuk diam saja
Pernah, kerna saya takut orang lain itu
akan tersinggung dengan ucapan saya
dan malah menjauhi saya

Pernah, saya memilih diam karena
saya ~ merasa  kalaupun  saya
mengeluarkan pendapat saya, saya
akan tetap disudutkan

Tidak

Ya saya pernah, saya memilih untuk
diam kerena saya tidak ingin
mengganggu orang lain

Sesi 4 (Mampu Menyatakan Pendapat)

Pertanyaan Subjek

Jawaban

I.

Apa yang ZAZ
anda rasakan
dan pikirkan MSI

selama ANA

mengikuti

pelatihan

sesi 4 ini?
AM
MAR
NAF
RM
CFR
MRS

Saya jadi mengetahui bagaimana cara
menyampaikan pendapat secara asertif
Tenang, santai

Sangat tambah senang, karena
materinya akan lebih luas

Merasa lebih berani untuk
menyampaikan ~ pendapat  tanpa
memikirkan pendapat orang lain
Senang, saya bisa mengerti tentang
sesi 4 ini

Saya harus berani dalam melawan
komentar jahat, baik itu untuk saya
maupun untuk teman saya

Saya merasa seperti pada sesi ke 3 tadi
Kita harus berani menyatakan
pendapat

Saya jadi tahu bagaimana mengatasi
pembully dan bagaimana cara
menyampaikan ke pembully apa saja
yang harsu dikatakan

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

Apa manfaat ZAZ
yang anda
rasakan

setelah

Menjadi lega karena sudah berani
berpendapat dengan cara asertif
sehingga tidak menyinggung orang
yang diberi pendapat
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menyatakan
pendapat
anda dengan
cara asertif?

MSI

ANA

AM

MAR

NAF

CFR

MRS

Saya lebih tau dan paham apa yang

disampaikan dan juga pendapat orang

lain terhadap lembaran-lembaran yang

mereka jawab masing-masing

Banyak sekali manfaatnya yang dapat

kita ambil, contoh saat melihat teman

di bully di media sosial kita harus

beranni membantu, dan menjadi

penengah

merasa tidak bersalah dan lebih

nyaman karena tidak menyakiti

perasaan orang lain

Manfaatnya, orang akan tersinggung

ketika kita menyatakan secara kasar

dan merendahkan orang lain dan orang

itu akan menjauh dari kita

Merasa lebih tenang karena dirasa

tidak akan menyinggung orang lain

Saya merasa kalau diri saya terkesan

lebih dewasa

- Saya merasa diri saya jadi lebih
baik dalam hal menerima atau
menolak tawaran

- Saya merasa kalau saya sudah siap
untuk menghadapi hal-hal yang
lain

Tidak terjadi konflik, tidak ada yang

tersinggung sehingga orang dapat

menerima pendapat kita

Manfaatnya saya lebih percaya diri

karena sudah tau menyampaikan

pendapat secara asertif

Sesi 5 (Menghormati Hak-Hak Orang Lain)

Pertanyaan Subjek Jawaban
l.Apayanganda ZAZ Saya jadi tau kenapa kita harus
rasakan dan menghormati hak orang lain
pikirkan selama MSI Jadi lebih tau tentang kegiatan ini dan
mengikuti banyak manfaat yang saya rasakan
pelatihan sesi 5 ANA  Senang, disesi terakhir ini saya akan
ini? mencoba menerapkan semua materi

yang diajarkan tadi
AM Bisa memulai/melanjutkan  untuk
menghargai hak-hak orang lain dan
yang paling bener udah capek banget
MAR  Senang, saya bisa memahaminya
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Menjadi tau bahwa menghormati
orang lain itu penting, tetapi tidak
harus jika orang itu tidak menghormati
kita

Saya merasa lebih tenang dan lebih
plong, karena saya sudah
menemukan/mengetahui cara-cara
yang baik dalam mengeluarkan
pendapat  secara  sertif  tanpa
menghilangkan hak saya ataupun
orang lain

Saya merasa bahwa jika tidak
menghargai pendapat orang lain itu
dapat menimbulkan rasa tidak nyaman
dan rasa tidak dihargai, maka penting
untuk menghargai pendapat orang lain
Saya rasa ada perubahan sikap yaitu
dalam kehidupan sehari-hari saya
lebih  paham  bagaimana  kita
menyikapi orang yang berkomentar
negatif sama saya

©

i B

0

o

o

©

D

=}

=

(=

=

w

c

w

—

©

o)

Q

=
2. Mengapa
penting bagi
kamu
menghormati

hak orang lain
meskipun saya
merasa pendapat
saya lebih
benar?

ZAZ

MSI

ANA

AM

MAR

NAF

Karena  semua  orang  berhak
berpendapat dan  kita  harus
menghargai pendapat orang tersebut
walaupun itu tidak benar

Karena sesama mannusia itu saling
menghormati walaupun jika pendapat
kita lebih benar tetapi kita harus juga
menghormati pendapat orang lain
Karena untuk dihormati/dihargai
harus menghargai pendapat orang lain,
atau menurunkan ego agar semuanya
berjalan lancar dan tidak ada
permasalahan/konflik

Karena tidak semua orang bisa
menerima pendapat benar ataupun
salah, jadi kita tetap harus
menghargainya

Karena menghormati orang lain itu
sangat penting, apabila kita ingin
dihormati maka kita harus
menghormatinya juga

Agar orang lain tidak merasa
tersinggung dan agar hubungan tidak
renggang
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..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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245

LAMPIRAN. M
SURAT-SURAT PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



b )

?&3

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NVIE YISNS NIN
p/0
llf U

ﬁ:a
-

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines nihe ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

| 246
; ©
o =i
'a m
& =~
S (]
& = KEMENTERIAN AGAMA RI
.E_ lnﬁ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIT KASIM RIAU
= ‘é FAKULTAS PSIKOLOGI
SN -y T A l 'y
z it | ale ‘51;
©  — FACULTY OF PSYCHOLOGY
g = JI. H.R. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
Q. UIN SESKA RIAU Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http://fpsi.nin-suska. ac id E-mail:fpsi@uin-suska.ac id
@ w
Nomor : B-529E/Un.04/F.VI/PP.00.9/03/2025 Pekanbaru, 17 Maret 2025
Sifat : Biasa
mpiran -
al : Mohon Izin Pra Riset
A
5' Kepada Yth.
p Kepala SMA Negeri 14
Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Dinda Nazifa Luthfiyah
NIM 112160123659
Jurusan : Psikologi S1

Semester  : VIII (Delapan)

akan melakukan pra riset di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data
yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

“Pengaruh Pelatihan Asertif Terhadap Penurunan Cyberbullying Di Media
Sosial Instagram Pada Siswa SMA 14 Pekanbaru’.

untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin riset yang
bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan penelitian / skripsi
/ tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Dr. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001
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w— KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
¥ Y- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
£ SULTAN SYARIF KASIM RIAU
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%‘ ¥ i‘“ LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

JI. H. R. Soebrantas KM 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tuah Madani - Pekanbaru 28298 PO Box.
UIN SUSKA RIAU 004
Telepon (0761) 562051; Faksimili (0761) 562052;
Web: Ip2m.uin-suska.ac.id, Emall: Ippm@uin-suska.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN
ETHICAL REVIE ITF CH DEVELOPMENT
Nomor/Number : 491/Un.04/L.1/TL.01/06/2025

KETERANGAN KELAIKAN ETIK
ETHICAL CLEARANCE

Komisi Eﬁk Penelitian Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat UIN Sultan Syarif
Kasim Rla_t{ dalam upaya melindungi hak azazi dan kesejahteraan subjek penelitian, telah mengkaji
dengan teliti proposal/protokol penelitian yang berjudul:

The Research Ethics Commission of the Research and Community Service Institute of UIN Sultan Syarif

Kasim Riau in an effort to protect the rights and welfare of research subjects, has carefully reviewed the
research proposal/protocol entitled:

Pengharuh Pelatihan Asertif Terhadap Korban Cyberbullying di Media Sosial Instagram Pada Siswa
SMA Z Pekanbaru

The Effect of Assertive Training on Victims of Cyberbullying on Instagram Social Media in SMA Z
Pekanbaru Students

Peneliti Utama . Dinda Nazifa Luthfiyah
Principal Researcher

Anggota Peneliti & o

Member of The Researcher

Nama Institusi . Fakultas Psikologi
Name of Institution Faculty of Psychology

dan telah menyetujui proposal/protokol penelitian tersebut di atas.
and approved the above mentioned research proposal/protocol.

Mengetahui Pekanbaru, 23 Juni 2025
Plt. Ketua LP2M, Ketua,
Chairman of LP2M Chairman

A

drh. Rahmi Febriyanti, M.Sc
NIP.19840208 200912 2 002
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Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

: B-880E/Un.04/F.VIPP.00.9/05/2025
: Biasa

: Mohon Izin Try Out Penelitian

Pekanbaru, 20 Mei 2025

Kepada Yth,
Kepala SMA Negeri 14
Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr. wb,
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampalkan kepada Bapak/lou bahwa:

Nama : Dinda Nazifa Luthfiyah
NIM 112160123659
Jurusan : Psikologi S1
Semester : Vil (Delapan)

akan melakukan try out penelitian di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan
data yang berhubungan dengan judul penelitian/ skripsi / tesis, yaitu:

“Pengaruh Pelatihan Asertif Terhadap Korban Cyberbullying Di Media
Sosial Instagram Pada Siswa SMA Negeri 14 Pekanbaru”™.

Untuk itu kami mohon Bapak
yang bersangkutan dalam rangk
penelitian / s!cipslllosisnya.\‘"-».:

Atas perkenan dani}iﬁsama Bapak/lbu, kami mengucapkan
3]

berkenan memberi izin try out kepada
penyelesaian penyusunan laporan

terima kasih. ;
b |

Dr. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001
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Yth.Kepala SMA Negeri 14 Pekanbaru

di-
Tempat

(@]
= ~ PEMERINTAH PROVINSI RIAU
o DINAS PENDIDIKAN
3 JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. (0761) 22552 / 21553
= PEKANBARU
:N—\\__
=
T Pekanbaru, 97 MAY 2325
= ;‘;;2“ + 400.3.11.2/Disdik/1.3/2025/ 7838
= il : Biasa
ampiran :
¢n Hal : 1zin Riset / Penelitian
=
wn
il
Q
2
Q
c

Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Fakultas Psikologi UIN Suska Riau Nomor:
B-849E/Un.04/F.VI/PP.00.9/05/2025 Tanggal 16 Mei 2025 Perihal Pelaksanaan Izin Riset,
dengan ini disampaikan bahwa:

Nama : DINDA NAZIFA LUTHFIYAH

NIM : 12160123659

Program Studi : PSIKOLOGI

Jenjang 181

Judul Penelitian : PENGARUH PELATIHAN ASERTIF TERHADAP KORBAN

CYBERBULLYING DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM PADA
SISWA SMA NEGERI 14 PEKANBARU
Lokasi Penelitian : SMA NEGERI 14 PEKANBARU i

Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
diperlukan untuk penelitian.

2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.

3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat.

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.

PILKEPALA DINAS PENDIDIKAN
-~ PROVINSI RIAU

960 H. ERISMAN YAHYA, MH
\”_* Pembina Utama Muda (IV/c)
" NIP. 19761130 200112 1 003
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©
=i
Q
=
(@]
o KEMENTERIAN AGAMA RI
S‘ ID@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
5" "&5 FAKULTAS PSIKOLOGI
g Y i‘ I Qun-n ﬁk h-l;
o —_— n FACULTY OF PSYCHOLOGY
JI. H.R. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madam Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
(C UIN SUSKA RIAU Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website - http://fpsi.uin-suska ac id E-mail:fpsi@uin-suska.ac id
= '
Nomor : B-849E/Un.04/F.VI/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 16 Mei 2025
w Sifat : Penting
c Lampiran : 1 (satu) berkas
wn Hal : Mohon Rekomendasi Riset
=
Q Kepada Yth.
o Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau
e Pekanbaru
Q .
c Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada Saudara bahwa:

Nama : Dinda Nazifa Luthfiyah
NIM : 12160123659
Jurusan : Psikologi S1

Semester  : VIII (Delapan)

ditugaskan untuk melakukan riset guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan judul penelitian / skripsi/ tesis, yaitu:

“Pengaruh Pelatihan Asertif Terhadap Korban Cyberbullying Di Media
Sosial Instagram Pada Siswa SMA Negeri 14 Pekanbaru.”

Lokasi : SMA Negeri 14 Pekanbaru
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon Saudara berkenan memberi
rekomendasi riset yang bersangkutan pada lokasi tersebut di atas dalam
rangka penyelesaian penelitian / skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb,
Dekan,

Dr. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001

Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik
Token : 5q5H4tts
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 14 PEKANBARU
ane : J1. Sei. Mintan 1 Peknn.baru ’lé‘;:fp :’xos (208726?:674777

NSS : 30.1.09.60.06.052 NPSN : 10.49.52.26 Akreditasi : A

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 14 Pekanbaru, dengan ini
menerangkan bahwa ;

Nama : DINDA NAZIFA LUTHFIYAH
NIM : 12160123659

Mahasiswa : UIN SUSKA RIAU

Program Studi : PSIKOLOGI

Telah mengadakan Riset/Penelitian di SMA Negeri 14 Pekanbaru, pada tanggal 28 Mei = 12
Agustus 2025. Dan hasil dari Riset/Penelitian tersebut akan digunakan sebagai Bahan
penyusunan Skripsi dengan judul ;

“PENGARUH PELATIHAN ASERTIF TERHADAP KORBAN CYBERBULLYING DI MEDIA
SOSIAL INSTAGRAM PADA SISWA SMA NEGERI 14 PEKANBARU”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperiunya.

Pekanbaru, 12 Agustus 2025
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 14 PEKANBARU

Alamat : JI. Sei. Mintan 1 Pekanbaru Kode Pos  : 28284
Email  : smanldpekanbaru@gmail.com Telp/Fax : (0761) 674777
NSS : 30.1.09.60.06.052 NPSN : 10.49.52.26 Akreditasi : A

g
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Pekanbaru, 12 Agustus 2025

: 421.3/TU.1/SMAN.14/2025/.\1%*

: Izin Melaksanakan Try Qut Penelitian

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Psikologi
UIN SUSKA RIAU
di-
Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr, Wb.
Sehubungan dengan surat dari Dekan Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Nomor : B=

880E/Un.04/F.VI/PP.00.9/04/2025, tanggal 20 Mei 2025, perihal Mohon Izin Melakukan Try
Out Penelitian. Atas nama ;

Nama : DINDA NAZIFA LUTHFIYAH
NIM : 12160123659

Program Studi : Psikologi S1

Fakultan : Psikologi UIN Suska Riau

Benar telah melaksanakan Try Out Penelitian kepada nama yang tersebut di atas.

Adapun hasil Try Out Penelitian tersebut semata-mata untuk kepentingan akademisi /
melengkapi persyaratan materi perkuliahan saja.

Demikian yang dapat kami sampaikan, atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr, Wb,




